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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Pencipta alam semesta,
Yang Maha Kuasa atas kehidupan dan kematian mahluk-Nya,
Pemilik segala bentuk ilmu pengetahuan, vyang telah
menganugerahkan nikmat kesehatan serta usia, sehingga penulis
telah menikmati indahnya dunia dengan segala dinamika, suka
duka kehidupan sebagai hamba-Nya, selama kurun waktu 50
tahun, saat buku ini diterbitkan.

Buku ini adalah kumpulan tulisan yang berisi bunga rampai,
gagasan, harapan, dan cita-cita, yang dibagi dalam ragam topik
bahasan,  meliputi  pendidikan, sosial kemasyarakatan,
keagamaan, ekonomi dan Iptek, mengacu pada pengalaman
penulis yang memilih profesi sebagai akademisi, selama
mengarungi  dinamika  kehidupan, menjalani  pergaulan,
pergolakan pemikiran dan gagasan, sejak masih menjalani
pendidikan sampai dengan menjalani kehidupan keluarga,
menjalani kehidupan bermasyarakat dengan berbagai kalangan,
rakyat biasa, pengusaha, pejabat, santri, kiyai, birokrasi, politisi,
akademisi, eksekutif, legislatif, dan kalangan lainnya.

Awalnya penerbitan buku kumpulan tulisan ini, ditujukan
sebagai kenangan indah untuk keluarga kecilku, istri dan tiga
puteri cantik anugerah ilahi. Di dalamnya berisi pesan pesan,
pengalaman mengemban amanah dan menjalani pergaulan hidup
di dunia, untuk menyiapkan diri menjalani kehidupan dengan
baik, guna mengumpulkan bekal kebaikan menempuh perjalanan
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menuju kampung halaman sejati, Yyaitu surga, tempat indah saat
orang tua manusia pertama kali, Adam AS dan Siti Hawa
diciptakan dan ditempatkan.

Buku ini juga merupakan dokumentasi pribadi, rekam jejak
gagasan yang bisa menjadi bahan refrensi serta informasi yang
bisa diambil manfaatnya oleh pembaca lainnya, sekaligus sebagai
bukti nyata bahwa telah pernah hadir di kehidupan dunia fana ini,
sosok penulis dan gagasannya, yang bisa diambil hikmah
positifnya, bagi generasi penghuni kehidupan dunia selanjutnya.

Mohon maaf jika ada kekurangan dan kelebihan, dan hanya
kepada Allah SWT segala hal kita serahkan.

Banten, 06 Oktober 2018
Penulis,

Dr. H. Fatah Sulaiman

- Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran

50 Tahun Perjalanan Kehidupan



DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR ..ot
DAFTAR IST ..o
ECO PESANTREN: MERESPONS ISU PERUBAHAN
TKLIM GLOBAL ...t
KELUARGA ADALAH KUNCI PEMBANGUNAN
GENERASI BANGSA BERKUALITAS.......ccooiiiieeins
MENATA MASA DEPAN UNTIRTA ...,
PERAN UNTIRTA DALAM PROYEK JSS/KSISS...........
SPIRIT DUA PAHLAWAN: MEMBANGUN CIVIL
SOCIETY DI BUMI BANTEN ....ccoooiiiiiiiiiiecee
DISORIENTASI INTELEKTUAL KAMPUS ..........cc........
UNTIRTA: JAWARA, MENGABDI UNTUK NEGERI ....
UNTIRTA, MENUJU GREEN UNIVERSITY KELAS
DUNIA TAHUN 2025.......cooiiiiiiiiiieiee e
GREEN INDUSTRY: PARADIGMA BARU
INDUSTRIALISASI ...
PENGEMBANGAN KAWASAN STRATEGIS
INFRASTRUKTUR SELAT SUNDA (KSISS),
STRATEGI MEWUJUDKAN KETAHANAN EKONOMI
NASIONAL DAN INTEGRASI BANGSA .......ccoceviiieee.
KAWASAN INDUSTRI CILEGON MENUJU ECO
INDUSTRIAL PARK ...t
MENYOAL JSS/KSIS: BAGAIMANA BANTEN HARUS
BERBUAT? ...
PLTN: PELUANG DAN TANTANGAN ENERGI MASA

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran
50 Tahun Perjalanan Kehidupan

13
17

23
29
37
43

55

67

73

83

87




POTENSI, DAMPAK DAN PENGENDALIAN
LINGKUNGAN PENGEMBANGAN PEMBANGKIT

LISTRIK TENAGA NUKLIR ....ocooiiiiiiieiic e, 95
DEMOKRASI KITA DI UJUNG TANDUK .......ccoveeenne. 107
GAGASAN DAN REFLEKSI UNTUK BANTEN

(Tasyakkuran 9 Tahun Provinsi Banten) ...........cccccevveninnns 115
MEMBUMIKAN SPIRIT BANTEN BERSATU................ 121

REFLEKSI SATU DASAWARSA MEMBANGUN
LANDASAN PEMBANGUNAN PROVINSI BANTEN.... 129

KOTA SERANG; MEDENI ATAU MADANI?................. 135
MANUSIA MERDEKA ... 141
PELESTARIAN LINGKUNGAN: MENJADI
PROFESIONAL DENGAN KONSEP TKIH...................... 145
PEMUDA ITU BERNAMA IBRAHIM...........ccooviiiins 155
PERSPEKTIF ISLAM UNTUK PILKADA YANG
BERMARTABAT ..o, 163
PERUBAHAN IKLIM........cooiiii i, 167
REFLEKSI DAN OTOKRITIK UNTUK FSPP .................. 175
SPIRIT KURBAN DALAM MEMBANGUN JATI DIRI
BANGSA ... 185
TOLERANSI DALAM KERAGAMAN.........cccoviiiiiiinnn 193
ISRA MI’'RAJ DALAM PERSPEKTIF MORAL................ 199
KESESATAN AHMADIYAH; HIKMAH DAN SOLUSI.. 209
MASJID, SEBUAH BASIS PERADABAN..........ccccoeine 217
MEMPERBAIKI KARAKTER DENGAN RAMADHAN . 221
PESAN MORAL “HIRIAH” ..o, 225
PESANTREN DAN DINAMIKA PEMBANGUNAN
PROVINSI BANTEN......ccooiiiiiii i, 231
PESANTREN DAN TANTANGAN ZAMAN ................... 243
RAMADHAN DAN AL-QURAN ..o, 249
RIWAYAT HIDUP PENULIS...........ccoi, 257
Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran

50 Tahun Perjalanan Kehidupan



ECO PESANTREN:
MERESPONS ISU PERUBAHAN IKLIM GLOBAL

Kerusakan lingkungan dalam beberapa tahun terakhir
semakin memprihatinkan. Dampak nyata yang dirasakan adalah
perubahan iklim secara ekstrem di permukaan bumi. Perubahan
iklim yang terjadi dipengaruhi oleh kerentanan suatu sistem
(ekosistem, sosial ekonomi dan kelembagaan). Risiko yang
ditimbulkan dari perubahan iklim, antara lain risiko ekstrem
sederhana dan risiko ekstrem kompleks. Risiko ekstrem kompleks
dapat menimbulkan krisis multidimensi, misalnya krisis pangan,
energi dan air, karena naiknya suhu udara di permukaan bumi.
Akibat dari perubahan iklim mengakibatkan es di kutub utara
mencair yang pada akhirnya permukaan air laut juga akan
meningkat. Dampaknya bagi negara kepulauan seperti Indonesia
adalah hilangnya pulau-pulau kecil. Menurut, Prof. Dr. Emil
Salim, “perubahan iklim yang terjadi akibat dari pemanasan di
muka bumi yang tak terkendali. Pemanasan seperti itu
diakibatkan dari pelepasan gas karbon ke udara yang berdampak
pada menipisnya lapisan ozon. Lantaran suhu di permukaan bumi
meningkat dan es yang ada di kutub selatan mencair. Akibat
naiknya suhu di bumi, es akan mencair dan menimbulkan naiknya
permukaan air laut. Negara-negara kepulauan seperti Indonesia,
Filipina dan Kepulauan Pasifik akan tenggelam. Karena itu bagi
kita persoalan perubahan iklim tidak hanya desakan dari luar
namun merupakan bagaimana mempertahankan hidup.”
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Dalam konferensi perubahan iklim 7-13 Desember 2009 di
Kopenhagen Denmark baru-baru ini, Presiden Republik
Indonesia telah secara eksplisit menyatakan komitmennya untuk
menurunkan emisi Carbon sebesar 26% pada 2020. Para
pemimpin negara dari berbagai belahan dunia yang hadir pada
konferensi juga telah menegaskan kembali, perlunya kesadaran
dan komitmen bahwa keberlanjutan bumi, adalah menjadi
tanggung jawab dan masa depan bersama semua bangsa.
Termasuk para pemimpin negara-negara muslim di dunia, juga
mulai fokus membicarakan hal ini. Dan dalam waktu dekat akan
menyelenggarakan  Konfrensi Internasional Negara-Negara
Muslim untuk perubahan iklim bulan april 2010 mendatang, yang
juga akan melibatkan komunitas pesantren dan ormas-ormas
islam Indonesia.

Political Will dari Pemerintah Indonesia juga telah
ditunjukkan antara lain dengan lahirnya berbagai peraturan
perundangan, baik untuk perlindungan lingkungan dalam konteks
dalam negeri maupun untuk melaksanakan komitmen
internasional perlindungan lingkungan. Indonesia antara lain
telah meratifikasi Protokol Kyoto melalui UU Nomor 17 tahun
2004 Tentang Ratifikasi Protokol Kyoto. Sementara itu, peraturan
perundangan lain juga mendukung untuk itu, antara lain dengan
UU Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2007 tentang Kebijakan Energi Nasional, UU Nomor 26
tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang di dalamnya juga diatur
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kewajiban menyediakan ruang terbuka hijau minimum 30% dan
banyak peraturan perundangan yang lain.

Kesadaran akan tanggung jawab bersama untuk menjaga
keberlajutan bumi kita, sebagai milik dan masa depan bersama ini
sangat penting, mengingat di era modern ini eksploitasi terhadap
sumberdaya alam dan lingkungan tidak dapat dielakkan sebagai
konsekuensi  logis  perkembangan  industrialisasi  dan
meningkatnya kebutuhan hidup dalam upaya pemenuhan
kesejahteraan hidup manusia yang cenderung tak terkendali.

Komunitas pesantren sebagai basis pendidikan islam
memiliki peran strategis dalam upaya merespons isu perubahan
iklim ini, terutama dalam menggali dan menghidupkan kembali
kesadaran terhadap pemahaman nilai-nilai ajaran islam serta
penerapannya terkait dengan kesadaran pelestarian lingkungan,
sebagai salah satu tugas utama manusia yang diamanatkan
sebagai khalifah (pengatur/penjaga keseimbangan) alam untuk
memberikan rahmat/kesejahteran bagi seluruh jagat alam raya ini.
Pengembangan model eco pesantren yaitu pesantren berbasis
lingkungan baik dalam pemahaman konsep maupun implementasi
secara terintegrasi dalam aktifitas penyelenggaraan pendidikan
dan pengelolaan pondok pesantren, perlu terus disosialisasikan
dan ditingkatkan.

Konsep Islam Dalam Pelestarian Lingkungan

Di era modern ini, dengan kompleksitas permasalahan yang
muncul termasuk terkait dengan isu permasalahan lingkungan,
harus direspon juga secara pro-aktif oleh komunitas pesantren
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sebagai basis pendidikan umat islam, antara lain dengan
memberikan muatan Kkurikulum secara terintegrasi dalam
memberikan pemahaman dan nilai-nilai upaya pelestarian
lingkungan.

Konsep Islam memberikan pedoman secara jelas dan
gamblang, bagaimana semestinya manusia sebagai mahluk
ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa dan paling mulia diantara
mahluk lain, berinteraksi dengan lingkungan hidup. Berikut
adalah prinsip-prinsip yang dapat menjadi pegangan dan tuntunan
bagi perilaku manusia dalam berhadapan dengan alam, baik
perilaku terhadap alam secara langsung maupun perilaku
terhadap sesama manusia yang berakibat tertentu terhadap alam:

”Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”

Rahmatan lil alamin, merupakan tujuan dari adanya
penyebaran ajaran Islam, maka sudah seharusnya apabila Islam
menjadi pelopor bagi pengelolaan alam dan lingkungan, sebagai
manifestasi dari perwujudan bahwa islam harus memberikan
rahmat dan kasih sayang bagi seluruh alam semesta. Islam juga
mempunyai  kewajiban untuk menjaga lingkungan dan
menghormati alam semesta yang mencakup jagat raya yang
didalamnya termasuk manusia, tumbuhan, hewan, makhluk hidup
lainnya, serta benda-benda lainnya yang ada di alam ini.

Hormat terhadap alam merupakan suatu prinsip dasar bagi
manusia sebagai bagian dari alam semesta seluruhnya.
Selanjutnya adalah peran manusia sebagai khalifah merupakan
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prinsip moral, bahwa manusia mempunyai tanggung jawab, baik
terhadap alam semesta seluruhnya dan integritasnya, maupun
terhadap keberadaan dan kelestariannya. Setiap bagian dan benda
apapun di alam semesta ini, diciptakan oleh Tuhan dengan
tujuannya masing-masing, terlepas dari apakah tujuan itu untuk
kepentingan manusia atau tidak. Oleh karena itu, manusia sebagai
bagian dari alam semesta, bertanggung jawab pula untuk
menjaganya.

Prinsip ketiga adalah prinsip solidaritas. Prinsip solidaritas
muncul dari kenyataan bahwa manusia adalah bagian integral dari
alam semesta. Manusia harus merasa memiliki kedudukan
sederajat dan setara dengan alam dan semua makhluk lain di alam
ini, yang dapat membangkitkan dalam diri manusia perasaan
solider, perasaan sepenanggungan dengan alam dan dengan
sesama makhluk hidup lain. manusia digugah untuk mencintai,
menyayangi, dan melestarikan alam semesta dan seluruh isinya,
tanpa diskriminasi dan tanpa dominasi. Kasih sayang dan
kepedulian ini juga muncul dari kenyataan bahwa sebagai sesama
anggota komunitas ekologis, semua makhluk hidup mempunyai
hak untuk dilindungi, dipelihara, tidak disakiti, dan dirawat.
Sebagaimana dimuat dalam sebuah Hadis Shahih, “Tidak
seorang pun muslim yang menanam tumbuhan atau bercocok
tanam, kemudian buahnya dimakan oleh burung atau manusia
atau binatang ternak, kecuali yang dimakan itu akan bernilai
sedekah untuknya.”
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Prinsip Eco Pesantren
Prinsip umum implementasi konsep eco-pesantren dalam

pengelolaan dan penyelenggaraan pondok pesantren, identik
dengan pengelolaan industri berbasis lingkungan, meliputi
prinsip-prinsip  konservasi,  efisiensi,  produktifitas  dan
harmonisasi dengan lingkungan masyarakat sekitar.

Langkah-langkah sederhana yang bisa diterapkan dalam
pengelolaan dan penyelenggaraan eco pesantren meliputi,

1. Upaya pelaksanaan konservasi dan upaya menjaga
keseimbangan sistem alam antara lain, pemanfaatan lahan-
lahan kosong yang menjadi aset pesantren dengan penanaman
pohon-pohon untuk penghijauan maupun untuk pohon-pohon
produktif.

2. Upaya meminimumkan dampak negatif aktifitas pada
lingkungan, dan memperkecil biaya operasional terkait
penggunaan energi maupun air, melalui aktifitas diversifikasi
energi serta penggunaan energi dan air secara efisien melalui
pemanfaatan sumber energi selain energi berbasis fosil,
misalnya pemanfaatan energi panas matahari dan/atau energi
angin, konservasi dan penggunaan kembali air musta’mal
(bekas wudhu, mandi, dll) di proses kembali menjadi air
bersih dan suci, penampungan dan penyimpanan sumber-
sumber air bersih.

3. Upaya mengatur dan mengelola aliran material sampah
maupun limbah domestik pesantren dengan mengklasifikan
jenis limbah organik/non organik, basah/kering untuk
kemudian dilakukan reuse (penggunaan kembali limbah yang
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langsung bisa dipakai ulang), recycle (diproses ulang untuk
dapat dimanfaatkan kembali) maupun reduce (dikurangi
kadarnya supaya tidak mencemari lingkungan), pemanfaatan
limbah atau sampah sebagai sesuatu produk yang berharga
yang dapat dijual untuk digunakan oleh pihak lain. Semua
aktifitas ini dilakukan dalam rangka konservasi dan menjaga
lingkungan pesantren tetap bersih dan sehat.

4. Aktivitas lain dalam penyelenggaraan eco pesantren adalah
bahwa penyelenggaraan pendidikan pesantren di suatu
wilayah juga harus mampu memberikan peningkatan kualitas
kenyamanan dan kesejahteraan bagi masyarakat sekitar
pesantren, baik dari sisi keterlibatan aktivitas ekonomi
misalnya dengan Kketerlibatan masyarakat sekitar untuk
pemenuhan kebutuhan aktivitas pondok pesantren, maupun
rasa aman dan nyaman masyarakat sekitar dengan adanya
aktivitas pondok pesantren.

5. Perencanaan, disain dan kontruksi bangunan pesantren juga
harus ramah lingkungan.

Penutup

Agama Islam mengajarkan kepada kita sebagai manusia,
agar tidak bertindak secara berlebihan dalam segala hal dan
menganjurkan untuk berlaku sederhana, mengambil yang
secukup Kita butuhkan, inilah prinsip eksplorasi dan eksploitasi
alam yang harus dilaksanakan oleh manusia. Sehingga putaran
mahluk Allah lainnya dari generasi ke generasi berikutnya akan
berjalan wajar, harmonis dan teratur.
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Model eco-pesantren merupakan konsep yang harus terus
dikembangkan dan diterapkan sebagai paradigma baru
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan di  pondok
pesantren, sebagai wujud nyata peran pesantren dalam upaya
pelestarian lingkungan dan turut berperan aktif untuk mengurangi
laju emisi Carbon ke lingkungan, yang berdampak pada
perubahan iklim global. Wallaahu A’lam.
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KELUARGA ADALAH KUNCI PEMBANGUNAN
GENERASI BANGSA BERKUALITAS

Islam dengan indah mengajarkan bagaimana manajemen
rumah tangga yang harus dikelola melalui pembagian peran dan
tugas pokok dan fungsi, serta hak dan kewajiban antara ayah
sebagai suami, ibu sebagai istri, dan hak dan kewajiban seorang
anak dalam sebuah keluarga. Ada kisah menarik dalam sirah
Rasulullah SAW; pada suatu hari dalam sebuah majelis nabi yang
dihadiri oleh sebagian besar laki-laki, Asma’ binti Yazid
memberanikan diri mendatangi majelis nabi dan kemudian
bertanya kepada Rasulullah SAW: “Wahai Rasulullah, aku
mewakili kaum wanita. Seperti aku mereka berkata bahwa Allah
mengutusmu kepada kaum laki-laki dan perempuan. Kami
beriman kepadamu dan mengikutimu. Tetapi kaum wanita hanya
menjadi penunggu rumah, pelepas nafsu laki-laki dan induk bagi
anak-anak mereka. Laki-laki lebih diutamakan, mereka bisa
mengerjakan shalat berjamaah dan berperang, kami hanya
menjaga harta mereka, kami menjaga dan mendidik anak-anak
mereka. Apakah kami kaum wanita dapat pahala yang sama
dengan mereka, ya Rasulullah? Lalu dengan lemah lembut
Rasulullah menjawab: “Pergilah Asma!, Sampaikan kepada
wanita-wanita di belakangmu bahwa, bergaul baik dengan suami,
mencari ridhonya dan mengikuti petunjuknya, setara pahalanya
dengan yang kau sebut tadi.” Lalu Asma’ pulang seraya bertakbir
Allahu Akbar, berbahagia mendengar jawaban Nabi.

Inilah perintan Nabi untuk menjaga keluarga sebagai
fondasi masyarakat. Jika ia rusak maka hancurlah bangunan

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran _

50 Tahun Perjalanan Kehidupan



masyarakat. Asma’ memahami persis makna sabda Rasulullah,
agar wanita sebagai istri untuk mengikuti suami dan tidak
mendurhakainya, mencari ridhonya dengan cara yang benar dan
diridhoi Allah SWT. la penuhi hak-hak suami sebagaimana ia
telah memenuhi hak-hak dirinya yang diwajibkan Allah dan
Rasulnya, secara saling menyempurnakan. Masing-masing
melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara baik dan
sempurna.

Hak dan Kewajiban Anak

Anak adalah bagian penting kehidupan, yang dapat
menentukan baik atau tidaknya suatu masyarakat dan bangsa.
Kepada mereka lah masyarakat berharap, dan tidak mustahil
lantaran mereka lah masyarakat meratap. Keluarga yang baik,
keluarga sakinah menjadikan anak yang baik dan soleh sebagai
tujuan dan cita-cita bersama.

Anak adalah tunas, potensi generasi muda yang memiliki
peran strategis untuk menjamin keberlangsungan dan eksistensi
suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa adalah cermin dari sejauh
mana bangsa itu telah memberikan perlindungan terhadap apa
yang sebenarnya menjadi hak anak-anak kita, dimana pada
hakekatnya perlindungan terhadap hak anak merupakan investasi
masa depan suatu bangsa. Hak anak adalah bagian dari hak asasi
manusia yang wajib dijamin, dilindungi dan dipenuhi, baik oleh
orang tuanya, keluarganya, masyarakat, pemerintah, maupun
negara.

Saat ini di era globalisasi dan pesatnya perkembangan
teknologi informasi, tantangan permasalahan perlindungan anak,
pembangunan pendidikan etika dan moral anak-anak kita
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semakin kompleks. Begitu mudahnya perilaku dan budaya negatif
dari negara-negara belahan dunia lain yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai budaya bangsa kita dan nilai-nilai ajaran agama,
merasuki dan meracuni perilaku dan moral etika anak-anak Kita
yang harusnya juga kita lindungi, seperti gaya hidup bebas,
individual, hura-hura dan hedonisme, budaya konsumtif yang
tersebar melalui berbagai media seperti, internet, televisi,
handphone, buku-buku yang berbasis teknologi. Data dan fakta
yang sangat memprihatinkan dan harus menjadi perhatian para
orang tua dan pendidik, yaitu hasil penelitian Komnas
Perlindungan Anak dan BKKBN pada Januari 2010 menunjukkan
tingginya tingkat dekadensi moral etika anak bangsa kita serta
perilaku tindak kriminal yang dilakukan oleh anak-anak pelajar di
beberapa kota besar di Indonesia. Laporan hasil penelitian itu
menunjukkan 62.7% anak remaja kita SMP/SMA pernah
melakukan hubungan seks pra nikah, 21.2% pernah melakukan
aborsi, 97% pernah menonton film porno, perilaku tawuran antar
anak sekolah semakin meningkat hingga tindak kriminal
pencurian dan konsumsi narkoba semakin menggejala.

Fakta dan fenomena di atas harus menjadi perhatian
bersama untuk dicarikan jalan keluar terbaik, bagaimana upaya
perlindungan dan pembinaan anak bangsa, tunas dan generasi
masa depan bangsa ini, agar mendapatkan hak dan perlindungan
hakiki yaitu bukan hanya dari kekerasan fisik, tapi juga
perlindungan mental, etika spiritual untuk menghadapi masa
depan kehidupannya yang semakin kompleks dan dinamika
permasalahan sosial yang terus berkembang.
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Peran Keluarga

Keluarga merupakan aset yang sangat berharga dan
berpengaruh besar terhadap seluruh anggotanya, dimana di
dalamnya terjadi interaksi yang paling bermakna dan bernilai
sangat mendasar dari sudut pandang biologis, ekonomis, edukasi,
sosialisasi, proteksi, maupun etis, moral dan spiritualias
keagamaan. Dalam teori sosiologi, keluarga merupakan satuan
masyarakat terkecil dan menjadi penentu dari keberadaan suatu
komunitas masyarakat. Oleh karenanya agar terwujud sebuah
harmoni  kesatuan masyarakat sangat dipengaruhi oleh
harmonisasi dan ketenangan antar anggota keluarga di dalamnya.
Peranan orang tua dalam suatu keluarga sangat penting dalam
mewujudkan keluarga yang harmonis, dalam nomenklatur islam
yaitu keluarga sakinah, mawaddah wa rohmah, keluarga bahagia
yang di dalamnya tercurah rasa kasih dan sayang.

Rasulullah SAW menegaskan bahwa orang tua memikul
tanggungjawab berat terkait dengan anak dan upaya
mengarahkannya. ”Kalian adalah pemimpin dan akan
mempertanggungjawabkan atas apa yang kalian pimpin”.
Mengajarkan ilmu yang baik kepada anak merupakan bentuk
kepemimpinan terpenting yang diwajibkan agama islam. Agar
pendidikan dan pengajaran berjalan sempurna, orang tua harus
mengenal apa yang pantas untuk anak-anaknya sehingga ia dapat
tumbuh dengan baik. Nabi berpesan : ”Bantulah anak-anakmu
berbuat baik”. Inilah gambaran masing-masing peran, ayah, ibu
dan anak dalam sebuah keluarga yang harus berjalan harmonis,
yang dapat menjadi cikal bakal masyarakat bangsa yang
harmonis. Wallahu a’lam.
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MENATA MASA DEPAN UNTIRTA

Untirta, dengan segala dinamikanya, menjadi universitas
kebanggaan masyarakat Banten yang secara alamiah tumbuh dan
berkembang. Berawal dari kampus kecil dibawah naungan
yayasan pendidikan Tirtayasa sebagai PTS, kini telah
bermetamorfosa menjadi perguruan tinggi negeri (PTN) yang
mulai diminati dan menjadi harapan masyarakat Banten bahkan
masyarakat dari provinsi lain di Indonesia. Setiap tahun, rerata
sekitar 14000 (empat belas ribu) calon mahasiswa dari Banten
dan berbagai provinsi lain berkompetisi mengikuti berbagai jalur
seleksi mahasiswa baru di Untirta, yang hanya dapat menampung
tidak lebih dari 2500 mahasiswa baru. Saat tulisan ini dibiuat
(diesnatalis Untirta ke-30) telah dilahirkan 30 Orang Doktor dari
berbagai disiplin ilmu yang tersebar di 6 Fakultas dan 1 Program
Pascasarjana, mereka lulusan universitas ternama baik dari dalam
maupun luar negeri. Yang pada 2011 telah mampu melahirkan 2
orang guru besar, yaitu Prof. DR. Sholeh Hidayat, MPd bidang
teknologi pembelajaran dan Prof. Dr. A. Sihabudin, MSi, bidang
komunikasi lintas budaya.

Tentu saja yang paling menggembirakan dan patut kita
syukuri, pada decade keempat ini Untirta telah mampu
membuktikan diri sebagai institusi dewasa dalam proses
pelaksanaan demokrasi kampus, telah mampu menyiapkan masa
transisi kemandirian Untirta, melalui mekanisme pemilihan rektor
baru setiap tahunnya dengan damai dan tertib, sukses dan
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demokraktis dengan segala dinamikanya. Dimana masa transisi
ini telah berhasil menyepakati melalui mekanisme pemilihan
rektor Untirta yang melibatkan Menteri Pendidikan Nasional,
yang diwakili Dirjen Dikti, untuk menunjuk Prof DR. Sholeh
Hidayat MPd, sebagai rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
periode 2011-2015, terpilih dari 10 orang kandidat rektor lainnya.
Harapan dan tantangan telah di depan mata, maka siapapun
rektor terpilih harus mampu menyusun strategi dan rencana,
bersama sama keluarga besar civitas akademika Untirta, untuk
memimpin, membangun dan mewujudkan Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa sebagai pusat keilmuan dan pengembangan
peradaban unggul di bumi Banten dan memiliki kewibawaan
akademik sejajar dengan PTN nasional lainnya, terutama dalam
melaksanakan tugas pokok tridharma perguruan tinggi.

Tantangan dan Evaluasi kondisi Eksisting

Dalam upaya mewujudkan SDM yang berkualitas dan
berdaya saing, secara umum perguruan tinggi di Indonesia
termasuk Untirta, perlu menyesuaikan diri dengan visi dan misi
yang harus menyentuh aspek ideologi, ekonomi, sosiologi dan
aspek teknologi. Juga harus mampu menjadi teladan agar
masyarakat menjadi santun dan sadar untuk hidup demokratis
serta bertanggung jawab untuk berpartisipasi aktif dalam
memasuki budaya masyarakat industri di era globalisasi.

Dengan visi dan misi perguruan tinggi tersebut di atas,
maka strategi pembangunan perguruan tinggi harus berorientasi
pada pertumbuhan tenaga kerja yang berkualitas dan berkarakter
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unggul, sehingga mampu bersaing di era pasar bebas AFTA yang
sudah bergulir sejak 2003, APEC tahun 2020, serta masyarakat
Ekonomi Eropa dan kekuatan ekonomi internasional lainnya.

Untuk itu, harus ada prioritas terhadap pengembangan SDM
khususnya dosen sebagai pendidik profesional sekaligus peneliti
produktif. Selain itu, kegiatan pendidikan dan penelitian yang
dilakukan dosen harus didukung oleh fasilitas penunjang
penelitian, terutama Perpusatakaan, Laboratorium, dan sarana IT.
Pada saat yang sama, anggaran dan program penelitian untuk
dosen dan mahasiswa juga ditingkatkan, baik yang dibiayai
pemerintah atau kemitraan dengan industri atau lembaga publik
lainnya.

Strategi Program
Melihat tantangan riil dan kondisi objektif masyarakat
Banten saat ini dan kondisi persaingan dunia pendidikan baik
nasional maupun global, maka kolaborasi antara Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, dunia industri dan pemerintah daerah,
adalah suatu keniscayaan, dalam rangka untuk mengakselerasi
terwujudnya masyarakat Banten yang cerdas yang siap
berkompetisi secara global baik dalam memperebutkan peluang
kerja maupun dalam menciptakan peluang kerja untuk orang lain.
Dalam waktu dekat, bermodalkan kondisi eksisting dari
keberhasilan para pendahulu, maka ke depan, sedikitnya terdapat
4 strategi program prioritas yang harus segera di jalankan, yaitu :
1. Reformulasi Statuta Untirta, berbasis 9 Karakter Unggul
Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi Al Bantani yaitu;
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1) Cerdas, berpikir taktis dan strategis 2) Pantang menyerah,
memiliki integritas watak, dan konfrontatif terhadap
kezaliman 3) Inovatif dan kreatif 4) Visioner, peduli terhadap
pengembangan ilmu dan pendidikan 5) Proaktif, responsif,
dan berorientasi pada pelayanan 6) Membuka diri dan mampu
membaca tantangan zaman 7) Komunikatif dan mampu
bekerjasama 8) Moderat dan menghargai kemajemukan, serta
9) Menjaga nilai budaya lokal, guna menyiapkan masa
transisi dinamis sebagai Badan Layanan Umum (BLU)
dengan berpedoman pada UU RI No. 1 tahun 2004 dan PP no
23 tahun 2005 tentang pengelolaan BLU yang bertumpu pada
tiga pilar utama yaitu Autonomy, Accountablity dan Quality
Assurance .

2. Penguatan Infrastruktur ICT dan Implementasi Sistem
terintegrasi berbasis ICT untuk mendukung program Good
Governance University dan penguatan kualitas tridharma
perguruan tinggi.

3. Penyelesaian Penyiapan baik fisik maupun administratif
penyediaan lahan kampus baru Untirta yang memadai.

4. Penguatan jaringan dan silaturahmi simbiosis mutualisme,
baik internal civitas akademika dan alumni, maupun
eksternal, pemerintah daerah, institusi akademik lain dan
dunia Industri.

Akhirnya semoga Allah SWT senantiasa meridhoi seluruh
langkah kita dalam turut membangun masyarakat Banten dan
bangsa yang Kita cintai. Amin.
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PERAN UNTIRTA DALAM PROYEK JSS/KSISS

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (UNTIRTA), sebagai
salah satu PTN kebanggaan masyarakat Banten, memiliki peran
strategis sebagai lokomotif pembangunan Banten guna mengawal
proses pembangunan Provinsi Banten, dalam rangka mewujudkan
masyarakat Banten sejahtera, mandiri berlandaskan iman takwa.
Dinamika pembangunan Provinsi Banten selama kurun waktu 12
tahun  pertama, dalam berbagai aspek pembangunan
membutuhkan kekuatan yang solid dalam bentuk kebersamaan
dan kesepahaman visi seluruh elemen masyarakat dan para
pemangku kepentingan untuk mengakselerasi tercapainya
harapan dan cita-cita bersama pendirian Provinsi Banten.

Salah satu agenda besar pembangunan di Provinsi Banten
bersama sama Pemerintah Pusat, adalah pembangunan Jembatan
Selat Sunda (JSS) dan pengembangan Kawasan Strategis
Infrastruktur Selat sunda (KSISS), yang tiang pancang
pertamanya dilaksanakan pada tahun 2014. Rencana besar ini
telah dipersiapkan dan dicanangkan Pemerintah Pusat dan telah
dituangkan dalam Dokumen Negara secara komprehensif, dalam
bentuk peraturan dan perundangan sebagai dasar pijakan
implementasi pelaksanaan proyek pembangunan JSS dan KSISS.
Peraturan dan perundangan ini antara lain, Peraturan Pemerintah
RI Nomor 26 tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional, Keputusan Presiden Nomor 36 tahun 2009 tentang Tim
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Nasional Pembangunan Jembatan Selat Sunda, Peraturan
Presiden RI no 32 tahun 2011 tentang Masterplan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 2011-
2025, dan Peraturan Presiden Rl Nomor 86 tahun 2011 tentang
Pengembangan Kawasan Strategis dan infrastruktur Selat Sunda.
Diharapkan rencana ini mampu memperkokoh kesatuan nasional
dan meningkatkan integrasi perekonomian nasional, khususnya
jawa sumatera. Beberapa kegiatan pembangunan meliputi
perencanaan, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan
pemeliharaan, di dalamnya akan dilaksanakan pembangunan
fasilitas jembatan tol, jalan kereta api, sistem utilitas, sistem
navigasi pelayaran, sistem penyediaan energi terbarukan yang
terintegrasi, menghubungkan Jawa Sumatera serta pembangunan
infrastruktur terkait lainnya di kawasan Selat Sunda.

Terkait hal tersebut di atas, Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa telah mempersiapkan diri dengan segenap potensi
akademisi dan intelektual, yang memiliki beragam kompetensi
keilmuan serta fasilitas riset dan laboratoriumnya, siap
mendukung dan menyukseskan program yang telah dicanangkan,
baik oleh Pemerintah Pusat maupun oleh Pemerintah Daerah
Provinsi Banten. Beberapa agenda kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bukti dukungan kuat ini antara lain; Untirta
telah melaksanakan seminar nasional sekaligus penandatanganan
MOU dengan Satker PBL Kementerian Pekerjaan Umum dan
Konsultan Utama PT. Wiratman & Associate dengan agenda:
Seminar Nasional "Persiapan Masyarakat Banten Menyambut
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Pembangunan Jembatan Selat Sunda (JSS)" pada tanggal 9 Mei
2012 di UNTIRTA Serang-Banten. Seminar ini, menghadirkan
Keynote Speaker Dr. Bastary Pandji Indra, Direktur
Pengembangan Kerjasama Pemerintah & Swasta - Kementerian
Bappenas RI dan Prof. DR. Ir. Wiratman Wangsadinata, Direktur
Utama PT Wiratman, penggagas dan pembuat pra-desain JSS.

Dibuka secara resmi oleh Rektor UNTIRTA, dilanjutkan
dengan diskusi Panel dari Kepala Satker PBL Banten
Kementerian PU, Kepala Bappeda Banten, Kepala BLHD
Banten, Dinas Bina Marga dan Tata Ruang Banten, KADIN
Banten, Dirut PT. Krakatau Bandar Samudera, Direktur Krakatau
Engineering, Kepala ASDP Merak, Kepala ADPEL Banten, tim
Ul, tokoh masyarakat dan tokoh pemuda Banten dan pemakalah
dari para Dosen UNTIRTA sesuai kompetensinya.

Kegiatan ini sebagai sosialisasi awal kepada seluruh elemen
masyarakat banten terkait rencana pembangunan JSS dan KSISS.
Kemudian ditindaklanjuti  penandatanganan MoU antara
UNTIRTA dengan Wiratman & Associates dan MoU antara
UNTIRTA dengan Satker PBL Banten Kementrian PU, yang
dimaksudkan untuk adanya kesepakatan riset bersama,
pengembangan dan pemanfaatan SDM bersama serta sharing
informasi dan knowledge dalam rangka mengawal proses
percepatan pembangunan JSS dan Kawasan Strategis
Infrastruktur Selat Sunda. Semua ini ditujukan untuk percepatan
pemerataan kesejahteraan masyarakat khususnya di Provinsi

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran

50 Tahun Perjalanan Kehidupan



Banten. Seminar Nasional ini menghasilkan 11 rekomendasi,
yaitu :

1.

Jembatan Selat Sunda (JSS) & KSISS merupakan salah satu
proyek strategis nasional dalam pelaksanaan Master Plan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
(MP3EI);

Pembangunan JSS harus menjadi karya anak bangsa dalam
pengertian, bahwa para tenaga ahli Indonesia harus berperan
strategis dimulai dari tahap persiapan, perencanaan sampai
dengan pembangunan bahkan pengoperasian JSS;

Peran serta masyarakat Banten dalam pembangunan JSS &
KSISS disesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki
masyarakat, tidak hanya terkait aspek pembangunan
jembatannya, tetapi juga terkait dalam penataan kawasan
sekitar JSS;

Pembangunan JSS mempunyai peluang dalam pengembangan
Logistic dan Supply Chain antar kedua pulau yaitu Pulau Jawa
dan Pulau Sumatera;

Aspirasi Masyarakat Banten akan diakomodir dengan adanya
KLHS (Kajian Lingkungan Hidup Strategis);

Meskipun dalam pembangunan JSS memerlukan modal
utama dari pihak asing tetapi keterlibatan tenaga ahli dan
perusahaan nasional harus lebih dimaksimalkan dan menjadi
prioritas utama sesuai dengan keahliannya;

JSS akan memperlancar arus barang dan jasa dari Pulau
Sumatera ke Pulau Jawa, begitu pula sebaliknya;
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8. JSS sangat diharapkan segera terealisir sehingga bisa
mengurangi kepadatan di Pelabuhan Banten terutama
Pelabuhan ASDP Merak;

9. JSS akan mempercepat peningkatan daya saing Indonesia
terutama di bidang logistik dan Supply Chain;

10. Semua aspirasi masyarakat Banten terkait pembangunan JSS
&KSISS harus disinkronkan secara harmonis dengan Sistem
Pembangunan Nasional,

11. ASDP Merak mendukung kebijakan pemerintah pusat dalam
pembangunan JSS.

Tindak lanjut lainnya, sebagai wujud keseriusan Untirta
dalam mengambil peran penting untuk terlibat aktif dalam
persiapan pembangunan JSS dan KSISS, adalah telah
ditandatanganinya MOU dengan konsorsium PT Graha Banten
lampung Sejahtera (PT. GBLS) - UNILA dan UNTIRTA yang
telah bersepakat, melakukan penguatan sosialisasi, riset bersama
dan penyediaan SDM dalam menyongsong pembangunan JSS
dan KSIS sesuai dengan peta kondisi wilayah, UNILA di
Lampung dan UNTIRTA di Banten. Saat ini UNTIRTA telah
membentuk tim Task Force KSISS dan JSS, didukung oleh tim
pakar dari LPPM Untirta, telah siap melaksanakan kajian-kajian
penelitian  berdasarkan Pra  Konstruksi, Kontruksi, dan
Operasionalisasi JSS dan KSISS, kesiapan ini akan disampaikan
hari ini Senin/6 Agustus 2012, pada rapat kordinasi putaran kedua
dengan tim PT. GBLS dan UNILA, bertempat di Ruang Rapat
Rektorat Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
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Akhirnya semoga upaya pemerintah Provinsi Banten,
Pemerintah Pusat, UNTIRTA dan semua yang terlibat, mampu
mempercepat terealisasinya pembangunan JSS dan KSISS, dalam
rangka memberikan dampak positif percepatan pemerataan
kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi masyarakat di seluruh
wilayah Provinsi Banten yang kita cintai, sesuai dengan harapan
dan cita-cita bersama masyarakat Banten. Amiin.
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SPIRIT DUA PAHLAWAN: MEMBANGUN CIVIL
SOCIETY DI BUMI BANTEN

Kiprah dua tokoh Banten: Sultan Ageng Tirtayasa dan
Syeikh Nawawi al Bantani tidak diragukan lagi dalam sejarah
perjuangan bangsa ini, khususnya di bumi Banten. Kedua tokoh
ini merupakan simbol dari kekuatan umaro jawara Sultan Ageng
Tirtayasa dan ilmuan-tokoh pendidik/ulama, Syeikh Nawawi
Albantani yang mampu membangun peradaban di bumi Banten.
Kolaborasi dua representasi masyarakat Banten ini telah
membuktikan bahwa Banten telah menjadi wilayah yang
berperadaban di jamannya, baik dari tradisi penyenggaraan good
governance maupun tradisi intelektualnya. Dua tokoh besar yang
dilahirkan di bumi Banten ini telah diabadikan namanya menjadi
masjid kampus Untirta Syeikh Nawawi al Bantani dan nama
kampus kebanggaan masyarakat Banten Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa.

Sultan Ageng Tirtayasa

Sejarah keemasan Kesultanan Banten, terjadi pada masa
Sultan Ageng Tirtayasa adalah merupakan periode emas kerajaan
Islam di tanah Banten sekitar kurun waktu periode 1651-1682 M,
dimana kedaulatan politik dan ekonominya benar-benar
membawa Kesultanan Banten menjadi salah satu kesultanan yang
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disegani dan berpengaruh di Asia Tenggara, Sultan Ageng
Tirtayasa adalah seorang pemimpin yang sangat visioner, ahli
perencanaan wilayah dan tata kelola air, egaliter dan terbuka dan
berwawasan internasional. Dalam buku Sejarah Banten yang
ditulis oleh Claude Guiilot digambarkan bahwa Sultan Ageng
Tirtayasa adalah Sultan Banten yang berinisiatif melakukan
perubahan/transformasi budaya pembangunan fasilitas fisik yang
biasa berbasis kayu dan bambu menjadi berbasis batu-beton,
dengan mengangkat seorang keturunan Cina bernama Cakradana
sebagai pimpinan proyek dalam alih teknologinya. Bahkan untuk
pembangunan bendungan untuk teknologi tata kelola air untuk
irigasi persawahan mendatangkan seorang konsultan dari Belanda
bernama Willem Caeff, inilah potret seorang birokrat yang
egaliter dan terbuka menerima IPTEK dari manapun datangnya
untuk kemaslahatan masyarakat banyak, sehingga dikenal pula
Sultan Ageng Tirtayasa adalah Ahli Strategi perencanaan logistik
terandal di zamannya, namun juga tetap memiliki idealisme untuk
tetap melakukan perlawanan terhadap ketidakadilan dan
kezaliman penjajah Belanda sampai akhir hayatnya.

Syeikh Nawawi Al Bantani

Bernama lengkap Abu Abdullah al-Mu’thi Muhammad
Nawawi bin Umar al-Tanari al-Bantani al-Jawi, Syekh Nawawi
sejak kecil telah diarahkan ayahnya, KH. Umar bin Arabi
menjadi seorang ulama. Setelah mendidik langsung putranya,
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KH. Umar yang sehari-harinya menjadi penghulu Kecamatan
Tanara menyerahkan Nawawi kepada KH. Sahal, ulama terkenal
di Banten. Usai dari Banten, Nawawi melanjutkan pendidikannya
kepada ulama besar Purwakarta Kyai Yusuf. Ketika berusia 15
tahun, tiga tahun lamanya ia menggali ilmu dari ulama-ulama
Mekah. la lalu mengajar di pesantren ayahnya. Namun, kondisi
tanah air agaknya tidak menguntungkan pengembangan ilmunya.
Saat itu, hampir semua ulama Islam mendapat tekanan dari
penjajah Belanda. Akhirnya, kembalilah Syekh Nawawi ke Tanah
Suci.

Kecerdasan dan ketekunan mengantarkan ia menjadi salah
satu murid yang terpandang di Masjidil Haram. Ketika Syekh
Ahmad Khatib Sambas berhalangan menjadi Imam Masjidil
Haram, Nawawi ditunjuk menggantikannya. Sejak saat itulah ia
menjadi Imam Masjidil Haram dengan panggilan Syekh Nawawi
al-Jawi. Selain menjadi Imam Masjid, ia juga mengajar dan
menyelenggarakan halagah (diskusi ilmiah) bagi murid-muridnya
yang datang dari berbagai belahan dunia.

Laporan Snouck Hurgronje, orientalis yang pernah
mengunjungi Mekah di tahun 1884-1885 menyebut, Syekh
Nawawi setiap harinya sejak pukul 07.30 hingga 12.00
memberikan tiga perkuliahan sesuai dengan kebutuhan jumlah
muridnya. Di antara muridnya yang berasal dari Indonesia adalah
KH. Kholil Madura, KH. Asnhawi Kudus, KH. Tubagus Bakri,
KH. Arsyad Thawil dari Banten dan KH. Hasyim Asy’ari dari
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Jombang. Mereka inilah yang kemudian hari menjadi ulama-
ulama terkenal di tanah air.

Syekh Nawawi adalah tokoh ilmuwan yang mampu
mengembangkan budaya literasi di zamannya. la termasuk
penulis yang produktif dalam melahirkan kitab-kitab mengenai
berbagai persoalan agama. Paling tidak 34 karya Syekh Nawawi
tercatat dalams karya Yusuf Alias Sarkis. Beberapa kalangan
menyebut karya-karyanya mencapai lebih dari 100 judul, meliputi
berbagai disiplin ilmu seperti tauhid, ilmu kalam, sejarah,
syari’ah, tafsir, dan lainnya. Di antara buku yang ditulisnya dan
mu’tabar (diakui secara luas) seperti Tafsir Marah Labid, Atsimar
al-Yaniah fi Ar-Riyadah al-Badiah, Nurazh Sullam, al-Futuhat al-
Madaniyah, Tafsir Al-Munir, Tangih Al-Qoul, Fath Majid,
Sullam Munajah, Nihayah Zein, Salalim Al-Fudhala, Bidayah Al-
Hidayah, Al-lbriz Al-Daani, Bugyah Al-Awwam, Futuhus
Samad, dan al-Agdhu Tsamin.

Sebagian karyanya juga diterbitkan di Timur Tengah.
Dengan kiprah dan karya-karyanya ini, menempatkan dirinya
sebagai Sayyid Ulama Hijaz hingga sekarang. Dikenal sebagai
ulama dan pemikir yang memiliki pandangan dan pendirian yang
khas, Syekh Nawawi amat konsisten dan berkomitmen kuat bagi
perjuangan umat Islam. Namun demikian, dalam menghadapi
pemerintahan kolonial Hindia Belanda, ia memiliki caranya
tersendiri.
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Syekh Nawawi misalnya, tidak agresif dan reaksioner
dalam menghadapi kaum penjajah. Tapi, itu tak berarti ia
kooperatif dengan mereka. Syekh Nawawi tetap menentang keras
kerjasama dengan kolonial dalam bentuk apapun. la lebih suka
memberikan perhatian kepada dunia ilmu dan para anak didiknya
serta aktivitas dalam rangka menegakkan kebenaran dan agama
Allah SWT. Dalam bidang syari’at Islamiyah, Syekh Nawawi
mendasarkan pandangannya pada dua sumber inti Islam, al-Quran
dan al-Hadits, selain juga idan Empat pijakan yang dipakai
pendiri Mazhab Syafi’iyyah, yakni Imam Syafi’i.

Karakter Kebantenan Yang Harus Dimiliki

Kemiripan Karakter yang dimiliki Sultan Ageng Tirtayasa
dan Syeikh Nawawi al-Bantani diantaranya ada 8 karakter, yaitu;
1. Inovatif dan kreatif 2. Pantang menyerah, memegang prinsip,
konfrontatif terhadap ketidak adilan 3. Komunikatif dan mampu
bekerjasama 4. Membuka diri dan mampu membaca tantangan/
resiko 5. Respon yang cepat dalam membaca keadaan dan
orientasi terhadap pelayanan 6. Memiliki visi kedepan, visioner
sehingga peduli dan menyadari pentingnya dunia pendidikan 7.
Cerdas berpikir taktis dan strategis 8. Menjaga nilai budaya lokal.
9. Moderat dan menghargai perbedaan pendapat dalam tradisi
diskursus intelektual demi kemaslahatan masyarakat banyak.

Insya Allah, bermodalkan jati diri kesembilan karakter
Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi Albantany di atas,
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selurun masyarakat Banten dapat menjadikan provinsi ini
menjadi provinsi yang memiliki kewibawaan, sehingga mampu
menjadi Lokomotif perubahan menuju terwujudnya civil society/
masyarakat berperadaban di bumi Banten khususnya dan mampu
bersaing di Indonesia dan Asia.
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DISORIENTASI INTELEKTUAL KAMPUS

Tulisan ini merupakan refleksi dan bentuk keprihatinan
hasil kontemplasi batin dan pikiran penulis, sebagai salah satu
akademisi Untirta sekaligus sebagai salah satu anak keturunan
cicit Sultan Ageng Tirtayasa, pewaris khazanah intelektual ulama
besar Syeikh Nawawi al-Bantani, dimana, nama kedua tokoh
besar dan terhormat karena keihlasan dan karya monumental
perjuangan hidupnya ini, masih dapat dirasakan dari generasi
kegenerasi berikutnya.

Maka dapat dipahami, sejarah panjang pendirian Untirta
oleh tokoh-tokoh Banten, 28 tahun lalu, yang menjadikan dan
mengabadikan nama Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi
al Bantani sebagai simbol kekuatan dan ketangguhan masyarakat
Banten yang telah sukes di zamannya, sebagai tokoh jawara dan
umaro sekaligus ulama intelektual, dalam membangun peradaban
di bumi Banten. Syeikh Nawawi al Bantani diabadikan namanya
sebagai nama masjid kampus Universitas, dan kampus yang
diperjuangkan dan dihibahkan oleh tokoh-tokoh Banten pendiri
kepada pemerintah, sepakat diberi nama Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa.

Sejarah telah membuktikan bahwa kiprah dua tokoh Banten:
Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi al Bantani tidak
diragukan lagi dalam sejarah perjuangan bangsa ini, khususnya di
bumi Banten. Kedua tokoh ini merupakan simbol dari kekuatan
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umaro jawara Sultan Ageng Tirtayasa dan ilmuan / ulama syeikh
Nawawi al Bantani yang mampu membangun peradaban di bumi
Banten, kolaborasi dua representasi masyarakat Banten ini telah
membuktikan bahwa Banten telah menjadi wilayah yang
berperadaban di zamannya, baik dari tradisi penyenggaraan good
governace maupun tradisi intelektualnya.

Kemiripan Karakter yang dimiliki Sultan Ageng Tirtayasa
dan Syeikh Nawawi al-Bantani diantaranya, ada 9 karakter, yaitu;
1) Inovatif dan kreatif 2) Pantang menyerah, memegang prinsip
kejujuran, konfrontatif terhadap ketidakadilan 3) Komunikatif
dan mampu bekerjasama 4) Membuka diri dan mampu membaca
tantangan/resiko 5) Respon yang cepat dalam membaca keadaan
dan orientasi terhadap pelayanan 6) Memiliki visi kedepan
sehingga peduli dan menyadari pentingnya dunia pendidikan 7)
Cerdas berpikir taktis dan strategis 8) Menjaga nilai budaya lokal.
9) Moderat dan menghargai perbedaan pendapat dalam tradisi
diskursus intelektual demi kemaslahatan masyarakat banyak.

Sembilan karakter inilah yang seharusnya dimiliki oleh
civitas akademika Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, yang
hingga saat ini masih belum menjadi bagian dari karakter dan jati
diri yang melekat pada individu-individu civitas akademika
Untirta. sehingga peran dan tupoksi masing-masing individu
belum dapat berbuat banyak untuk menjadikan Universitas ini
menjadi institusi yang memiliki kewibawaan intelektual baik
dilingkup daerah, regional, nasional apalagi menuju tataran world
class university.
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Disorientasi Civitas Akademika

Saat euforia perubahan status Untirta menjadi salah satu
Perguruan Tinggi Negeri ( PTN) di lingkungan Departemen
Pendidikan Nasional RI, menjadikan hampir semua elemen
civitas akademika sibuk dengan urusan dan target pribadi masing-
masing, Staf dan individu dosen lebih banyak menuntut hak dari
pada memenuhi kewajiban sebagai civitas akademika yang tugas
utamanya mensukseskan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang berkualitas, dalam rangka pembangunan sumber
daya manusia yang bermutu dan mampu bersaing dengan bangsa
lain di dunia. Padahal Untirta sebagai salah satu Perguruan Tinggi
di Indonesia perlu menyesuaikan diri dengan visi dan misi yang
harus menyentuh aspek ideologi, ekonomi, sosiologi dan aspek
teknologi. Juga harus mampu menjadi teladan agar masyarakat
menjadi santun dan sadar untuk hidup demokratis serta
bertanggung jawab, melalui penegakan nilai-nilai kejujuran
intelektual, kebebasan berpendapat berbasis pada metode ilmiah,
aktifitas riset berkualitas yang bermanfaat bagi masyarakat, dan
memformulasi rekayasa sosial kemasyarakatan melalui aktifitas
pengabdian masyarakat untuk turut mewujudkan civil society,
masyarakat madani atau masyarakat berperadaban.

Suasana akademik saat ini kurang terasa dan belum menjadi
bagian yang melekat sebagai budaya dunia kampus, yang kalah
bersaing dengan suasana bernuansa hiburan, hura-hura klasikal
dan buang-buang waktu. Skala prioritas program yang lebih
mengedepankan orientasi proyek, dengan strategi pelaksanaan di
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akhir anggaran dan saling berebut untuk mendapatkan sisa hasil
proyek di semua lini pengambil keputusan terkait, tentu saja
untuk masing-masing pribadi sesuai dengan peluang dan
kesempatan yang dimiliki.

Aktivitas dosen yang paling bertanggung jawab dalam
pelaksanaan aktivitas akademik yang merupakan bisnis utama
dunia kampus, mulai terasa gersang, karena banyak dosen yang
cenderung memposisikan diri sebagai pedagang dalam arti
mengkalkulasi kewajiban pertemuan di ruang kelas kampus
sebagai pendidik, dengan kalkulasi hitung dagang untuk waktu
dan kepentingan diri serta keluarganya. Indikasi yang lain adalah
momentum pergantian jabatan struktural dianggap jauh lebih
menarik dibanding dengan pelaksanaan aktifitas Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang berkualitas yang menjadi tugas utamanya.
Sehingga tidak jarang terjadi intrik-intrik politik beraroma
perebutan kekuasaan untuk sebuah jabatan struktural tertentu di
semua lini tampak kasat mata. Gosip dan bahkan cenderung
saling fitnah untuk pembunuhan karakter juga sesuatu yang
dihalalkan terjadi. Peraturan banyak dikalahkan untuk
kepentingan sesaat dan kelanggengan kekuasaan. Hal ini
berdampak pada kriteria persyaratan yang cenderung direduksi
dan menjadi kesepakatan kelompok tertentu. Kewibawaan
akademik, kompetensi intelektual dan integritas, track record dan
kejujuran adalah persyaratan nomor kesekian, sehingga ada
kecenderungan kesepakatan tak tertulis bahwa, untuk bisa
menduduki jabatan struktural tertentu, mulai level jurusan,
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fakultas, maupun rektorat, tidak perlu kriteria jujur dan pinter,
yang paling penting adalah gampang diatur.

Mungkin dapat dijadikan cermin, bagaimana permasalahan
yang terjadi selama beberapa tahun terakhir ini, yang lahir
sebagai hasil atau akibat dari telah terjadinya disorientasi
intelektual di kampus yang kita cintai, dan pemberitaannya sudah
menjadi konsumsi publik. Antara lain mulai dari terjadinya
kebakaran uang milik negara dari sumbangan peningkatan mutu
akademik dan telah terindikasi terjadi tindakan kriminal dalam
kasus kebakaran ini, yang merugikan negara sekitar Rp 285 juta,
tahun 2008, yang dilakukan oleh oknum civitas akademika di
fakultas teknik, yang kemudian diproses dikepolisian dan semoga
bisa terungkap jelas kasusnya, sehingga menjadi pembelajaran
berharga agar tidak terulang lagi kejadian memalukan dunia
kampus ini di masa datang. Proses pengadilan yang menguras
energi dan dana, kasus pembebasan lahan tanah kampus di
sindang sari Kabupaten Pandeglang, yang melibatkan beberapa
pejabat Untirta dan salah satunya menjadi korban, menikmati
kurungan penjara akibat kesalahan administratif yang dianggap
melanggar hukum, isu-isu lain, runtuhnya atap gedung kampus
yang memakan korban mahasiswa terluka, isu plagiarisme yang
masih menjadi perdebatan dan belum ada penyelesaian, sampai
dengan kasus tindakan kriminal penipuan yang dilakukan oleh
salah satu oknum Dekan Fakultas Pertanian

Dampak dari semua kondisi di atas adalah hilangnya
konsentrasi dan waktu untuk pelaksanaan kualitas Tridharma
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Perguruan Tinggi, minimnya kualitas akademik, kewibawaan
intelektual, rendahnya produk-produk intelektual dunia kampus
yang bisa diimplementasikan dan dimanfaatkan masyarakat,
kecuali mungkin dihasilkannnya ribuan lulusan tiap tahun yang
saat ini belum terindikasi kiprahnya, belum teridentifikasi
seberapa besar lulusan ini terserap dan berkarya. Yang tergambar
saat ini adalah kampus yang terasa gersang, kurang terlihat
kegairahan akademik, dan semangat bersungguh-sungguh (jihad)
dalam bidang akademik dan kualitas pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi yang tidak memadai, untuk menjadi
persyaratan utama menjadi World Class University.

Penutup
Semoga refleksi keprihatinan di atas, bisa menjadi
otokritik untuk seluruh civitas akademika Untirta, jika memang
terasa pahit, anggaplah itu sebagai obat yang akan
menyembuhkan segala penyakit yang kita miliki, atau jika kita
metaporakan bahwa kondisi saat ini adalah seperti bisul yang
banyak mengandung darah kotor dan menyakitkan, yang harus
segera dilakukan operasi bedah untuk mengeluarkan dan
membuang seluruh isi darah kotor tersebut, dan kembali Kita
suntikan transfusi darah segar, untuk menjadikan kembali
institusi ini menjadi institusi yang sehat.
Selamat datang dan bergabung berjuang, generasi-generasi
baru yang memiliki darah segar idealisme intektual, yang mampu
menggali sembilan karakter Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh
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Nawawi al Bantani, yaitu 1. Inovatif dan kreatif 2. Pantang
menyerah, memegang prinsip kejujuran, konfrontatif terhadap
ketidakadilan 3. Komunikatif dan mampu bekerjasama 4.
Membuka diri dan mampu membaca tantangan/resiko 5. Respon
yang cepat dalam membaca keadaan dan orientasi terhadap
pelayanan 6. Memiliki visi kedepan sehingga peduli dan
menyadari pentingnya dunia pendidikan 7. Cerdas berpikir taktis
dan strategis 8. Menjaga nilai budaya lokal. 9. Moderat dan
menghargai perbedaan pendapat dalam tradisi diskursus
intelektual demi kemaslahatan masyarakat banyak, guna
melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi.

Insya Allah, bermodalkan jati diri kesembilan karakter
Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi al Bantany di atas,
seluruh civitas akademika dapat menjadikan kampus Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa ini, menjadi kampus yang memiliki
kewibawaan akademik, kewibawaan intektual, melalui aktifitas
yang fokus pada pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yang
berkualitas, sehingga Untirta mampu menjadi Lokomotif
perubahan menuju terwujudnya civil society/ masyarakat
berperadaban di bumi Banten khususnya dan mampu bersaing
sebagai World Class University.

Jika kita Semua civitas akademika mampu memiliki dan
mengimplemtasikan ke 9 karakter dan nilai-nilai di atas sesuai
tupoksi kita masing-masing dalam membangun Untirta, maka kita
yakin Universitas Sultan Ageng tirtayasa sebagai Word Class
University dapat kita raih dalam waktu yang tidak lama lagi.
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Sebagai unsur civitas akademika dengan profesi pendidik
yang telah menjadi pilihan profesi, marilah kita wakafkan, waktu,
tenaga dan pikiran untuk menjadi pendidik sejati, bukan hanya di
ruang-ruang kelas, tapi harus menjadi pendidik sejati dimana saja
kapan saja, tanpa sekat ruang dan waktu.

Akhirnya semoga Allah SWT, senantiasa meridhoi langkah
kita semua dalam melaksanakan tugas mulya di Untirta yang kita
cintai. Amiin.
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UNTIRTA: JAWARA, MENGABDI UNTUK
NEGERI

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Untirta) telah
memasuki dekade keempat, terhitung sejak berdiri sebagai
Perguruan Tinggi Swasta di Banten, yang diawali dengan
didirikannnya Sekolah Tinggi llmu Hukum (STIH) pada 1
oktober tahun 1981, sebagai cikal bakal berdirinya Universitas
Tirtayasa. Untirta telah memasuki usia dewasa sejak berdiri
sebagai Perguruan Tinggi Swasta (PTS), walaupun percepatan
perkembangan yang sangat signifikan, baru terasa pasca
perubahan status menjadi Perguruan Tinggi Negeri (PTN),
berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor: 32 tanggal 19 Maret
2001.

Prof. DR. Sholeh Hidayat, M.Pd, (saat tulisan ini dibuat)
sebagai pelanjut kepemimpinan para pendiri dan pendahulu
Untirta sebelumnya, bersama-sama senat Universitas telah
merumuskan visi Untirta ke depan sebagai Universitas yang
Maju, Bermutu, Berkarakter dalam Kebersamaan pada tahun
2025. Telah banyak perubahan yang membuat Untirta semakin
dikenal dan diminati. Dari sisi sarana dan prasarana Untirta
berhasil membangun gedung dan menambah kapasitas ruang
kuliah, termasuk perluasan lahan, yang kondisi saat ini mulai
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dirasakan sangat kurang ideal. Saat ini sedang disiapkan
pengembangan lahan guna peningkatan daya tampung, seiring
meningkatnya jumlah pendaftar, yang tidak kurang dari 14.000
peminat dari sekitar kapasitas 3000 kursi yang bisa diterima
setiap tahunnya.

Dari sisi akademik, kurikulum yang ditetapkan untirta pun
selalu disesuaikan dengan perkembangan masa Kkini serta
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Upaya penambahan
Program Studi baru pun telah dilakukan. Banyak prestasi yang
telah diraih oleh mahasiswa Untirta baik dibidang akademik
maupun non-akademik pada tingkat nasional dan internasional.
Selain itu Sumber daya manusia yang dimiliki Untirta dalam
perannya mendidik generasi bangsa yang handal telah meningkat,
baik secara kualitas maupun kuantitas. Banyak Dosen yang
bergelar doktor lulusan baik dalam maupun luar negeri. Bahkan
pada saat tulisan ini dibuat (ke-33 tahun) kini telah memiliki 79
orang doctor. Dari tidak memiliki Profesor/Guru Besar sekarang
memiliki 6 Profesor/Guru Besar, dari tidak memiliki tenaga
administrasi PNS sekarang sudah memiliki 180 orang PNS.
Demikian pula perkembangan program studi/jurusan dari 12
program studi/jurusan Kini memiliki 45 program studi/jurusan,
termasuk program pascasarjana.
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Tantangan dan Evaluasi

Dalam upaya mewujudkan SDM yang berkualitas dan
berdaya saing, Untirta perlu menyesuaikan diri guna memberikan
layanan sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi, melalui
pengembangan budaya mandiri perguruan tinggi dan berdaya
saing. Penyesuaian visi dan misi yang harus menyentuh aspek
ideologi, ekonomi, sosiologi dan aspek teknologi. Untirta juga
harus mampu menjadi teladan agar masyarakat menjadi santun
dan sadar untuk hidup demokratis serta bertanggung jawab untuk
berpartisipasi aktif dalam memasuki budaya masyarakat industri
berbasis ilmu pengetahuan (knowledge based society industries)
di era globalisasi dan teknologi informasi.

Dengan visi dan misi perguruan tinggi tersebut, maka
strategi pembangunan perguruan tinggi harus berorientasi pada
pembentukan dan pertumbuhan SDM yang berkualitas serta
berkarakter unggul sesuai jati diri bangsa, profesional, sehingga
mampu bersaing di era pasar bebas AFTA yang sudah bergulir
sejak 2003, Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015, APEC tahun
2020, serta masyarakat Ekonomi Eropa dan kekuatan ekonomi
internasional lainnya.

Prioritas Pengembangan dan Perbaikan Mendatang
Melihat tantangan riil dan kondisi objektif masyarakat
Banten saat ini dan kondisi persaingan dunia pendidikan baik
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nasional maupun global, maka kolaborasi antara Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, dunia industri dan pemerintah daerah,
adalah suatu keniscayaan. Dalam rangka berperan untuk
mengakselerasi terwujudnya masyarakat Banten yang cerdas
yang siap berkompetisi secara global baik dalam memperebutkan
peluang kerja maupun dalam menciptakan peluang kerja untuk
orang lain.

Secara internal Untirta harus terus menerus melakukan
perbaikan berkelanjutan, terutama dalam internalisasi nilai-nilai
budaya kerja yang diserap dari keteladanan tokoh syeikh Nawawi
al-Bantani dan nama besar Sultan Ageng Tirtayasa oleh seluruh
civitas akademika Untirta, yang telah dirumuskan dalam bentuk
nilai-nilai budaya kerja Untirta, yaitu, nilai-nilai budaya yang
dikenal dengan JAWARA (Jujur, Amanah, Wibawa, Adil,
Religius, dan Akuntabel), yang terimplementasikan dalam
praktek layanan prima (excellent service) kepada stakeholders.
Penguatan rasa kebersamaan dan kesepahaman visi dan misi
civitas akademika Untirta, harus terus dijaga, jangan sampai
terkooptasi oleh kepentingan-kepentingan sektoral individu dan
kompetisi perebutan jabatan birokrasi kampus yang terkadang
keluar batas norma sebagai insan akademis.

Untirta perlu terus menjalin dan menjaga hubungan yang
harmonis dengan pemerintah daerah di wilayah Provinsi Banten.
Pemerintah Provinsi Banten juga harus terdorong secara aktif
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membantu pembangunan dan pengembangan Untirta sebagai
Perguruan Tinggi unggulan di Banten, sebagai bagian integral
program pembangunan Provinsi Banten, guna mengakselerasi
capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Banten, yang saat
ini masih dibawah rata-rata nasional. Fasilitasi dan dukungan
pendanaan pengembangan kampus Untirta, pendirian fakultas
kedokteran, dukungan sinergitas program, harus menjadi
kesadaran bersama seluruh elemen civitas akademika Untirta
dengan Pemerintah Provinsi Banten, saling melengkapi dan
menguatkan satu sama lain.

Begitu pula penguatan jaringan dan kerjasama dengan
industri dan dunia bisnis, harus terjalin harmonis dalam bentuk
simbiosis-mutualisme, memperkuat kualitas penyelenggaran
tridharma perguruan tinggi sekaligus juga memperkokoh
keberlanjutan usaha dunia industri, baik dalam konteks
pemanfaatan IPTEKS dalam industri maupun dalam pembinaan
harmonisasi hubungan masyarakat dan lingkungan sekitar
industry.

Insya allah, bermodalkan jati diri karakter Sultan Ageng
Tirtayasa dan Syeikh Nawawi al-Bantany yang terumuskan
dalam value budaya kerja Untirta di atas, seluruh civitas
akademika dapat menjadikan kampus Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa ini menjadi kampus yang memiliki kewibawaan
akademik, kewibawaan intektual, melalui aktifitas yang fokus
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pada pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yang berkualitas,
sehingga Untirta mampu menjadi “lokomotif” perubahan menuju
terwujudnya civil society/masyarakat berperadaban di bumi
Banten khususnya dan mampu bersaing sebagai World Class
University, yang siap bersaing di tataran global dan menjadi
kebanggaan masyarakat Banten.
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UNTIRTA, MENUJU GREEN UNIVERSITY
KELAS DUNIA TAHUN 2025

Mata Air Teladan

Nilai dibangun dari dua sosok pergerakan Banten, yakni:
Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi Al-Bantani. Kedua
tokoh ini merupakan simbol dari kekuatan umaro dan ulama. Dua
tokoh besar yang dilahirkan di bumi Banten ini telah diabadikan
namanya menjadi nama Masjid kampus Untirta “Syeikh Nawawi
Al-Bantani” dan nama kampus kebanggaan masyarakat Banten
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Telaga 1lmu

Karakter Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi al-
Bantani mewakili karakter kepemimpinan dan intelektual.
Perpaduan karakter yang diperlukan dalam memimpin
Universitas sebagai pusat keilmuan dan kepakaran serta pusat
kaderisasi kepemiminan nasional. Karakter dimaksud antara lain
tercermin dalam sembilan karakter unggul, yaitu; 1. Cerdas,
berpikir taktis dan strategis 2. Pantang menyerah, memiliki
integritas watak, dan konfrontatif terhadap kezaliman 3. Inovatif
dan kreatif 4. Visioner, peduli terhadap pengembangan ilmu dan
pendidikan 5. Proaktif, responsif, dan berorientasi pada pelayanan
6. Membuka diri dan mampu membaca tantangan zaman 7.
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Komunikatif dan mampu bekerjasama 8. Moderat dan
menghargai kemajemukan, serta 9. Menjaga nilai budaya lokal.

Sembilan karakter inilah yang harus menjadi jati diri
individu individu civitas akademika Untirta. Inilah modal dasar
membangun Universitas menjadi institusi yang memiliki
kewibawaan akademik dan intelektual, di lingkup daerah,
regional, dan nasional menuju tataran world class university.
Dengan sembilan nilai tersebut, Untirta berperan aktif sebagai
lokomotif perubahan menuju terwujudnya civil society di bumi
Banten. Berpijak pada sembilan nilai itu, saya mengajak Kita
semua membangun landasan bagi terwujudnya UNTIRTA
sebagai GREEN UNIVERSITY KELAS DUNIA vyang siap
bersaing di tataran global dan menjadi kebanggaan masyarakat
Banten.

Menjernihkan Sungai

Masa euphoria perubahan status Untirta menjadi salah satu
Perguruan Tinggi Negeri di lingkungan Kementerian Pendidikan
Nasional RI, telah berlalu. Kini, kita harus bangkit dengan
kesadaran bahwa kita perlu visi, misi, dan platform aksi yang
menyentuh aspek ideologi, ekonomi, sosiologi dan aspek
teknologi. Kita perlu bekerja dalam sistem yang menjamin etika
dan kejujuran intelektual, kebebasan mimbar, transparansi dan
akuntabiltas, dan dukungan terhadap aktivitas penelitian dan
pengembangan Yyang bermanfaat bagi masyarakat, dan
memformulasi kerja rekayasa sosial kemasyarakatan melalui
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aktivitas pengabdian masyarakat untuk turut mewujudkan civil
society, masyarakat madani atau masyarakat berperadaban.

Kita sadari ada pertarungan dan tarik menarik antara budaya
akademik dan kecenderungan pada suasana bernuansa hiburan,
hura-hura dan buang-buang waktu. Kegiatan bernuansa
akademik, terasa gersang dan hambar. Kewajiban kita sekarang
untuk menjernihkan suasana dengan menjunjung tinggi
kewibawaan akademik, kompetensi intelektual dan integritas,
track record dan kejujuran. Sebagai unsur civitas akademika
yang telah memilih dosen sebagai profesi, kita harus mampu
mewakafkan waktu, tenaga dan pikiran untuk menjadi pendidik
profesional, bukan hanya di ruang-ruang kelas, tapi harus menjadi
pendidik sejati dimana saja kapan saja, tanpa sekat ruang dan
waktu.

Insya allah, bermodalkan jati diri kesembilan karakter di
atas, seluruh civitas akademika dapat menjadikan kampus
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa ini, sebagai kampus yang
memiliki kewibawaan akademik dan kewibawaan intelektual.
Melalui pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi Yyang
berkualitas Untirta mampu menjadi lokomotif perubahan menuju
terwujudnya civil society/ masyarakat berperadaban di bumi
Banten khususnya dan mampu bersaing sebagai Green University
kelas dunia.
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Mengalirkan Air

Sembilan karakter itu harus menjadi roh yang
menggerakkan aktivitas Universitas. Ibarat darah, sembilan
karakter itu mengalir ke seluruh tubuh. Tubuh Universitas itu
saya sebut GREEN UNIVERSITY.

Green University adalah suatu konsep pengelolaan dan
penyelenggaraan universitas yang identik dengan pengelolaan
industri berbasis lingkungan. Di dalamnya terjadi implementasi
prinsip-prinsip ~ konservasi,  efisiensi,  produktifitas  dan
harmonisasi dengan lingkungan alam, civitas akademika serta
masyarakat sekitar. Langkah-langkah sederhana yang bisa
diterapkan dalam pengelolaan dan penyelenggaraan Green
University meliputi,

1. Konservasi

Secara fisik, pelaksanaan konservasi dan upaya menjaga
keseimbangan sistem alam antara lain, pemanfaatan lahan-
lahan kosong yang menjadi aset universitas dengan
penanaman pohon-pohon untuk penghijauan maupun untuk
pohon-pohon produktif, pemenuhan kualitas budaya dan
estetika, serta sebagai media sirkulasi udara segar.

Dalam  kegiatan akademik, konservasi  berarti
melestarikan nilai luhur budaya dan kearifan lokal melalui
Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK).
MPK adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran untuk
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yang secara
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nasional terdiri atas Pendidikan Pancasila, Pendidikan
Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Efisiensi

Dalam pengelolaan keuangan dan sumberdaya
univertias, efisiensi adalah upaya meminimumkan dampak
negatif aktivitas pada lingkungan, memperkecil biaya
operasional terkait penggunaan energi maupun air, dengan
sistem kontrol dan aktivitas diversifikasi energi serta
penggunaan energi dan air secara efisien melalui pemanfaatan
sumber energi selain energi berbasis fosil. Misalnya
pemanfaatan energi panas matahari dan / atau energi angin,
konservasi dan penggunaan kembali air buangan untuk di
proses kembali menjadi air bersih dan suci, serta penyiapan
penampungan dan penyimpanan sumber-sumber air bersih.

Dalam kegiatan akademik, efisensi belajar dilakukan
dengan mengutamakan kemampuan belajar bagaimana
belajar, penalaran dan pemikiran melalui Kelompok
Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK). MKK
adalah kelompok bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan
terutama untuk memberikan landasan penguasaan ilmu dan
keterampilan tertentu. Misalnya matematika dasar, filsafat
ilmu, metodologi penelitian, dan statistika, sebagai dasar
untuk melatih kecermatan dalam bertindak, mengasah
konsep-konsep visioner dengan akurasi dan ketelitian yang
memadai.
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3. Produktivitas

Secara fisik, produktivitas adalah upaya mengatur,
mengelola, dan pemanfaatan limbah Kampus sebagai sesuatu
produk yang berharga yang dapat dijual untuk digunakan oleh
pihak lain. Semua aktifitas ini dilakukan dalam rangka
konservasi dan menjaga lingkungan universitas tetap bersih,
nyaman dan sehat.

Dalam konteks akademik, produktivitas berarti
kemampuan sivitas akademika menghasilkan riset, daya
inovasi dan pengembangan sesuai biang keilmuan dan
kepakaran masing-masing program studi. Di ruang kelas,
produktivitas dikembangkan melalui Kelompok Matakuliah
Keahlian Berkarya (MKB), yakni kelompok bahan kajian dan
pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga ahli dengan
kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang
dikuasai. Keahlian ini diperoleh melalui permagangan dan
keterlibatan mahasiswa bersama dosen dalam proyek
penelitian yang dibaiayai pemerintah, industri, atau lembaga
lainnya.

4. Harmonisasi dengan Lingkungan
Harmonisasi dengan lingkungan fisik dilakukan dengan
memberikan peningkatan kualitas kenyamanan dan rasa
aman. Perencanaan, disain dan kontruksi bangunan
universitas juga harus ramah lingkungan.
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Dalam konteks akademik, harmonisasi dikembangkan
melalui Kelompok Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB),
yakni kelompok bahan kajian dan pelajaran yang bertujuan
untuk membentuk sikap dan perilaku yang diperlukan
seseorang dalam Dberkarya menurut tingkat keahlian
berdasarkan dasar ilmu dan keterampilan yang dikuasai.
Misalnya etika profesi dan lain-lain.

5. Pelayanan Sosial

Pelayanan sosial dilakukan dengan upaya peningkatan
kesejahteraan bagi civitas akademika dan bagi masyarakat
sekitar perguruan tinggi, baik dari sisi keterlibatan aktivitas
ekonomi. Misalnya dengan keterlibatan masyarakat sekitar
untuk pemenuhan kebutuhan aktivitas perguruan tinggi
maupun  peningkatan kualitas sosial kemasyarakatan
masyarakat sekitar kampus dengan adanya aktivitas
perguruan tinggi.

Pelayanan  sosial  dalam  konteks  akademik
diintegrasikan dengan Kelompok Matakuliah Berkehidupan
Bermasyarakat (MBB), yakni kelompok bahan kajian dan
pelajaran yang diperlukan seseorang untuk dapat mema-hami
kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan
keahlian dalam berkarya. Misalnya, Kuliah Kerja Nyata.

Dalam penyelenggaraan tata kelola Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa sebagai Green University maka harus senantiasa
terbina kesepakatan dan kesepahaman seluruh civitas akademika,

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran

50 Tahun Perjalanan Kehidupan



dalam harmonisasi pelaksanaan setiap aspek kegiatan untuk
terpenuhinya tujuan bersama secara berkelanjutan, meliputi
tujuan untuk meningkatkan performansi lingkungan, ekonomi,
sosial berbasis pada law enforcement peraturan perundangan
yang berlaku.

Menyemai Benih

Green univesity secara operasional tercermin dalam tata
kerja berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
G; Good governance

Sistem tata kelola perguruan tinggi dilakukan secara
sistematis dan terstruktur dengan mengacu pada prinsip
transparansi dan akuntabilitas, sehingga mampu memberikan
layanan bermutu kepada stakeholders terkait, baik internal
maupun eksternal.
R; Relevancy

Penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi harus mampu
menjembatani  pengembangan  keilmuan dan kebutuhan
institusi/stakeholder pengguna, baik pemerintah maupun swasta,
industri maupun masyarakat, dalam memanfaatkan produk-
produk berkualitas hasil dari penyelenggaraan tridharma
perguruan tinggi.
E; Enterpreneurship

Pogram-program tridharma perguruan tinggi harus mampu
menumbuhkan sikap dan jiwa kemandirian, menciptakan inovasi
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dan Kkreativitas, menciptakan peluang dan harapan dengan
keterpaduan perguruan tinggi dan stake holder.
E; Efficient

Aktivitas Penyelenggaraan program-program tridharma
perguruan tinggi, tetap mengacu pada prinsip-prinsip effisiensi,
efektif, tepat arah dan sasaran berdasar skala prioritas tahapan
program dengan produktifitas tinggi (dilakukan analisis terukur
antara input-proses output dan outcome).
N; Networking

Perguruan tinggi harus mampu membangun dan
memelihara jaringan silaturahmi (networking) baik internal
antar civitas akademika, eksternal dengan alumni atau institusi
sejenis terkait seperti, Kemendiknas dan Dikti, perguruan tinggi,
lembaga penelitian lain baik dalam maupun luar negeri, serta
institusi/stakeholder pengguna baik industri/lembaga/
personal/masyarakat, pemerintah daerah/pusat, maupun swasta
baik dalam maupun luar negeri.

Menuai Hasil
Seluruh proses bermuara pada pembentukan sistem tata
kelola menuju GREEN University yang religius, edukatif, dan
ilmiah. Melalui proses ini lahir sarjana dan tenaga ahli dengan
kompetensi sebagai berikut:
1. Menghasilkan sarjana yang berkarakter unggul, berbudaya,
dan berakhlak mulia.
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2. Mememiliki karakter nasional yang mengacu pada empat
pilar kebangsaan: Pancasila, UUD 1945, Bhineka Tunggal
Ika, dan NKRI.

3. Mampu menyajikan isi pikiran secara lisan dan tulisan karya
ilmiah dengan sistematis dan mudah dipahami.

4. Mampu membaca dan memahami isi buku, teks, jurnal, dan
publikasi ilmiah lainnya yang menggunakan bahasa
internasional.

5. Mampu mencari, mengolah dan menyajikan informasi secara
sistematis, kritis, dan objektik, serta mampu mengoperasikan
komputer dengan berbagai soft ware pengolah data.

6. Mampu melakukan pekerjaan sesuai bidang profesi yang
dipilih secara efektif dan efisien.

7. Mampu bekerja dalam tim, memimpin, bertanggungjawab
dan membangun jaringan dengan elemen masyarakat
lainnya.

8. Mampu beradaptasi, kreatif, ulet, inovatif, responsive,
mandiri, memiliki mental wirausaha dan berdaya saing.

9. Menghasilkan produk-produk Tridharma Perguruan Tinggi
berkualitas berbasis IPTEK yang bermanfaat bagi
kemaslahatan bangsa dan masyarakat sesuai kompetensi
bidang keilmuan dan kepakaran masing-masing.

Rencana Aksi
1. Evaluasi kondisi eksisting sebagai dasar pijakan merumuskan
strategi kebijakan lanjutan, dengan memperbaiki yang kurang
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dan meneruskan serta meningkatkan yang sudah baik dari
kepemimpinan dan kebijakan yang sudah dijalankan
sebelumnya.

2. Sosialisasi dan penguatan pemahaman nilai-nilai dan spirit
Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi al-Bantani
kepada seluruh civitas akademika.

3. Intervensi kebijakan dalam implementasi nilai-nilai dan spirit
Sultan Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi al-Bantani dalam
setiap aktivitas penyelenggaraan Tridharma Perguruan tinggi.

4. Penyusunan kebijakan yang fokus pada terpenuhinya
pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi yang berkualitas,
untuk dapat tercapainya tujuan penyelenggaraan perguruan
tinggi, seperti upaya fasilitasi lebutuhan lulusan.

5. Fasilitasi dan revitalisasi Lembaga Penjaminan Mutu dan
Sistem Pengawasan Internal.

6. Fasilitasi dan implementasi Sistem Informasi terpadu berbasis
ICT

7. Fasilitasi  kegiatan kemahasiswaan dan pengembangan
karakter unggul Mahasiswa Untirta.

Tiga Program Prioritas

1. Reformulasi Statuta Untirta Berbasis Karakter Unggul Sultan
Ageng Tirtayasa dan Syeikh Nawawi al-Bantani untuk
menyiapkan masa transisi dinamis sebagai Badan Layanan
Umum (BLU) dengan berpedoman pada UU RI No. 1 tahun
2004 dan PP no 23 tahun 2005 tentang pengelolaan BLU
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yang bertumpu pada tiga pilar utama yaitu Autonomy,
Accountablity dan Quality Assurance .
Penguatan Infrastruktur ICT dan Implementasi Sistem
terintegrasi berbasis ICT untuk mendukung program Good
Governance University dan penguatan kualitas tridharma
perguruan tinggi.
Penyelesaian Penyiapan baik fisik maupun administratif
penyediaan lahan kampus baru Untirta.

Akhirnya semoga Allah SWT, senantiasa meridhoi langkah

kita semua dalam melaksanakan tugas mulia di Untirta yang kita
cintai. Amiin....
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GREEN INDUSTRY :
PARADIGMA BARU INDUSTRIALISASI

Mukaddimah

Syahdan, pasca libur tahun baru 2010, penulis membaca
dua headline yang menarik untuk dicermati, Pertama; tentang
rencana pembangunan dua mega proyek, yaitu pembangunan
Pelabuhan International Bojonegara (PIB) dan Kilang Minyak
Bojonegara yang ditargetkan 2012 harus rampung, disamping
mega proyek lainnya Kawasan Ekonomi Khusus, Waduk Karian,
Bandara Banten Selatan, Jembatan Selat Sunda serta berbagai
proyek prestius lainnya sebagaimana digagas dan disampaikan
langsung oleh Gubernur Banten (Hj. Rt. Atut Chosiyah) pada
rakor dengan instansi/departemen terkait seperti Depdagri,
Departemen Perindustrian, Departemen Pekerjaan Umum,
Departemen Perdagangan, Kementerian Negara BUMN,
Lingkungan Hidup, Bappenas serta perwakilan DPR dan senator
Banten; Kedua, dalam tulisan yang lebih kecil, berita tentang
banjir air laut (Rob) rendam 20 rumah di desa Banten Kecamatan
Kasemen, yang menurut komentar warga di daerah tersebut, baru
beberapa tahun terakhir ini banjir air laut sering terjadi di
kampungnya, (2/1/2010).

Bagi penulis, berita kedua ini merupakan sebuah peringatan
langsung untuk pengambil kebijakan di negeri ini, agar senantiasa
mempertimbangkan keseimbangan alam, dalam upaya memenuhi
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keinginan program pembangunan mega proyek prestisius untuk
pengembangan aktifitas industri. Karena banjir air laut (rob)
adalah produk dari terganggunya siklus normal perubahan iklim
yang dipicu karena terganggunya keseimbangan alam dan
terjadinya kerusakan lingkungan, akibat aktifitas pembangunan,
termasuk pembangunan industri untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia di berbagai belahan bumi.

Peran Industrialisasi

Memang, dalam tahapan pembangunan modern, kegiatan
industri diperlukan guna menghasilkan berbagai kebutuhan
manusia. Industri diperlukan oleh suatu negara untuk
memproduksi berbagai hal bagi kemudahan hidup rakyatnya.
Industri juga pada gilirannya diperlukan guna mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Peran sektor industri dalam pembangunan ekonomi adalah
memperluas kesempatan Kkerja, menghasilkan barang dan jasa
yang diperlukan masyarakat, menghasilkan devisa melalui ekspor
dan menghemat devisa melalui substitusi produk impor
(Departemen Perindustrian, 2005). Pertumbuhan industri yang
pesat selain akan merangsang pertumbuhan sektor-sektor hulu
seperti pertanian untuk menyediakan bahan baku, juga
merangsang pengembangan sektor jasa seperti lembaga
keuangan, pemasaran, perdagangan, periklanan dan transportasi.
Sektor hulu maupun sektor-sektor jasa tersebut pada gilirannya
kembali mendukung laju pertumbuhan industri yang dapat
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menyebabkan meluasnya kesempatan kerja yang pada akhirnya
meningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat. Kenaikan
pendapatan dan daya beli, menunjukkan perekonomian itu
tumbuh dan sehat.

Perkembangan industri yang pesat dewasa ini antara lain
diakselerasi oleh penerapan kemajuan teknologi guna
mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik. Disamping itu,
industri juga berpotensi meningkatkan nilai tambah kegiatan hulu
melalui kegiatan ekspor.

Sektor industri memiliki peran strategis dan penting untuk
mewujudkan tujuan pembangunan, namun juga harus menjadi
perhatian bahwa sektor industri saat ini memiliki tantangan
berupa benturan aktifitas industri dengan dampak yang berkaitan
dengan isu-isu lingkungan dan kaitannya dengan proses
pembangunan berkelanjutan.

Saat ini telah berkembang isu dan opini telah terjadinya
degradasi lingkungan di sekitar kawasan industri, terjadinya
klaim dan konflik antara pihak industri dan masyarakat sekitar
berkaitan dengan kesenjangan kesejahteraan serta potensi
pencemaran lingkungan baik cair, gas/udara, padatan akibat
aktifitas industri, serta permasalahan teknis berkaitan dengan
keterbatasan sumber air baku proses, sumber energi
pembangkitan dan pengendalian pengelolaan limbah industri
yang berdampak terhadap proses keberlanjutan industri.

Aktifitas industri juga merupakan salah satu penyebab
utama terjadinya kerusakan lingkungan hidup dan berdampak
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negatif bagi masyarakat sekitarnya. Perkembangan industrialisasi
yang diikuti dengan pembangunan fisik yang semakin meningkat,
yang tanpa didukung oleh usaha-usaha pelestarian lingkungan,
kesesuaian dan ketepatan konversi lahan dan tata ruang akan
mempercepat proses kerusakan alam dan berkurangnya fungsi
lingkungan dan sumberdaya. Antara lain berkurangnya biota
darat maupun laut, berkurangnya keanekaragaman hayati,
terjadinya pencemaran akibat limbah dan lain-lain. Pencemaran
maupun akibat-akibat sampingan lain yang diakibatkan oleh
industri ini akan mengurangi daya dukung lingkungan.

Untuk mengurangi dampak industri terhadap lingkungan,
dibutuhkan komitmen semua pihak yang terlibat dengan kegiatan
industri untuk menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini tidak lain
agar generasi yang akan datang tidak mewarisi kerusakan
lingkungan yang diakibatkan oleh tindakan manusia saat ini,
dalam hal ini pengembangan indiustri, dan agar upaya menaikkan
tingkat sosial ekonomi masyarakat melalui industri tidak justru
menyebabkan kesulitan di masa mendatang.

Pengembangan industri hendaknya dilakukan dalam sebuah
konsep “berwawasan lingkungan.” Hal ini muncul sebagai respon
dari fakta kecenderungan global yang terjadi dari pemanfaatan
sumber daya oleh industri dewasa ini yang cenderung merusak,
terutama di negara-negara berkembang, antara lain karena
kurangnya teknologi, kapasitas sumberdaya dan kemampuan
yang masih lemah untuk memastikan kegiatan produksi di sektor
industrinya bersih.
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Maka perlu dirumuskan suatu strategi dan pola kebijakan
pengelolaan, penataan maupun pengembangan suatu kawasan
industri untuk mewujudkan kawasan industri berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan (Eco-Industrial Park) dan
pengembangan konsep industri hijau (green industry).

Strategi Implementasi Kebijakan

Sejak isu lingkungan global muncul dan adanya konsep
pembangunan berkelanjutan (sustainable development), dunia
industri dituntut untuk berkontribusi dalam pencapaian hubungan
yang harmonis dan saling menguntungkan antara kegiatan
industri dengan ekosistem pendukung di sekitarnya. Lahirnya
konsep “industri berwawasan lingkungan” atau “industri hijau”
(green industry), merupakan salah satu respon dunia industri
terhadap perubahan lingkungan global, yang secara umum
direspons dunia dengan konsep pembangunan berkelanjutan
tersebut.

The World Commission on Environment and Development
(WCED) pada tahun 1987, dalam laporannya yang bejudul Our
Common  Future, merumuskan  konsep  pembangunan
berkelanjutan ~ yang  mencakup  pengertian  bagaimana
menyelenggarakan pembangunan yang memenuhi kebutuhan
umat manusia saat ini, tanpa mengurangi kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhannya.

Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan adalah bagaimana memperbaiki
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kehancuran lingkungan tanpa mengorbankan kebutuhan
pembangunan ekonomi dan keadilan sosial. Banyak laporan PBB,
antara lain laporan dari KTT Dunia 2005, yang menjabarkan
pembangunan berkelanjutan sebagai terdiri dari tiga tiang utama
(ekonomi, sosial, dan lingkungan) yang saling bergantung dan
memperkuat. Keberlanjutan pembangunan berada pada titik temu
ketiga pilar.

Dalam hal pertimbangan lingkungan untuk pengembangan
industri di Indonesia, tidak diragukan lagi bahwa secara
konseptual, Indonesia mendukung pembangunan  yang
berwawasan lingkungan, termasuk penerapannya dalam konteks
industri. Political Will yang cukup dari Pemerintah Indonesia
telah ditunjukkan antara lain dengan lahirnya berbagai peraturan
perundangan, baik untuk perlindungan lingkungan dalam konteks
dalam negeri maupun untuk melaksanakan komitmen
internasional perlindungan lingkungan. Indonesia, antara lain,
telah meratifikasi Protokol Kyoto melalui UU No 17 tahun 2004
Tentang Ratifikasi Protokol Kyoto. Dalam konperensi perubahan
iklim 2009 di Kopenhagen baru-baru ini, Presiden juga telah
secara eksplisit menyatakan komitmennya untuk menurunkan
emisi sebesar 26% pada 2020. Sementara itu, peraturan
perundangan lain juga mendukung untuk itu, antara lain dengan
UU Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2007 tentang Kebijakan Energi Nasional, UU Nomor 26
tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang di dalamnya juga diatur
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kewajiban menyediakan ruang terbuka hijau minimum 30%, serta
banyak lagi peraturan perundangan lainnya.

Salah satu tugas pertama yang perlu dilakukan dalam
rangka mewujudkan industri yang ramah lingkungan adalah,
mengimplementasikan political-will dan peraturan perundangan
yang ada tersebut dalam peraturan pelaksanaan maupun aspek
implementatif yang bersifat praktikal dan dapat diadopsi dengan
mudah di lapangan.

Tantangan, Hambatan dan Peluang

Terdapat banyak hambatan yang dijumpai Indonesia untuk
mewujudkan industri yang berwawasan lingkungan. Diantaranya,
ada 4 kelompok-hambatan yang secara eksplisit telah nampak.
Pertama, perkembangan kesadaran dan awareness sektor swasta
terhadap pentingnya mewujudkan industri-hijau relatif lambat.
Banyak stakeholder yang sebenarnya menyadari bahwa
mewujudkan industri berwawasan lingkungan sangatlah penting,
dan bahkan akan dapat meningkatkan daya saing dalam jangka
panjang. Namun  kesadaran ini  belum  sepenuhnya
diimplementasikan, ketika kemudian berbenturan dengan
keharusan mengalokasikan modal untuk pelestarian lingkungan.
Kedua, seperti lazimnya negara-negara berkembang lain,
hambatan yang cukup dirasakan adalah keterbatasan dalam
teknologi,  kurangnya inisiatif = dan  prakarsa  untuk
mengembangkan konsep kegiatan produksi yang ramah
lingkungan. Keterbatasan teknologi telah menyebabkan seringnya
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terjadi in-efisiensi, yang mengakibatkan aplikasi teknologi ramah
lingkungan menjadi terkendala. Ketiga, dari sekitar 2,5 juta
perusahaan yang ada di Indonesia pada saat ini, hampir sebagian
besar merupakan usaha kecil dan menengah. Faktanya, usaha
kecil dan menengah umumnya masih bersifat modal terbatas,
masih mengejar keuntungan yang kadangkala bersifat jangka
pendek dan kurang memperhatikan kelestarian dan keberlanjutan
usaha, termasuk dari sisi lingkungan. Keempat, lebarnya rentang
dan keragaman kondisi geografis dengan tipe negara kepulauan
membuat kesulitan tersendiri dalam pengelolaan teknologi yang
tepat di berbagai wilayah, kecuali jika teknologinya dapat
disediakan dan siap guna di wilayah setempat.

Disamping berbagai masalah dan kendala yang masih
dihadapi, Indonesia memiliki potensi besar untuk berkontribusi
dalam mewujudkan "green earth”, mengingat negara ini memiliki
hutan seluas sekitar 120 juta ha, atau + 60% dari wilayah negara.
Dengan 84% wilayahnya yang merupakan wilayah perairan laut,
hal ini memberikannya potensi besar antara lain dalam
memitigasi perubahan iklim. Ini semua dapat terwujud, antara
lain melalui kegiatan-kegiatan dari pengurangan emisi karbon
melalui pengembangan industri yang ramah lingkungan.
Keberhasilan pengembangan industri yang ramah lingkungan di
Indonesia akan memberikan kontribusi nyata terhadap
keberhasilan Indonesia dalam mitigasi lingkungan, mengingat
industri memiliki kontribusi yang tidak kecil, terlihat antara lain
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dari gambaran kontribusi sektor industri dalam konsumsi energi
di Indonesia.

Hal lain yang perlu dijadikan pertimbangan adalah subyek
pengembangan industri berwawasan lingkungan atau green
industry. Konsep industri berwawasan lingkungan dapat
diterapkan secara lebih terkontrol pada sebuah kawasan industri,
sehingga kawasan tersebut kemudian menjadi sebuah “kawasan
industri hijau” (eco industrial park). Eco-Industrial Park (EIP)
merupakan sekumpulan industri (penghasil produk/jasa) yang
berlokasi pada suatu tempat dimana para pelaku-pelaku
didalamnya secara bersama mencoba meningkatkan performansi
lingkungan, ekonomi, dan sosialnya. Tujuan dari EIP ini tidak
lain adalah memperbaiki performansi ekonomi bagi industri-
industri di dalamnya melalui minimalisasi dampak lingkungan.
Dalam hal ini pendekatan-pendekatan yang dilakukan akan
diarahkan pada: disain hijau (green design) infrastruktur,
perencanaan dan penerapan konsep produk bersih, pencegahan
polusi, efesiensi energi dan hubungan antar perusahan-
perusahaan (inter-company partnering) (Lowe, 1996, dalam
Fatah, 2008).

Adanya eco-industrial park tentu sangat mendukung
pengembangan green industry secara umum di Indonesia, namun
tentu hal ini tidak serta merta harus mengabaikan peran industri
(kecil, menengah, sedang) yang tidak berada di dalam kawasan,
tetapi bahkan dapat menyebar secara lokasional sebagaimana
telah berkembang.
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Untuk itu, diperlukan berbagai strategi yang tepat, antara
lain penguatan kelembagaan, upaya-upaya pembangunan industri
yang lebih terkoordinasi antara pemerintah, masyarakat madani,
dan  lembaga-lembaga  akademik, = memastikan terjadi
perkembangan R-D Industri yang bersifat ramah lingkungan,
pembentukan kawasan industri hijau (green industrial park),
yang tidak kalah penting adalah kesesuaian dan ketepatan tata
ruang dan lain-lain. Demikian pula, standarisasi dan peraturan
teknis yang berkaitan dengan produk-produk lingkungan perlu
dikembangkan. Diperlukan pula rencana aksi yang terintegrasi
antar departemen terkait seperti Kementerian Lingkungan Hidup,
Departemen Perindustrian, Departemen Energi dan Sumberdaya
Mineral dan Departemen Perhubungan.

Belajar dari Penataan Kembali Zona Industri Kitakyushu
Japan.

Kitakyushu adalah kota perdagangan dan industri berkelas
internasional yang saat ini berpenduduk hampir satu juta jiwa.
Kota Kitakyushu terbentuk tahun 1963, gabungan dari kota-kota
sekitarnya, yakni Moji, Kokura, Wakamatsu, Yahata, dan Tobata.
Tahun 1960-an, ketika Zona Industri Kitakyushu dibangun dan
menjadi empat besar zona industri utama di Jepang, kota ini
menghadapi persoalan serius dalam hal polusi. Saat itu Jepang
mencapai kemajuan luar biasa di bidang ekonomi. Namun,
kemajuan itu harus "dibayar" mahal dengan kondisi lingkungan
hidup di kota ini yang mengalami titik nadir. Kawasan Teluk
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Dokai menjadi kawasan penuh polusi. Langit gelap karena polusi
udara. Perairan sekitar Teluk Dokai tercemar.

Menghadapi persoalan pencemaran lingkungan hidup yang
teramat parah, masyarakat Kota Kitakyushu bersama pemerintah
setempat dan sektor industri bergandengan tangan memperbaiki
kerusakan lingkungan tersebut. Strateginya adalah implementasi
komitmen semua pihak untuk serius mencari solusi atas problem
ini. Tahun 1971, setelah Pemerintah Jepang membentuk Badan
Lingkungan Hidup, Pemerintah Kota Kitakyushu membentuk
Biro Pengawas Polusi Lingkungan, membuat peraturan daerah
dengan sanksi lebih keras, sebagai upaya penting mencegah
polusi berkelanjutan di Kitakyushu. Pemerintah setempat juga
membuat gerakan "Green Kitakyushu Plan". Upaya serius
berbagai elemen masyarakat dan pemerintah ini membuahkan
hasil memuaskan. Organization for Economic Co-operation and
Development (CECD) memperkenalkan perbaikan lingkungan
Kitakyushu kepada masyarakat dunia, sebagai contoh sukses dari
gray city karena polusi tinggi menjadi green city.

Kini lebih dari 100 spesies ikan dapat hidup kembali di
perairan Teluk Dokai. Langit kota pun kini menjadi biru lagi.
Kitakyushu Dberhasil mengembalikan keindahan laut dan
langitnya. Kini, ribuan orang dari seluruh dunia belajar soal
lingkungan di Kitakyushu, termasuk dari Indonesia

Akhirnya, Kita semua yakin dan bertekad dengan komitmen
kuat bahwa Indonesia pasti bisa, Provinsi Banten juga harus bisa
dalam membangun dan menata kembali kebijakan industrialisasi
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berwawasan lingkungan untuk kemakmuran dan kesejahteraan
masyarakat .

Untuk menjawab semua tantangan ini, perlu dikembangkan
sebuah konsep green industry yang holistik, mulai dari rencana
penataan, pengelolaan serta rencana pembangunan industri dan
kawasan industri. Khususnya pembangunan industrialisasi di
Provinsi Banten yang Kita cintai, harus menjadi salah satu model
pembangunan industri dan kawasan industri berwawasan
lingkungan Indonesia masa depan.
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PENGEMBANGAN KAWASAN STRATEGIS
INFRASTRUKTUR SELAT SUNDA (KSISS),
STRATEGI MEWUJUDKAN KETAHANAN
EKONOMI NASIONAL DAN
INTEGRASI BANGSA

Salah satu agenda besar pembangunan yang dicanangkan
pemerintah pusat, adalah pengembangan Kawasan Strategis
Infrastruktur Selat sunda (KSISS) dan pembangunan jembatan
selat sunda (JSS), yang tiang pancang pertamanya akan
dilaksanakan pada tahun 2014. Rencana besar ini telah
dipersiapkan dan telah dituangkan dalam dokumen Negara secara
komprehensif, dalam bentuk peraturan dan perundangan sebagai
dasar pijakan implementasi pelaksanaan proyek pembangunan
JSS dan KSISS. Peraturan dan perundangan ini antara lain,
Peraturan Pemerintah RI no 26 tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional, Keputusan Presiden No 36 tahun 2009
tentang Tim Nasional Pembangunan Jembatan Selat Sunda,
Peraturan Presiden RI no 32 tahun 2011 tentang Masterplan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
(MP3EI) 2011-2025, dan Peraturan presiden Rl no 86 tahun 2011
tentang Pengembangan Kawasan Strategis dan infrastruktur Selat
Sunda. Diharapkan rencana ini mampu memperkokoh kesatuan
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nasional dan meningkatkan integrasi perekonomian nasional,
khususnya jawa sumatera. Beberapa kegiatan pembangunan
meliputi perencanaan, pelaksanaan konstruksi, pengoperasian dan
pemeliharaan. Termasuk di dalamnya akan dilaksanakan
pembangunan fasilitas jembatan tol, jalan kereta api, sistem
utilitas, sistem navigasi pelayaran, sistem penyediaan energi
terbarukan yang terintegrasi, menghubungkan jawa sumatera
serta pembangunan infrastruktur terkait lainnya di kawasan selat
sunda.

Gagasan Penyatuan Sumatera-Jawa

Gagasan penyatuan Sumatera Jawa, sudah disampaikan oleh
para pendiri negeri ini dalam rangka integrasi bangsa, sejak
jaman presiden Soekarno, Soeharto, BJ Habiebie sampai dengan
era sekarang presiden SBY. Mereka telah mengembangkan
wacana, perencanaan, dan dukungan gagasan pembangunan
infrastruktur strategis yang menghubungkan Sumatera, Jawa dan
Bali. Tentu saja setelah mempertimbangkan berbagai aspek
potensi tantangan dan peluang dengan melibatkan diskusi
berbagai ahli, sehingga menyimpulkan untuk terus digulirkan dan
ditindaklanjuti rencana pembangunannnya demi kemajuan dan
kemaslahatan bangsa Indonesia. Presiden Soekarno telah
memproklamirkan Rencana Pembangunan Nasional (RPN) 1961-
1969 dan memerintahkan Institut Teknologi Bandung (ITB)
untuk menguji desain menghubungkan Selat Sunda pada tahun
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1965. Langkah ini diikuti oleh Presiden Suharto. Prof Dr
Wiratman Wangsadinata ditunjuk untuk meninjau ide-ide dan
konsep link langsung proyek Bali-Jawa-Sumatera (Trinusa Bima
Sakti). Kemudian pada tahun 1986, Prof Dr Wiratman
Wangsadinata diberi tugas khusus untuk melakukan studi
kelayakan Jembatan Selat Sunda (SSB) dan berkesimpulan
bahwa JSS yang menghubungkan kedua pulau ini dengan segala
tantangannya secara teknis dapat dibangun dan dapat
diperhitungkan tingkat keamanan operasionalnya.

Potensi Dampak Positif KSISS dan JSS

Di era kepemimpinan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, JSS dikaitkan dengan program penting dalam
penguatan konektifitas nasional yang merupakan penguhubung
antara dua koridor ekonomi di pulau Jawa dan Sumatera. Hal ini
merupakan program percepatan ekonomi, fasilitas dan penguatan
infrastruktur dalam rangka implementasi visi pemerintah
Republik Indonesia menuju pencapaian target sebagai Negara
Maju di tahun 2025. JSS yang dibangun menghubungkan Pulau
Jawa dan Pulau Sumatera (kedua pulau dihuni 80% penduduk
Indonesia, dengan kontribusi 78% GDP Indonesia), yang akan
diselaraskan secara simultan dengan program pembenahan
infrastruktur. Dan diharapkan akan menjadi salah satu solusi
dalam memperbaiki jaringan logistik nasional menuju jaringan
internasional.
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Pembangunan jembatan selat sunda (JSS) dan KSISS
berpotensi akan meningkatkan interaksi dan lalu-lintas orang,
barang dan jasa. Disamping itu, di sekitar area pembangunan
jembatan ini akan menghasilkan pengembangan Pusat Pelayanan
Logistik (logistic service center), kawasan ekonomi baru dan
pengembangan serta tata guna lahan yang akan membawa
dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi di Banten dan
Lampung serta di Indonesia pada umumnya. Pandangan sangat
positif juga disampaikan oleh Poernomosidhi Poerwo (Tenaga
Ahli Fungsional Ditjen Penataan Ruang Departemen PU), bahwa
dengan adanya akses Jembatan Selat Sunda, pengaruh kedua
pulau ini pada Geoekonomi Dunia akan sangat signifikan.
Terutama terhadap sektor industri jasa Pariwisata & Transportasi
Lintas ASEAN bahkan ASIA-Australasia, termasuk akses
ekonomi dengan Semenanjung Asia Tenggara (Thailand,
Malaysia, Singapura). Peta Geoekonomi Industri Pariwisata akan
berubah dengan dihubungkannya Kawasan Telah Berkembang
Pulau.Sumatera dan Kawasan Sangat Berkembang Pulau.Jawa-
Bali.

Lesson Learned : Jembatan di Dunia

Walaupun masih ada perbedaan persepsi di antara
pemangku kepentingan, terkait adanya dinamika polemik Proyek
Jembatan Selat Sunda, tidak harus menjadikan Kkita pesimis
apalagi bersikap skeptis. Telah banyak bukti empiris di dunia
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terkait dengan pembangunan jembatan yang menghubungkan
antar pulau baik melalui selat maupun teluk seperti, jembatan
donghai di Shanghai China sepanjang 32.5 km, jembatan penang,
Malaysia yang menghubungkan pulau penang dan daratan
Malaysia sejauh 13.5 km, Rio-Niteroi Bridge, Brazilia sejauh
15.3 km, Union Bridge, Panjang 12.9 km, menghubungkan antara
pulau Prince Edward dengan dataran New Brunswick di Kanada,
dan masih banyak lagi.

Secara khusus kita bisa belajar dari pengelolaan Oresund
Bridge (Oresund Strait, Denmark and Sweden), jembatan yang
menghubungkan daratan 2 negara skandinavia yang terpisahkan
selat yaitu Denmark dan Swedia. Berbagai dampak positif
berkembang disekitar kawasan Oresund bridge sejak mulai
dioperasikannya sejak 2 Juli tahun 2000, seperti tumbuhnya
lapangan kerja di sekitar kawasan, meningkatnya produktifitas
kerja rata-rata 20%, terjadi peningkatan Gross Regional Product
rata-rata 25-39%, kualitas aksesibilitas baik kendaraan, jalur
kereta, maupun pesawat udara, di kawasan oresund, terbaik di
eropa, pertumbuhan tenaga kerja terdidik dan peningkatan arus
lalu lintas berkendara via jembatan, baik untuk kepentingan
bisnis, liburan dan wisata dan berbagai dampak positif lainnya.

Sebagai warga negara yang baik, haruslah optimis dan
berprasangka baik kepada niat baik pemerintah, niat baik investor
yang akan menanamkan investasi proyek ini, dengan tetap
berkeyakinan, bahwa pemerintah akan menjadi regulator yang
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baik yang akan mengendalikan proyek ini untuk kepentingan
rakyat Indonesia. Yakinlah bahwa dibalik kesulitan dan
tantangan, pasti ada peluang dan kemudahan. Semoga program
pembangunan KSISS dan JSS ini, segera terlaksana dan
berdampak positif bagi masa depan kesejahteraan masyarakat dan
bangsa Indonesia, melalui formulasi pelaksanaan pembangunan-
nya yang tepat dan terarah, terutama dalam rangka percepatan
pemerataan kesejahteraan masyarakat dan bangsa Indonesia.
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KAWASAN INDUSTRI CILEGON
MENUJU ECO INDUSTRIAL PARK

Kegiatan industri diperlukan guna mendorong pertumbuhan
ekonomi, namun dilain pihak aktifitas industri juga dapat menjadi
penyebab terjadinya kerusakan lingkungan hidup dan berdampak
negatif bagi masyarakat sekitarnya. Sejak isu lingkungan global
muncul dan adanya konsep pembangunan berkelanjutan
(sustainable development), dunia industri juga dituntut untuk
berkontribusi dalam pencapaian hubungan yang harmonis dan
saling menguntungkan antara kegiatan industri dengan ekosistem
pendukung di sekitarnya. Dengan demikian, lahirnya konsep
kawasan ekologi industri (Eco Industrial Park), merupakan salah
satu respon dunia industri terhadap perubahan lingkungan global.

Eco Industrial Park (EIP) merupakan sekumpulan industri
(penghasil produk/jasa) yang berlokasi pada suatu tempat dimana
para pelaku-pelaku di dalamnya secara bersama mencoba
meningkatkan performansi lingkungan, ekonomi, dan sosialnya.
Tujuan dari EIP ini tidak lain adalah memperbaiki performansi
ekonomi bagi industri-industri di dalamnya melalui minimalisasi
dampak lingkungan. Dalam hal ini pendekatan-pendekatan yang
dilakukan akan diarahkan pada: disain hijau (green design)
infrastruktur, perencanaan dan penerapan konsep produk bersih,
pencegahan polusi, efesiensi energi dan hubungan antar
perusahan-perusahaan (inter-company partnering) (Lowe ,1996)
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Eco Industrial Park juga merupakan sebuah sistem industri
yang dalam kegiatannya melakukan konservasi sumberdaya alam
dan sumberdaya ekonomi, melakukan pengurangan biaya
material dan energi dalam proses produksi, serta bertanggung
jawab untuk memperbaiki effisiensi operasi, kualitas produk,
kesehatan kerja dan citra dalam masyarakat, dan menyediakan
peluang untuk membangkitkan pendapatan dari penggunaan dan
penjualan materi limbah yang dihasilkan (Cote and Hall, 1995).
Beberapa model implementasi pengembangan eco industrial park
di beberapa negara antara lain dalam bentuk terwujudnya
kerjasama antar industri dalam kawasan untuk melakukan
pertukaran hasil samping industri (industrial by product
exchange), dengan mengacu pada konsep ekologi industri yang
bertujuan untuk mengurangi potensi limbah dan efisiensi
penggunaan sumber daya. Seperti yang dilakukan industri gula di
negeri China Selatan yang menyalurkan limbah ampas tebu untuk
dimanfaatkan sebagai bahan baku pabrik kertas dan pabrik
penyulingan alkohol dalam kawasan yang sama. Contoh lain
yang menarik dan fenomenal adalah implementasi eco industrial
park pada kawasan industri berat Kalundborg, Covenhagen
Denmark, yaitu dengan penerapan model simbiosis industri
dalam satu kawasan dimana di dalamnya terjadi kemitraan antar
industri untuk mengurangi biaya-biaya produksi, memenuhi
kewajiban bersama peraturan lingkungan, mengatur dan
memanfaatkan limbah industri dan penggunaan kembali air serta
energi terbuang, untuk tujuan efisiensi dalam kawasan industri.
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Kolaborasi ini juga dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (social capital) yang berpartisipasi. Kunci dari
simbiosis industri adalah kolaborasi dan semua kemungkinan
sinergis yang dimungkinkan dalam suatu areal kawasan industri
(Chertow, 2007). Bentuk lainnya adalah pengembangan green
industrial park, kawasan industri hijau sebagaimana yang
dikembangkan di wilayah Camden, yang diselenggarakan oleh
Institute for the Environment (IE) dari University of North
Carolina at Chapel Hill (UNC) Carolina Utara. Istilah green
industrial park berkenaan dengan kumpulan lahan atau kawasan
yang diciptakan untuk tujuan penempatan suatu kegiatan usaha
industri, perkantoran, industri ringan, pergudangan, usaha grosir,
dan atau kegiatan penelitian yang menggabungkan sejumlah ciri
lingkungan. Ciri tersebut, dikaitkan dengan istilah ramah
lingkungan, di dalamnya dilakukan minimalisasi penggunaan air
dan energi, mengurangi air limpasan dan memperkecil atau
mendaur ulang limbah. Kawasan ini berkembang pesat dan
melibatkan perhatian perusahaan yang memproduksi produk-
produk ramah lingkungan (seperti papan surya, Kincir angin dan
peralatan yang hemat air atau energi). Dengan demikian, green
industrial park merupakan kawasan yang bersifat ramah
lingkungan berkenaan dengan rancangan dan pengelolaannya,
atau dalam hal industri yang beroperasi di dalamnya, atau
keduanya (UNC report ,2008).

Penempatan industri dalam suatu kawasan industri
bertujuan untuk menciptakan lingkungan industri yang baik dan
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membantu industri yang bersangkutan untuk mencapai efisiensi
dan efektivitas proses produksi. Suatu pabrik yang berada dalam
kawasan industri harus mempertimbangkan antara lain mencakup
persiapan pembangunan seperti perijinan dan rekayasa
keteknikan, pendirian bangunannya (konstruksi), proses produksi,
pembuangan limbah pabrik, sampai dengan pengiriman hasil
produksi kepada para distributornya. Hal ini dimungkinkan
karena dalam suatu kawasan industri telah tersedia prasarana
infrastruktur lengkap bila dibandingkan dengan industri yang
berada di luar kawasan industri. Pembangunan dan
pengembangan kawasan industri di Indonesia secara umum diatur
oleh kebijakan pemerintah melalui Keputusan Presiden yang
ditindaklanjuti olen Menteri Perindustrian serta Keputusan
Kepala Badan Pertanahan Nasional. Secara konsepsional,
pembangunan kawasan industri di Indonesia merupakan proses
pembangunan terpadu yang mempertimbangkan banyak aspek
terkait. Pembangunan terpenting adalah aspek lokasional
(pemilihan lokasi yang tepat dan memenuhi Kkriteria yang
ditentukan). Aspek ini akan menentukan keberhasilan
pembangunan secara ideal, yaitu mendorong peningkatan
pendapatan masyarakat di satu sisi dan tetap menjaga kelestarian
lingkungan di sisi yang lain. Kriteria pertimbangan pemilihan
lokasi dalam pembangunan kawasan industri antara lain: jarak
terhadap pemukiman 12 km, jaringan jalan, listrik dan
telekomunikasi, prasarana angkutan seperti tersedia pelabuhan
laut, topografi maksimal 0-15°, jarak terhadap sungai maksimal 5
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km dan terlayani, peruntukan lahan (non-pertanian, non
pemukiman dan non-konservasi), ketersediaan lahan minimal 25
ha, orientasi lokasi terhadap pasar, bahan baku dan tenaga kerja.
(Kimberly, 2007).

Kota Cilegon adalah salah satu wilayah di Provinsi Banten
yang di dalamnya berkembang kawasan industri berat meliputi
industri baja nasional PT Krakatau Steel dan pusat kegiatan
industri petrokimia, serta industri lainnya. Sesuai dengan
pengembangan pola wilayah maka Kota Cilegon menjadi pusat
kegiatan industri berat dan perdagangan di Provinsi Banten yang
merupakan sektor penyumbang PDRB Propinsi Banten terbesar
mencapai 54,6%. Dari struktur investasi berupa Pembentukan
Modal Tetap Bruto (PMTB), pada tahun 2005 PMTB Banten
mencapai Rp 18.1 Triliun, dengan rincian investasi pada komoditi
industri kimia/petrokima, tekstil dan indutri logam, mesin-mesin
dan peralatan berat mencapai Rp 10.56 Triliun atau 58.36%
terhadap total investasi Banten (Dokumen evaluasi RENSTRA
Propinsi Banten 2002-2006, 2007).

Data ini menunjukkan bahwa pembangunan sektor industri
memiliki peran strategis dan sangat penting bagi keberlangsungan
proses pembangunan di Provinsi Banten yang berimplikasi juga
pada pembangunan sektor industri nasional. Hal ini juga
mempertegas bahwa kawasan industri Cilegon di Provinsi Banten
yang di dalamnya terhimpun industri berat skala nasional bahkan
internasional seperti industri baja nasional PT Krakatau Steel dan
industri kimia/petrokimia terbesar di asia seperti PT. Chandra
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Asri Petro-Chemical dan industri berat lainnya, harus terus dijaga
dan dikembangkan keberlangsungannya, mengingat peran
strategis dan penting sektor industri untuk mewujudkan tujuan
pembangunan, disamping juga harus menjadi perhatian bahwa
sektor industri saat ini memiliki tantangan berupa benturan
aktifitas industri dengan dampak yang berkaitan dengan isu-isu
lingkungan dan Kkaitannya dengan proses pembangunan
berkelanjutan.

Saat ini telah berkembang isu dan opini telah terjadinya
degradasi lingkungan di sekitar kawasan industri Cilegon,
terjadinya klaim dan konflik antara pihak industri dan masyarakat
sekitar industri berkaitan dengan kesenjangan kesejahteraan serta
potensi pencemaran lingkungan baik cair, gas/udara, padatan
akibat aktifitas industri, serta permasalahan teknis berkaitan
dengan keterbatasan sumber air baku proses, sumber energi
pembangkitan dan pengendalian pengelolaan limbah industri
yang berdampak terhadap proses keberlanjutan industri.

Dengan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas maka
perlu dirumuskan suatu strategi dan pola kebijakan pengelolaan
suatu kawasan industri untuk mewujudkan kawasan industri
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan (Eco Industrial Park).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan
pertumbuhan industri di kawasan industri Cilegon sangat pesat
dan berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan pola tata
guna lahan, konversi lahan terbangun dan dinamika sosial
kemasyarakatan selama kurun waktu 1982-2007. Telah terjadi
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potensi terdegradasinya mutu lingkungan sekitar kawasan industri
Cilegon, dilihat dari adanya indikasi telah terjadinya
ketidaksesuaian konversi lahan terbangun, berkurangnya ruang
terbuka hijau, serta menurunnya kualitas lingkungan akibat
adanya potensi pencemaran limbah industri yang telah
melampaui baku mutu di beberapa wilayah sekitar kawasan
industri Cilegon. Rekomendasi strategi pengelolaan kawasan
industri menuju eco industrial park dalam rangka tetap menjaga
keberlanjutan pembangunan industri di Cilegon, sesuai dengan
paradigma pembangunan berkelanjutan menggunakan metode
Analitycal Hierarchy Process (AHP) menunjukkan bahwa,
prioritas tujuan yang paling ingin dicapai adalah keberlanjutan
lingkungan/ekologi. Pada tujuan lingkungan/ ekologi, manfaat
yang paling diharapkan adalah kualitas dan daya dukung
lingkungan yang sehat. Hasil analisis pendapat para pakar
terhadap 5 (lima) sub level tujuan tersebut diperoleh bahwa
tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan kawasan industri
menuju eco industrial park adalah sub-level keberlanjutan
lingkungan/ekologi dengan skor tertinggi vyaitu 32,4%,
keberlanjutan sosial dengan skor 24,4%, keberlanjutan ekonomi
15,9%, keberlanjutan hukum dan kelembagaan 14,8%, dan
keberlanjutan teknologi dengan skor 12,5%.

Tingginya nilai skor tujuan keberlanjutan lingkungan/
ekologi dibandingkan dengan tujuan lainnya menunjukkan bahwa
keberlanjutan lingkungan/ekologi harus menjadi perhatian utama
industri dan sangat penting dimasukkan kedalam perencanaan
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dan pelaksanaan kegiatan industri. Karena keberlanjutan ekologi
sebagai parameter dan asset utama yang menyediakan kebutuhan
manusia. Lingkungan menyediakan sistem pendukung kehidupan
untuk mempertahankan keberadaan manusia dan keberlanjutan
suatu aktivitas ekonomi jangka panjang. Diharapkan melalui
kegiatan pengelolaan lingkungan dampak negatif yang
ditimbulkan dari kegiatan industri dapat diminimalkan (tidak
melampaui baku mutu limbah yang ditentukan oleh peraturan).

Keberlanjutan lingkungan/ekologi mengharuskan industri
untuk memperhatikan arah hilir dan hulu dimana produk yang
dihasilkan harus memenuhi persyaratan ramah lingkungan,
mempunyai masa guna yang panjang, dan dapat didaur ulang
(recycle) menjadi bahan baku oleh industri lain yang bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi dalam proses produksi sehingga
kebutuhan materi dan energi dapat ditekan sampai seminimum
mungkin. Dengan demikian keberlanjutan ekologi dalam kegiatan
industri mempunyai implikasi yang luas menyebar ke hilir dan ke
hulu karena sebuah perusahaan adalah sebuah ekosistem yang
terikat dalam jaring-jaring arus energi dan materi.

Ekologi dalam kegiatan industri memperpanjang daur guna
(use cycle) materi dan dengan demikian disamping mengurangi
pencemaran, juga mampu mengurangi laju deplesi sumberdaya
(Soemarwoto, 2001). Oleh karena itu perlu adanya kerjasama dan
hubungan simbiosis berbagai industri dalam rangka mendukung
pengelolaan kawasan industri menuju eco industrial park.
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Uraian di atas memberikan gambaran bahwa dalam
pengelolaan kawasan industri yang berkelanjutan secara ekologi
menunjukkan adanya keterkaitan dan ketergantungan antara
beberapa industri sehingga diperlukan suatu keterpaduan sebagai
suatu kesatuan dari berbagai kegiatan pemanfaatan ruang,
menyeluruh mencakup pertimbangan waktu, modal, optimasi,
daya dukung lingkungan, berdayaguna dan berhasil guna.
Penataan ruang harus dapat mewujudkan kualitas ruang yang
sesuai dengan potensi dan fungsi ruang sehingga dapat menjamin
terwujudnya keserasian, keselarasan, dan keseimbangan struktur
dan pola pemanfaatan ruang serta kelestarian, kemampuan daya
dukung sumber alam dengan mempertimbangkan kepentingan
masa depan.

Hasil penelitian terhadap strategi pengelolaan suatu
kawasan industri menuju Eco Industrial Park, menunjukkan
bahwa strategi model pengembangan kawasan industri hijau
(green industrial park) menduduki prioritas pertama yang perlu
dikembangkan. Hasil analisis prospektif menunjukkan bahwa
terdapat enam faktor kunci sebagai program prioritas dalam
rangka pengembangan kawasan industri di Kota Cilegon menuju
green industrial park. Keenam program tersebut antara lain;
pembangunan Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL) secara
terpadu, penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebanyak 30%
pada kawasan yang dimanfaatkan masing-masing industri,
penegakan supremasi hukum yang tegas terhadap pelanggar
aturan perundangan yang telah dibuat terkait pengelolaan
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kawasan, pemberian sanksi bagi industri yang tidak pro terhadap
lingkungan, dan membentuk kelembagaan khusus untuk
mengelola kawasan menuju green industrial park, serta
mempertahankan daerah resapan air untuk menjamin ketersediaan
air bagi kelangsungan operasional perusahaan.

Aktor utama yang paling berperan dalam pengembangan
Kawasan Industri Cilegon menuju eco industrial park adalah
pemerintah (eksekutif/legislatif), disusul investor/pemilik modal,
manajemen perusahaan/industri, masyarakat sekitar kawasan,
perguruan tinggi dan Lembaga Swadaya Masyarakat.

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran

50 Tahun Perjalanan Kehidupan



MENYOAL JSS/KSIS:
BAGAIMANA BANTEN HARUS BERBUAT?

Gagasan rencana pembangunan Jembatan Selatan Sunda
(JSS) yang menghubungkan dua koridor ekonomi Jawa-Sumatera
telah bergulir sejak era presiden Soekarno 1960 hingga saat
tulisan ini dibuat (era presiden SBY). Dinamika diskursus yang
melibatkan para pakar terkait tentang perlu tidaknya JSS
dibangun masih terus bergulir selama kurun waktu hampir 55
tahun, hingga pada 26 Februari 2014, ketua Dewan Pengarah
Pengembangan Kawasan Strategis Infrastruktur Selat Sunda
(KSISS), Hatta Radjasa menegaskan bahwa pembangunan JSS
dan KSISS tetap akan dilaksanakan walaupun berganti
pemerintahan.

JSS merupakan mata rantai penting dalam penguatan
konektivitas nasional (Jawa dan Sumatera) sesuai dengan
program MP3EI (Master Plan Percepatan Pembangunan Ekonomi
Indonesia), sebagai sarana untuk mewujudkan visi Indonesia
menjadi sebuah negara dengan ekonomi maju di tahun 2025.

Masyarakat Banten harus menyiapkan diri menyambut
kehadiran JSS. Keberadaannya akan memberikan opportunity
pada sektor ekonomi yang sangat banyak, beragam dan luas.
Kehadirannya juga akan memicu dan mendorong percepatan
pemerataan pembangunan di seluruh wilayah Banten.
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Kajian Awal Respons Masyarakat Banten

Sebagai bentuk tanggung jawab moral dunia akademis, tim
kecil peneliti Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Imam Abu
Hanifah dkk.: 2013) telah melakukan kajian awal respons
masyarakat Banten terkait rencana pembangunan Jembatan Selat
Sunda (JSS) dan Kawasan Strategis Infrastruktur Selat Sunda
(KSISS). Kajian ini melibatkan berbagai pihak terkait sebagai
objek riset, berbasis wawancara mendalam berbasis kuisioner,
antara lain: Masyarakat sekitar tempat pembangunan JSS dan
KSISS (Masyarakat Anyer dan sekitarnya); Masyarakat yang
terkena dampak JSS dan KSISS (Masyarakat Merak dan
Bakauheni); Instansi dan industri yang terkena dampak JSS dan
KSISS (Pemerintah daerah, Aparat keamanan dan ketertiban,
Perusahaan jasa pelayaran, Industri pariwisata, industri
manufaktur, dan lainnya); Masyarakat yang menerima manfaat
akan keberadaan JSS dan KSISS (Pengemudi Bis AKAP,
Pengemudi Truk, Kendaraan pribadi, dan sebagainya).

Hasil Kajian dan Rekomendasi

Respon masyarakat Banten yang merupakan representasi
kelompok masyarakat yang sangat terkait dengan rencana
pembangunan tersebut, -calon pengguna dan yang akan terkena
dampak pembangunan JSS/KSISS,- sangat menggembirakan.
Sebanyak 67% responden sudah mengetahui dan menyetujui akan
rencana dibangunnya JSS/KSISS. Sebanyak 83% responden
sudah meyakini tujuan, manfaat dan rencana strategis
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dibangunnya JSS/KSISS. Sebanyak 71% responden telah
meyakini dampak positif dari rencana strategis dibangunnya
JSS/KSISS.

Responden yang dimintai pendapatnya sebagian besar
menyetujui dan menuntut agar segera dibangun JSS/KSISS.
Namun demikian perlu diperhatikan aspek sosial dan ekonomi
yang akan mengikutinya, yaitu arus urbanisasi yang harus
dikendalikan dan harapan agar tidak mematikan bisnis terkait
pelabuhan penyeberangan yang sudah ada.

Berdasarkan hasil survey dan pengolahan data yang telah
dilakukan, maka rekomendasi yang perlu dilakukan sebagai
berikut :

Tim pemrakarsa termasuk pemerintah daerah perlu
kordinasi dan melakukan sosialisasi yang lebih efektif untuk
memberikan informasi yang jelas dan lengkap bagi masyarakat,
termasuk penyiapan sumber daya manusia lokal yang kompeten
dan memiliki skill yang memadai dari masyarakat sekitar yang
terdampak JSS dan KSISS. Perencanaan JSS/KSISS perlu
dilakukan secermat mungkin dengan menggunakan tenaga yang
profesional sehingga proyek dapat memperhatikan aspek
keamanan, estetika, dan tidak merusak lingkungan.

Penutup

Secara teknis sangat mungkin dilakukan pembangunan
JSS/KSISS, siapapun pelaksananya baik pemerintah, swasta
nasional atau asing maupun BUMN, yang penting terhindar dari
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korupsi dalam berbagai aspeknya, dengan tetap memperhatikan
dampak sosial ekonomi dan budaya yang harus disiapkan bagi
masyarakat Banten.

Saat ini IPM (Indeks Pembangunan manusia) di Provinsi
Banten masih berada disekitar 71 berada dibawah rata-rata IPM
Nasional, dan rata-rata lama sekolah hanya sampai dengan kelas
2 SMP, yang berimplikasi pada masih rendahnya kualitas
kesehatan, kualitas pendidikan dan kompetensi, serta rendahnya
derajat keterserapan di dunia kerja untuk masyarakat Banten. Hal
inilah yang harus menjadi fokus utama dan target pembangunan
Provinsi Banten ke depan yang harus disepakati semua pihak.
Belajar dari pengalaman pahit 13 tahun menjadi provinsi, yang
memberikan banyak pelajaran berharga dari adanya kegaduhan
politik dan perilaku korup yang ditunjukkan birokrasi yang sangat
menyakiti hati masyarakat Banten. Segera diakselerasi
pembangunan yang efektif terkait dengan upaya peningkatan IPM
sebagai upaya mempersiapkan masyarakat Banten menyambut
JSS.

Pemerintah Daerah, perguruan tinggi, Balai Latihan Kerja
dan dunia industri, serta stakeholders terkait harus menyiapkan
rencana aksi bersama guna menyiapkan mental spiritual,
kompetensi dan skill masyarakat Banten menyambut
pembangunan JSS dan pengembangan KSISS.
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PLTN: PELUANG DAN TANTANGAN ENERGI
MASA DEPAN

Berdasarkan penelitian United Nation Long-Range World
Population Projections, populasi dunia akan bertambah menjadi
7.2 milyar pada tahun 2015, hampir 8 milyar jiwa pada tahun
2025 akan menjadi 9.3 milyar di tahun 2050. Untuk menjaga
keberlanjutan pembangunan di segala bidang guna memenuhi
kebutuhan kesejahteraan manusia, akan sangat terkait erat dengan
kebutuhan penggunaan energi. Sehingga secara otomatis
kecukupan persediaan energi secara berkelanjutan untuk generasi
kini maupun yang akan datang harus tetap terjamin dan
dipertahankan.

Sementara itu, hingga saat ini, deplasi atau penyusutan
dengan cepat sumber daya alam non-renewable khususnya bahan
bakar fosil, seperti: minyak dengan kapasitas tersedia secara
global adalah 1195 trilyun barrel, akan terpakai sampai 43 tahun.
Batu bara, dengan cadangan global 1316 trilyun ton, akan habis
digunakan selama 231 tahun. Gas alam mempunyai cadangan
global 144 trilyun m3, dapat digunakan tidak lebih dari 62 tahun.
Kontribusi dari keseluruhan sumber energi pada total konsumsi
energi dunia, saat ini 87% untuk supply energi, 63% untuk supply
listrik berasal dari bahan bakar fosil. Oleh karena itu perlu
dilakukan pencarian energi alternatif dalam rangka mendukung
konsep pembangunan berkelanjutan yang berdampak pada
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kesejahteraan sosial, ekonomi dan tetap menjaga kestabilan dan
kelestarian lingkungan. Salah satu alternatif pembangkitan energi
yang dikembangkan adalah pembangkit listrik tenaga nuklir
(PLTN). Indonesia memerlukan pembangkit-pembangkit listrik
baru untuk memenuhi kenaikan kebutuhan listrik di masa yang
akan datang.

Pemanfaatan teknologi nuklir dalam bentuk PLTN mulai
dikembangkan secara komersial sejak tahun 1954. Pada waktu itu
di Rusia (USSR), dibangun dan dioperasikan satu unit PLTN air
ringan bertekanan tinggi (PWR) yang setahun kemudian
mencapai daya 5 MWe. Di Amerika Serikat juga dioperasikan
jenis reaktor yang sama, dengan daya 60 MWe. Pada tahun 1956
di Inggris dikembangkan PLTN jenis Gas Cooled Reactor
(GCR/reaktor berpendingin gas) dengan daya 100 MWe. Tahun
1997 di seluruh dunia baik di negara maju maupun negara
berkembang telah dioperasikan sebanyak 443 unit PLTN yang
tersebar di 31 negara dengan kontribusi sekitar 18% dari pasokan
tenaga listrik dunia dengan total pembangkitan dayanya mencapai
351.000 MWe dengan 36 unit PLTN sedang dalam tahap
konstruksi di 18 negara.

Provinsi Banten sebagai salah satu wilayah di Negara
Kesatuan Republik Indonesia, sedang tumbuh dan bergerak
melaksanakan pembagunan diberbagai bidang. Diantaranya yaitu
merencanakan pembangunan pusat energi nuklir guna antisipasi
kebutuhan energi masa depan untuk kesejahteraan masyarakat
Banten, sekarang maupun masa datang. Untuk itu perlu disiapkan
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strategi dan pertimbangan yang tepat dan terarah dalam rencana
pembangunan PLTN, terkait pemilihan lokasi, serta mitigasi
potensi bencana dan rencana tanggap darurat serta penanganan
keselamatan lingkungannya.

Strategi Pemanfaatan Ruang dan Keselamatan Lingkungan
PLTN

Sebagaimana terjadi dengan proyek pembangunan lainnya
di Indonesia, kehadiran PLTN akan diikuti dengan perkembangan
jumlah penduduk di sekitar PLTN. Untuk itu wilayah di sekitar
PLTN perlu ditata sedemikian rupa sehingga dapat
mengantisipasi  bilamana terjadi kondisi kecelakaan agar
dampaknya terhadap penduduk seminimal mungkin dan se-
ekonomis mungkin dalam penanganannya. Sebagai langkah
pertama adalah ditetapkannya wilayah yang memiliki
kemungkinan mendapat dosis radiasi yang tinggi dan rendah.
Wilayah ini di sebut sebagai wilayah eksklusi (Exclussion Area)
dan zone penduduk jarang (Low Population Zone).

Zona eksklusi disebut sebagai zone penduduk dengan
kepadatan rendah (Low Population Zone). Wilayah ini dibatasi
dengan ketentuan bahwa tiap individu yang berada di lokasi luar
radius sebagai akibat kecelakaan yang di postulasikan tidak akan
menerima dosis efektif ekuivalen total melebihi 25 rem (satuan
ukuran radiasi elektromagnetik) atau 0,25 Sv, 30 hari setelah
pelepasan produksi fisi ke pengungkung reaktor nuklir.
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Kedua, dengan diketahuinya zona-zona yang mungkin
memiliki potensi terkena dosis radiasi dan distribusi penduduk,
perlu direncanakan tindakan kedaruratan bila terjadi kecelakaan
dengan tujuan:

1. memperkecil resiko atau mencegah akibat kecelakaan pada
sumber;

2. mencegah dampak deterministik kesehatan yang lebih parah,
misalkan kematian;

3. memperkecil kemungkinan dampak stokist terhadap
kesehatan, seperti penyakit kanker;

Salah satu langkah tindakan kedaruratan adalah
mendefiniskan Zona Rencana Kedaruratan (Zone Emergency
Planning) yang terdiri dari Precautionary Zone (PAZ), Urgent
Protective Action Zone (UPZ) dan Longer term Protective action
planning Zone (LPZ). PAZ adalah zona yang ditetapkan sekitar
fasilitas dimana tindakan perlindungan yang penting (urgent
protective action) telah direncanakan sebelumnya dan segera di
implementasikan setelah dinyatakan terjadinya keadaan darurat.

Zona rencana tindakan perlindungan penting (UPZ) adalah
zone di sekitar PLTN yang tindakan perlindungan penting akan
dilakukan berdasarkan hasil monitoring lingkungan. Selanjutnya
zona rencana tindakan perlindungan jangka panjang merupakan
zone yang meliputi UPZ dan zone lebih jauh (LPZ) yang
digunakan untuk mencegah dan memperkecil dampak dosis
jangka panjang dari deposisi dan makanan. (USNRC 1990).
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Dalam hal ini PLTN termasuk pada kategori fasilitas 1 yaitu
reaktor dengan daya lebih dari 100 MW(th). Zone PAZ adalah
wilayah dimana penduduk maupun pekerja dimungkinkan
mendapat informasi dengan segera misalnya melalui sirine dan
menginstruksikan ~ mereka  untuk  mengambil  tindakan
perlindungan yang penting misalnya berlindung (sheltering),
evakuasi (evacuation), dan memakan tablet lodium untuk
memblokir penyerapan iod radioaktif dalam tubuh (kelenjar
gondok).

Ukuran PAZ didasarkan pada :

(a) Pelaksanaan tindakan protektif penting sebelum atau segera
sesudah pelepasan bahan radionuklida di dalam zone ini akan
mengurangi resiko secara signifikan dengan dosis di atas nilai
ambang kematian segera (early death threshold) pada kasus
kecelakaan terparah;

(b) pelaksanaan tindakan protektif sebelum atau segera setelah
pelepasan di dalam zona ini yang akan mencegah dosis di atas
nilai ambang kematian segera pada kebanyakan kecelakaan
parah pada fasilitas.

(c) untuk pelepasan atmosfir pada kondisi meteorologi di bawah
rata-rata, zona ini meliputi jarak dimana 90% resiko luar
kawasan yang menyebabkan efek kesehatan akut terjadi.

Zona UPZ merupakan wilayah dimana tindakan monitoring
lingkungan segera dilakukan dan menerapkan tindakan protektif
berdasarkan hasil monitoring tersebut. Rencana dan kemampuan
harus dipersiapkan untuk menerapkan perlindungan, evakuasi dan
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distribusi tablet iod. Harus dapat ditunjukan bahwa evakuasi

mungkin dibutuhkan sampai ke batas zone ini.

Ukuran UPZ terutama mempertimbangkan hal berikut :

(a) Tindakan penting harus diambil 4-5 jam di dalam zone untuk
menurunkan secara signifikan resiko dosis di atas nilai
ambang kematian segera, pada kasus kecelakaan terparah

(b) Jarak yang dibutuhkan kira-kira dapat menurunkan 10 kali
konsentrasi dibanding dengan PAZ

(c) Rencana detail dalam zona yang dapat memberikan perluasan
usaha-usaha penanggulangan pada kejadian kecelakaan parah.

Zone LPZ adalah zone untuk mengimplementasikan
tindakan protektif untuk menurunkan resiko dampak
deterministik dan stokastik jangka panjang dari bahan yang
terdeposisi dan masuk ke dalam tumbuhan dan makanan. Secara
umum tindakan relokasi dan pembatasan makanan, dan
penanganan pertanian didasarkan hasil monitoring dan
pengambilan sampel makanan.

Ukuran LPZ mempertimbangkan :

(a) Dosis rata-rata kontaminasi tanah yang menjalin relokasi
tidak akan terjadi melebihi jarak ini untuk kebanyakan
kecelakaan

(b) Jarak yang menyebabkan penurunan konsentrasi 10 kali lipat
dibandingkan batas UPZ. Wilayah ini meliputi jarak dimana
99% resiko dosis luar kawasan di atas tingkat intervensi
generik.
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(c) Rencana detail dalam zona yang dapat memberi perluasan
langkah-langkah penanggulangan pada kecelakaan parah.

Dengan mengetahui zona-zona tersebut dapat ditentukan
langkah-langkah kedaruratan yang akan dilakukan, demikian pula
pada daerah tertentu misalnya daerah ekslusi. Di daerah ekslusi
ini tidak dibenarkan adanya fasilitas-fasilitas yang dapat
menimbulkan ancaman terhadap PLTN seperti fasilitas industri
yang berpontensi menimbulkan ledakan, fasilitas militer, dan
transportasi yang membawa bahan berbahaya.

Menurut (Verbug, 2000), hal lain yang harus diantisipasi
dan menjadi fokus perhatian adalah bahwa, sejalan dengan
perkembangan waktu maka penggunaan lahan di sekitar PLTN
dapat berubah, didorong oleh pertumbuhan populasi, urbanisasi,
industrialisasi, perubahan tatanan sosial ekonomi, harga tanah,
dan lain-lain. Sebagai akibatnya dapat terjadi pemusatan
penduduk dan aktifitas di wilayah yang memiliki tingkat potensi
resiko radiologi yang relatif tinggi.

Salah satu langkah untuk mencegah terjadinya pemusatan
penduduk dan aktifitas di lokasi sekitar PLTN adalah
perencanaan penggunaan dan konversi lahan sejak awal. Melalui
berbagai kebijakan tata ruang, dapat diatur penggunaan ruang
sekitar PLTN, sehingga terhindar dari potensi risiko radiasi unsur
radioaktif yang tinggi.

Secara prinsip langkah tersebut berkaitan dengan adanya
zona penyangga (physical buffer zone) atau pemisahan antara
industri yang berbahaya atau berpolusi dengan lahan yang sensitif
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atau lingkungan alam lainnya. Akan tetapi langkah penentuan
jarak zone penyangga tidak hanya tergantung pada aspek teknis
saja tetapi lebih luas menyangkut aspek sosial ekonomi. Oleh
karena itu lokasi PLTN, penggunaan tanah di sekitarnya dan isu-
isu lain yang bertalian harus dipertimbangkan dalam konteks
yang lebih luas yang meliputi lingkungan, keselamatan, ekonomi,
sosial dan isu-isu perencanaan secara keseluruhan. Dan yang
paling penting adalah langkah penanganan harus dengan rencana
strategi wilayah yang komprehensif di sekitar PLTN.

Kesimpulan

1. Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir merupakan salah satu
alternatif teknologi untuk memenuhi kebutuhan energi.

2. Teknologi PLTN vyang dikembangkan sekarang ini
memungkinkan sebagai pembangkit yang aman.

3. Teknologi dalam penanganan Limbah Radioaktif yang aman
untuk PLTN dapat terus dikembangkan.

4. Pemanfaatan ruang disekitar PLTN haruslah dikontrol dengan
menetapkan zone eksklusi (exclusion area) dan zone
penduduk jarang (low population zone), dan zone untuk
melakukan evakuasi. Selanjutnya untuk mengatasi atau
mengurangi dampak bila kondisi kecelakaan tidak dapat di
hindari, maka setiap pembangunan PLTN harus membuat
perencanaan tanggap darurat serta rencana strategi wilayah
yang komprehensif.
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POTENSI, DAMPAK DAN PENGENDALIAN
LINGKUNGAN PENGEMBANGAN
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA NUKLIR

Sejak revolusi industri abad 18 sampai dengan abad modern
saat ini, kecendrungan peningkatan konsumsi energi akan terus
berlangsung di segala sektor kehidupan manusia. Hal ini akan
menyebabkan jumlah persediaan sumber-sumber energi tak
terbarukan dari dalam perut bumi akan semakin menipis dan akan
habis, terutama sumber energi berbasis fosil seperti, minyak/gas
bumi dan batu bara yang hingga saat ini masih digunakan secara
masif sebagai sumber energi. Dilain pihak setiap pembakaran
bahan bakar fosil akan selalu diikuti oleh pelepasan polutan yang
akan menimbulkan pencemaran, seperti CO? yang menjadi salah
satu penyebab terjadinya perubahan iklim global.

Populasi penduduk dunia yang senantiasa meningkat
menuntut Kita untuk mencari alternatif sumber energi terbarukan.
Pada tahun 1650, populasi dunia mencapai 0.5 milyar jiwa
berkembang dengan laju mendekati 0.3 persen per tahun. Di
tahun 1950, populasi dunia menjadi 2.5 milyar orang, menjadi 3.6
milyar pada tahun 1970 dengan laju pertambahan 2.1 persen per
tahun. Pada tahun 2001, penduduk bumi dihuni oleh 6 milyar
orang. Berdasarkan penelitian United Nation Long-Range World
Population Projections, populasi dunia akan bertambah menjadi
7.2 milyar pada tahun 2015, hampir 8 milyar jiwa pada tahun
2025 akan menjadi 9.3 milyar di tahun 2050.
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Permasalahan lainnya adalah penyusutan dengan cepat
sumber daya alam non-renewable khususnya bahan bakar fosil.
Seperti: minyak dengan kapasitas tersedia secara global adalah
1195 trilyun barrel akan terpakai sampai 43 tahun; Batu bara,
dengan cadangan global 1316 trilyun ton, akan habis digunakan
selama 231 tahun. Gas alam mempunyai cadangan global 144
trilyun m3, dapat digunakan tidak lebih dari 62 tahun. Kontribusi
dari keseluruhan sumber energi pada total konsumsi energi dunia,
saat ini 87% untuk supply energi, 63% untuk supply listrik
berasal dari bahan bakar fosil.

Untuk menjaga keberlanjutan pembangunan di segala
bidang guna memenuhi kebutuhan kesejahteraan manusia,
dimana penggunaan energi sangat terkait erat, maka secara
otomatis kecukupan persediaan energi secara berkelanjutan untuk
generasi kini maupun yang akan datang harus terjamin dan
dipertahankan. Oleh karena itu perlu dilakukan pencarian energi
alternatif dalam rangka mendukung konsep pembangunan
berkelanjutan yang berdampak pada kesejahteraan sosial,
ekonomi dan tetap menjaga kestabilan dan kelestarian
lingkungan. Salah satu alternatif pembangkitan energi yang
dikembangkan adalah pembangkit listrik tenaga nuklir (PLTN).
Indonesia memerlukan pembangkit-pembangkit listrik baru untuk
memenuhi kenaikan kebutuhan listrik di masa yang akan datang.

Pemanfaatan teknik nuklir dalam bentuk PLTN mulai
dikembangkan secara komersial sejak tahun 1954. Pada waktu itu
di Rusia (USSR), dibangun dan dioperasikan satu unit PLTN air
ringan bertekanan tinggi (PWR) vyang setahun kemudian
mencapai daya 5 MWe. Di Amerika Serikat juga dioperasikan
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jenis reaktor yang sama, dengan daya 60 MWe. Pada tahun 1956
di Inggris dikembangkan PLTN jenis Gas Cooled Reactor
(GCR=reaktor berpendingin gas) dengan daya 100 MWe. Tahun
1997 di seluruh dunia baik di negara maju maupun negara
berkembang telah dioperasikan sebanyak 443 unit PLTN yang
tersebar di 31 negara dengan kontribusi sekitar 18% dari pasokan
tenaga listrik dunia dengan total pembangkitan dayanya mencapai
351.000 MWe dengan 36 unit PLTN sedang dalam tahap
konstruksi di 18 negara.

Perbandingan PLTN  Dengan  Pembangkit  Listrik
Konvensional

Dalam pembangkit listrik konvensional, air diuapkan di
dalam suatu ketel melalui pembakaran fosil (minyak,batubara,
dan gas). Uap yang dihasilkan dialirkan ke turbin uap yang akan
bergerak apabila ada tekanan uap. Perputaran turbin selanjutnya
digunakan untuk menggerakkan generator, dan generator
menghasilkan tenaga listrik. Pembangkit listrik dengan bahan
bakar batubara, minyak, dan gas mempunyai potensi yang dapat
menimbulkan dampak lingkungan dan masalah transportasi bahan
bakar, dari tempat penambangan menuju lokasi pembangkitan.
Dampak lingkungan akibat pembakaran bahan fosil tersebut
dapat berupa CO2 (karbon dioksida), SO2 (sulfur oksida), NOx
(nitrogen oksida), dan debu yang mengandung logam berat.
Kekhawatiran terbesar dalam pembangkitan listrik dengan bahan
bakar fosil adalah dapat menimbulkan hujan asam dan
peningkatan pemanasan global.
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PLTN beroperasi dengan prinsip yang sama seperti PLK,
hanya panas yang digunakan untuk menghasilkan uap tidak
dihasilkan dari pembakaran bahan fosil, tetapi dihasilkan dari
reaksi pembelahan inti bahan fisil (Uranium) di dalam suatu
reaktor nuklir. Tenaga panas tersebut digunakan untuk
membangkitkan uap di dalam sistem pembangkit uap (Steam
Generator) dan selanjutnya sama seperti pada PLK, uap
digunakan untuk menggerakkan turbin, turbin menggerakkan
generator, dan generator menghasilkan listrik. Sebagai pemindah
panas biasa digunakan air yang disirkulasikan secara terus
menerus selama PLTN beroperasi. Proses pembangkitan listrik
ini tidak membebaskan asap atau debu yang mengandung logam
berat yang dibuang ke lingkungan atau melepaskan partikel yang
berbahaya seperti CO?, SO?, NOx ke lingkungan, sehingga PLTN
ini merupakan pembangkit listrik yang ramah lingkungan.
Limbah radioaktif yang dihasilkan dari pengoperasian PLTN
adalah berupa elemen bakar bekas dalam bentuk padat. Elemen
bakar bekas ini untuk sementara bisa disimpan di lokasi PLTN
sebelum dilakukan penyimpanan limbah secara lestari.

Faktor Pencemaran Lingkungan dan Kesehatan

Dari data yang ada, pencemaran udara dari batubara adalah
jauh lebih besar daripada bahan bakar nuklir, terutama asap dari
hasil pembakaran batubara dalam tungku PLTU. Meskipun
berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup setiap PLTU baru diwajibkan
untuk memakai "scrubbers" (flue-gas desulphurizer) untuk
mengurangi kadar polutan yang dikeluarkannya, PLTU tetap
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memegang peranan penting dalam pencemaran udara secara

keseluruhan. Adapun beberapa polutan utama yang dihasilkan

dari PLTU adalah sebagai berikut:

1. gas SOx yang dikenal sebagai sumber gangguan paru-paru
dan berbagai penyakit pernafasan.

2. gas NOx, yang bersama dengan gas SOx adalah penyebab
dari fenomena "hujan asam" yang terjadi di banyak negara
maju dan berkembang, terutama yang menggantungkan
produksi listriknya dari PLT Batubara. Fenomena ini
diperkirakan membawa dampak buruk bagi industri
peternakan dan pertanian.

3. gas COx yang membentuk lapisan yang menyelubungi
permukaan bumi dan menimbulkan efek rumah kaca ("green-
house effect™) yang pada akhirnya menyebabkan pergeseran
cuaca yang telah terbukti di beberapa bagian dunia.

4. partikel-partikel debu selain  mengadung unsur-unsur
radioaktif juga berbahaya bagi kesehatan jika sampai terhirup
masuk ke dalam paru-paru.

5. logam-logam berat seperti Pb, Hg, Ar, Ni, Se dan lain-lain,
yang terbukti terdapat dengan kadar jauh di atas normal di
sekitar PLTU.

Sebagai kondensator dari siklus uap air primer, kedua jenis
pembangkit listrik di atas memanfaatkan air dari sumber yang
berdekatan dengan lokasinya. Oleh karena itu polusi air yang
disebabkan oleh masing-masing kurang lebih berimbang untuk
ukuran generator yang sama. Sebuah PLTN rata-rata beroperasi
dengan efisiensi panas 33% (40% untuk PLTU). Jadi kurang
lebih dua pertiga dari panas yang dihasilkan oleh bahan bakar
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terpaksa dilepas ke lingkungan melalui sikius pendingin. Untuk
sebuah PLT (nuklir atau batubara) dengan ukuran 1.000 MWe
yang beroperasi dengan efesiensi 35%, dihasilkan sekitar 1.860
MW sisa panas. Jika air diambil dengan debit 100 m3/s, maka air
yang keluar dari siklus sekunder ini akan mengalami
kenaikan suhu sekitar 4,5°C, suatu angka yang cukup untuk
menggangu kesetimbangan ekosistim dari organisme yang
hidup di sumber air tersebut. Dampak ini akan bertambah lagi
dengan adanya bahan-bahan kimia pemurni air yang dicampurkan
sebelum air tersebut masuk ke siklus pendingin.

Bertentangan dengan anggapan umum, radiasi sinar-sinar
radioaktif (selanjutnya akan disebut radiasi) bukanlah sumber
utama polusi pada PLTN. Terbukti bahwa secara rata-rata untuk
seorang yang tinggal sampai 1 km dari sebuah reaktor nuklir,
dosis radiasi yang diterimanya dari bahan-bahan yang dipakai di
reaktor tersebut adalah kurang dari 10% dari dosis radiasi alam
(dari batuan radioaktif alami, sinar kosmis, sinar-sinar radioaktif
untuk maksud-maksud medis) .

Pada tambang-tambang batubara dikenal istilah "black
lung”, dimana partikel batubara yang terhirup oleh para pekerja
tambang mengendap di paru-paru dan menimbulkan berbagai
macam gangguan kesehatan.

Para pekerja di tambang Uranium (bahan utama untuk
bahan bakar PLTN) terutama terkena radiasi dari Carbon 14 (C-
14) dan gas Radon yang terpancar dari Uranium alam. Dari data
statistik didapat bahwa kedua jenis radiasi ini menelan korban
jiwa kurang lebih 1 orang tiap 20 juta MWH listrik yang
dihasilkan PLTN per tahun. Tetapi karena kedua unsur tersebut
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mempunyai waktu paruh yang sangat besar, dampaknya akan
terus terasa untuk masa-masa yang akan datang. Salah satu
pencegahan adalah dengan menempatkan sisa-sisa Uranium
tambang di bawah permukaan tanah, dimana radiasinya akan
ditahan oleh dinding lapisan penyekat khusus, tetapi praktek ini
juga dilakukan untuk sisa Uranium yang telah tidak mengandung
C-14 dan Radon, pada dasarnya belum ada tindakan khusus yang
dicanangkan untuk penangangan bahaya dari kedua unsur ini.
Perlu disimak bahwa masalah radiasi bukan semata-mata
berlaku untuk PLTN. Misalnya untuk kapasitas 1.000 MWe,
PLTN menghasilkan 50 kCi radiasi yang sebagian besar berasal
dari gas Xenon dan Krypton, sementara PLTU akan
mengeluarkan 2 Ci radiasi yang keluar dari cerobong asapnya.
Meskipun jumlahnya jauh lebih Kkecil, radiasi dari PLTU
mempunyai dampak kesehatan yang lebih besar karena kalau abu
tersebut terhisap akan menetap di paru-paru, sumsum tulang atau
jaringan yang lain dan merupakan ancaman yang kontinyu
sementara radiasi PLTN lebih berupa sinar yang menembus tubuh
dan tidak menetap. Pada kedua kasus ini, radiasi yang
dihasilkannya masih berada jauh dibawah limit masing-masing.

Faktor Keamanan

Salah satu sumber ketidakpastian masyarakat tentang PLTN
disebabkan oleh adanya kemungkinan kegagalan sistim yang
mengakibatkan bencana pada PLTN, seperti yang terjadi di Three
Miles Island USA dan Chernobyl USSR. Karakterisitik bencana
pada PLTN dapat didefinisikan sebagai insiden dengan "low
probability, high consequences'. Suatu bencana disebut katastrofi
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jika mengakibatkan sedikitnya 3.000 korban jiwa atau 45.000
orang cedera; maka probabilitas terjadinya katastrofi adalah
sangat kecil, yaitu 1 tiap 107 tahun. Di samping katastrofi,
insiden-insiden dalam skala lebih kecil yang terjadi di PLTN
diperkirakan mengakibatkan kurang lebih 2 korban jiwa tiap 20
juta MWh per tahun listrik dari kanker, tumor, penyakit genetik
dan lain-lainnya.

Karena pada PLTN angka korban insiden ini sedemikian
kecilnya sehingga dapat diabaikan, faktor ini dapat dijadikan satu
pertimbangan dalam memilih jenis Pembangkit Tenaga Listrik
untuk sumber listrik kita di masa depan. Menjajagi Segi
keamanan (safety) dari kedua pilihan ini terhadap kemungkinan
kecelakaan, terlihat bahwa sebagian besar risiko ditemui pada
saat penambangan bahan bakar tersebut. Di USA, sejauh ini
teknologi PLTU telah menelan 1.300 korban jiwa dan 40.000
orang cedera, sementara untuk PLTN 5.000 orang cedera dan
kurang dari 100 korban jiwa.

Limbah nuklir sampai saat ini tetap menjadi sumber utama
kecemasan masyarakat banyak tentang PLTN. Sebuah PLTN
dengan kapasitas 1.000 MWe membutuhkan sekitar 1 metrik ton
bahan bakar dan menghasilkan limbah sebanyak kira-kira 70 liter
per hari. Sampai tahun 1980, AS telah menghasilkan 36 juta ton
limbah dengan radiasi rendah dan 8.300 ton limbah dengan
radiasi tinggi. Jumlah ini sebenarnya menghasilkan dampak
radiologis yang setingkat dengan ratusan juta ton sampah yang
dihasilkan oleh PLTU. Hanya karena konsentrasi radiasi yang
tinggi, limbah PLTN membutuhkan suatu penanganan yang
khusus. Selama ini, sisa bahan bakar dengan radiasi tinggi

102 Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran
50 Tahun Perjalanan Kehidupan



disimpan sementara di kolam-kolam penampungan sehingga efek
radiasi yang ditimbulkannya dapat diabaikan, tetapi dengan
semakin meningkatnya pemakain PLTN dalam produksi listrik,
kebutuhan akan suatu metode penyimpanan permanen yang
tepercaya terasa semakin mendesak. Meskipun sejauh ini belum
ada satu cara yang dapat diterima secara meluas, beberapa
metode yang diusulkan meliputi penyimpanan di tambang garam,
lapisan granit, dibawah lapisan air tanah atau di dasar laut. Satu
syarat mutlak yang telah dipenuhi oleh lokasi-lokasi ini
terjaminnya kestabilan geologis untuk masa-masa yang akan
datang.

Pemanfaatan Bahan Bakar Nuklir

Kontribusi energi nuklir terhadap pasokan energi sekitar
6%, pasokan listrik sekitar 17%. Densitas energi nuklir sangat
tinggi dikarenakan dalam 1 kg uranium dapat menghasilkan
50.000 kWh (3.500.000 kWh dengan beberapa proses) energi,
sementara 1 kg batu bara, dapat menghasilkan hanya 3 kWh, 1 kg
minyak 4 kWh. Kemudian pada sebuah reaktor berkekuatan 1000
MWe memerlukan; 2.600.000 ton batu bara (2000 kereta angkut
dengan daya angkut 1.300 ton), atau 2,000,000 ton minyak bumi
(10 super-tanker), atau 30 ton uranium (dengan teras reaktor 10
m3). Densitas energi bisa di ukur dengan areal lahan yang
diperlukan per unit produksi energi. Fosil, lahan reaktor nuklir
membutuhkan 1-4 km2. Lahan solar thermal atau photovoltaics
(PV) memerlukan 20-50 km2. Areal bahan dari sumber angin
memerlukan 50-150 km2. Biomass memerlukan 4.000 - 6.000
km2. Dalam aspek investasi, faktor ekonomis, sebuah reaktor
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nuklir dapat bersaing secara kompetitif dengan sumber energi
lainnya.

Limbah Bahan Bakar

Pada Sebuah pembangkit listrik 2000 MWe dengan bahan
fosil menghasilkan ribuan ton nitrous oxide (NOXx), partikel-
partikel, abu logam berat, sampah padat berbahaya. Sekitar
500.000 ton produksi sulfur oxida (SOx) dari batu bara, lebih dari
300.000 ton dari minyak bumi, 200.000 ton dari gas alam. Pada
sebuah reaktor nuklir 1000 MWe tidak menghasilkan gas noxious
atau polutan lainnya, akan dihasilkan 3% sampah hasil reaksi,
yang sebagian besar adalah produk fisi. Sekitar 96% uranium
yang tak terpakai, menyisakan 1% plutonium. Teknologi daur
ulang sudah dapat menjadikan bahan bekas menjadi bahan bakar
yang baru, menyisakan kurang dari 3% produk fisi dengan waktu
parun 100 sampai 1000 tahun, beberapa minor actinida.
Kemudian pertimbangan lainnya terkait dengan bahan bakar fosil
(minyak bumi, batu bara, gas alam) adalah potensi efek
greenhouse dari gas keluaran. Karbon dioksida (CO?), metana
(CH4), NOx adalah gas-gas utama yang meningkatkan efek
greenhouse dari aktifitas manusia. .

Keselamatan dan Kesehatan Nuklir

PLTN harus dibangun pada suatu tempat yang memenuhi
syarat-syarat bebas dari adanya berbagai fenomena alam yang
dapat mengancamnya, atau secara teknis dapat dihindarkannya.
Misalnya harus bebas dari daerah yang bebas dari kemungkinan
bahaya alam (vulkanologi, tsunami, tornado, dsb, dimana
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teknologi tidak dapat digunakan untuk mengatasinya), maupun
bahaya yang dibuat oleh manusia (dekat dengan lapangan
terbang, dekat dengan fasilitas militer yang mempunyai gudang
amunisi, dll). Di samping itu PLTN juga harus dibangun di suatu
lokasi dimana terdapat suatu jaringan listrik yang dapat memasok
cadangan, sekaligus menyalurkan hasil listriknya dalam suatu
batasan teknis tertentu.

PLTN sebagai suatu produk teknologi tentunya merupakan
suatu hasil optimasi antara aspek teknologi dan keekonomiannya.
Data gempa bumi baik dari sejarah kegempaan daerah tersebut,
maupun pengukuran gempa/percepatan tanah digunakan sebagai
suatu parameter input dalam menentukan desain keselamatan
PLTN yang akan dibangun. Intensitas gempa terbesar yang
pernah terjadi dari sejarah gempa seratus tahun, dikalikan dengan
faktor keamanan tertentu, akan dijadikan sebagai input untuk
mendesain bahwa PLTN dan komponennya harus tahan bila
peristiwa tersebut terulang lagi.

Untuk menjamin keselamatan PLTN, diterapkan tiga hal
pokok:

1) Penegakan peraturan dan pengawasan yang Kketat oleh
pengawas internal, nasional dan internasional,

2) Penggunaan SDM operator yang handal, tersertifikasi dan
secara reguler disegarkan,

3) Pemanfaatan teknologi yang proven (teruji) dengan sistem
pertahanan berlapis (defence-in-depth).

Berbagai usaha pengamanan dilakukan untuk melindungi
kesehatan dan keselamatan masyarakat, para pekerja reaktor, dan
lingkungan sekitar PLTN. Usaha ini dilakukan untuk menjamin
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agar radioaktif yang dihasilkan reaktor nuklir tidak terlepas ke
lingkungan baik selama operasi maupun jika terjadi kecelakaan.
Tindakan protektif dilakukan untuk menjamin agar PLTN dapat
dihentikan dengan aman setiap waktu jika diinginkan dan dapat
tetap dipertahanan dalam keadaan aman, yakni memperoleh
pendinginan yang cukup.

Penutup

1.

2.

3.

4.
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Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir merupakan salah satu
alternatif untuk memenuhi kebutuhan energi .

Dibandingkan dengan penggunaan Pembangkit Listrik
Konvensional berbasis energi fossil batubara atau minyak/gas
bumi, PLTN relatif lebih rendah dalam pencemaran
lingkungan.

Teknologi PLTN vyang dikembangkan sekarang ini
memungkinkan sebagai pembangkit yang aman.

Teknologi dalam penanganan Limbah Radioaktif yang aman
untuk PLTN dapat terus dikembangkan.

Hidup selalu dihadapkan pada pilihan keputusan dan risiko.
Pilihan terbaik adalah yang memiliki risiko minimal dan
manfaat maksimal. PLTN adalah salah satu pilihan untuk
memenuhi  kebutuhan  energi  berkelanjutan  untuk
kesejahteraan manusia.
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DEMOKRASI KITA DI UJUNG TANDUK

Hasil hitung cepat, quick count beberapa lembaga survey,
berhasil menempatkan partai berlambang banteng bertanduk
dengan moncong putih, PDI Perjuangan sebagai pemenang
pemilu Legislatif 2014. Disusul partai berlambang beringin
Golkar dan partai berlambang kepala burung garuda Gerindra,
dengan perolehan suara menurut Lingkar Survey Indonesia, PDI
Perjuangan (19,67 persen), Golkar (14,54 persen), Gerindra
(11,86 persen), Demokrat (9,75 persen), disusul partai papan
tengah berbasis islam dengan perolehan bervariasi sekitar 6 sd
9% vyaitu PKB, PAN, PPP dan PKS, serta NASDEM dan
HANURA, sementara 2 partai papan bawah PBB dan PKPI
memperoleh kurang dari 2 persen.

Seolah larut pada euphoria kepuasan melihat hasil quick
count, para elite partai yang lolos electoral threshold langsung
disibukkan dengan agenda penyiapan koalisi antar partai untuk
mencari kesepakatan dan kesepahaman capres dan cawapres yang
akan diusung menyongsong Pilpres 9 juli 2014 yang akan datang.
Para elite partai seolah tidak peduli dengan apa yang telah terjadi
di lapangan, terkait pelaksanaan pesta demokrasi yang diklaim
oleh penyelenggara berjalan baik dan sukses. Padahal menurut
catatan penulis masih terlalu banyak hal yang perlu diperbaiki
dari sisi harapan, makna dan output demokrasi yang Kkita
selenggarakan yang bertujuan sangat mulia yaitu, bahwa proses
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demokrasi yang membingkai seluruh proses kehidupan berbangsa
dan bernegara didasarkan pada aspirasi dan keinginan rakyat,
demi menciptakan kehidupan rakyat yang sejahtera, adil, dan
makmur, dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat.

Ada kekhawatiran penulis, demokrasi yang disiapkan
dengan dana trilyunan serta menguras energy yang tidak sedikit,
berjalan tanpa arah dan tanpa makna, sebagaimana dulu di era
tahun 1959, Bapak pendiri bangsa Bung Karno, juga sangat
menghawatirkan praktek berdemokrasi yang dilaksanakan di
negeri ini, seperti mulai kehilangan makna sejati demokrasi.
Marilah kita introspeksi dan renungkan kembali pesan peringatan
Bung Karno Bapak proklamator kita, bagaimana seharusnya
menjalankan proses berdemokrasi yang sehat :

“Berilah bangsa kita satu demokrasi yang tidak jegal-

jegalan. Sebab demokrasi yang membiarkan seribu macam

tujuan  bagi golongan atau perorangan  akan
menenggelamkan  kepentingan nasional dalam arus
malapetaka™.

Catatan Evaluasi Pemilu Legislatif 2014

Penulis mengamati, mengalami dan merasakan atmosfir
pesta demokrasi 2014 serta mencermati dan mencoba menggali
informasi secara langsung, sejak masa kampanye, masa tenang,
pencoblosan dan pasca hitung cepat quick count oleh sejumlah
lembaga survey. Hasil pengamatan dan evaluasi pemilu tahun
2014 menunjukkan bahwa, masa kampanye masih diisi kegiatan
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yang sangat tidak efektif bagi pencerdasan politik masyarakat,
karena hampir semua partai lebih memilih pola kerumunan massa
dengan menyodorkan panggung hiburan dan dangdutan daripada
penyajian dan penjelasan program-program partai untuk
perbaikan kondisi kesejahteraan masyarakat dan perbaikan masa
depan bangsa. Masih marak dan meratanya sebaran politik uang
dengan modus beragam, mulai dari yang konvensional pemberian
amplop berisi uang sampai dengan pemberian fasilitas barang
seperti peralatan ibadah, bantuan sembako, pembangunan sarana
ibadah dan jalan, jasa layanan kesehatan dan asuransi, dan tentu
saja janji-janji manis lainnya dari para caleg dan politisi .

Penulis menghadiri deklarasi anti politik uang yang
diselenggarakan Bawaslu pada hari terakhir masa kampanye,
agenda ini terasa disambut dingin tanpa antusias oleh para
undangan yang hadir, tidak efektif, terkesan hanya
menggugurkan kewajiban ceremonial penandatanganan deklarasi
oleh perwakilan partai dan kontestan DPD. Hal ini terbukti, di
lapangan praktek-praktek politik uang tetap marak dan massif tak
terkendali. Politik uang seperti sudah menjadi kelaziman dan
budaya yang mengakar di masyarakat dan menjadi kesempatan
bagi masyarakat lapisan bawah, menunjukkan superioritasnya
dimata para caleg dan Calon DPD, dengan menjadikan suaranya
sebagai komoditas yang bernilai rupiah, dari pemilu ke pemilu.

Pengalaman menarik ketika satu hari menjelang coblosan,
kedatangan tamu kolega istri yang menjadi perantara dari para
caleg XYZ, mulai dari tingkat kabupaten/kota, propinsi dan
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tingkat pusat, membawa amplop berisi uang pecahan tigapuluh
ribu rupiah, meminta pembantu di rumah yang sudah punya hak
pilih, untuk menerima dan mencoblos caleg-caleg yang
direkomendasi namanya. Namun cukup mengagetkan, ketika
pembantu yang tidak lulus SD ini menolak mentah-mentah,
karena isi amplopnya dibawah harga pasar yang sudah mencapai
harga Tujuh Puluh Ribu Rupiah, seperti yang telah ia terima dari
titipan seorang caleg lain.

Kualitas Penyelenggaraan Pemilu 2014

Harapan tercapainya demokrasi yang sehat dan utuh pun
semakin jauh akibat terus meningkatnya angka golput, dikisaran
30% (data quick count LSI), disebabkan berbagai alasan. Antara
lain, masyarakat golput antipati terhadap perilaku politisi yang
selama ini melaksanakan aktifitas politik dalam pelaksanaan
proses demokrasi bukan dalam kerangka membangun
kesejahteraan dan keadilan, serta cenderung mengabaikan
keberpihakan terhadap rakyat kecil, karena lebih berorientasi
pada perebutan kekuasaan dan kekayaan.

Inilah fakta ironi demokrasi kita. Budaya politik uang sudah
semakin mengakar di semua lapisan sampai ke lapisan
masyarakat paling bawah. Masyarakat menikmati dengan sadar
proses demokrasi transaksional yang diajarkan para politisi dari
pemilu ke pemilu. Kondisi kronis ini juga dikeluhkan oleh para
petinggi partai peserta pemilu 2014. Sebagaimana keluhan salah
satu capres 2014 yang menyatakan, “pada saat dia siap-siap untuk
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menawarkan konsep visi, misi dan program membangun Negara
Bangsa untuk pencapresannya, masyarakat tidak peduli dan tidak
tertarik. Mereka hanya minta berapa banyak dana yang ia
siapkan”. Ungkapan Senada juga disampaikan oleh, Sekjen salah
satu partai peserta pemilu 2014, yang menyinggung soal
demokrasi di Republik ini yang sudah berubah arah. Demokrasi
Pancasila kini sudah berubah menjadi demokrasi NPWP.
Demokrasi kita menghadapi tantangan politik uang. Hari ini
demokrasi Pancasila berubah menjadi demokrasi NPWP,
demokrasi Nomor Piro Wani Piro. Demokrasi Kkita semakin
mahal, biaya politik menjadi sangat mahal, bisa mencapai 1.5M
sd 6 Milyar rupiah per kursi, berdasarkan hasil riset disertasi
salah seorang pimpinan DPR RI, yang berakibat munculnya
tuntutan pengembalian modal oleh para caleg terpilih, walaupun
dengan cara yang tidak halal.

Disamping budaya politik uang, penyelenggaraan pemilu
tahun 2014 ini juga menunjukkan adanya ketidakcermatan dan
kecerobohan dari penyelenggara. Pemilu tahun ini diwarnai
dengan peristiwa kurangnya surat suara di berbagai TPS, surat
suara yang sudah tercoblos sebelum waktunya, tertukarnya surat
suara antar daerah pemilihan, belum sampainya logistik pemilu,
yang menyebabkan perlu dilakukannya pemilu susulan atau
pemilu ulang di hampir 960 TPS di 23 provinsi. Termasuk
potensi terjadinya main sulap jumlah suara ditingkat PPS dan
PPK yang saat ini mungkin masih terjadi jika tidak dikontrol dan
dikendalikan pengamanannya. Kondisi pelaksanaan demokrasi
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seperti ini sangat mengkhawatirkan, karena akan berpotensi
menghasilkan output demokrasi yang tidak sesuai harapan
masyarakat. Para wakil rakyat dengan kualitas rendah berpeluang
tinggi duduk di rumah rakyat, yang seharusnya
merepresentasikan wajah rakyat, malah terjebak dalam
konfrontasi kepentingan politik yang dangkal. Sehingga,
parlemen yang seharusnya menjadi akselerator konsolidasi
demokrasi, malah menjadi penyebab penghancuran dasar-dasar
kehidupan berdemokrasi. Mereka berdemokrasi dalam rangka
mendapatkan dan menduduki kekuasaan memperoleh kekayaan
di atas penderitaan rakyat.

Membangun Demokrasi Berbudaya Indonesia

Saat ini demokrasi kita seperti demokrasi pasar bebas,
memasuki iklim liberalisasi politik, sementara pranata dan
infrastruktur politik serta kapasitas intelektual masyarakat belum
dipersiapkan secara matang. Kondisi ini sangat menghawatirkan.
Potret demokrasi saat ini berpotensi dijadikan alat permainan oleh
kekuatan korporasi kapitalisme global dengan menggelontorkan
uang dan modal yang berlimpah untuk menyuap dan menyogok
sejumlah pejabat eksekutif, para elite partai dan para caleg yang
berhasil duduk di parlemen untuk melindungi kepentingan-
kepentingan bisnis dan ekonominya. Sehingga pemerintah dan
parlemen tidak bekerja untuk melayani rakyat, melainkan demi
kepentingan para pemilik modal; sedangkan ritual pemilu hanya
menjadi alat legitimasi yang telah dimanipulasi untuk
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memuluskan kepentingan melanggengkan kepentingan dan
kekuasaaan konglomerasi bisnis, Kondisi ini akan menjauhkan
dari cita-cita mulia diproklamasikannya Negara Republik
Indonesia.

Sebagai tawaran solusi perbaikan proses demokrasi Kita,
ada baiknya untuk mencermati gagasan membangun demokrasi
berbasis budaya Indonesia, sebagaimana disampaikan Sudomo
Sunaryo, yaitu perlunya membangun sebuah tatanan demokrasi
yang berkebudayaan Indonesia yang diimplementasikan dalam
wujud tata-krama politik. Berdemokrasi dengan Sikap dan
perilaku politik yang didasarkan pada peningkatan kemakmuran
rakyat, integritas moral, wawasan kebangsaan yang murni,
kesempatan mendapatkan pendidikan bagi semua anak bangsa,
pelayanan kesehatan yang memadai, tersedianya lapangan kerja,
dan sebagainya. Bukan hanya semata kepentingan berapa kursi
dewan yang bisa diraih. Inilah demokrasi ke depan yang harus
dikembangkan sebagi model perbaikan dari perilaku demokrasi
saat ini, yaitu demokrasi berbudaya Indonesia, berbasis nilai-nilai
luhur Pancasila.

Penutup

Akhirnya dengan tetap menghargai apa yang telah dicapai
oleh penyelenggara pemilu 2014, sebagai anggota masyarakat
yang bertanggung jawab, mari terus mengawal dan menghormati
hasil dari pemilu 2014 ini, dengan tetap memposisikan diri
sebagai anggota civil society yang siap mencermati, memberi
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masukan dan mengkritisi secara konstruktif, serta memberikan
pencerdasan politik terus menerus bagi masyarakat lainnya, untuk
mengarahkan dan mengontrol para caleg terpilih agar benar-benar
memiliki kompetensi dan integritas membangun bangsa,
berkualitas dan memiliki tanggungjawab, adil, jujur dan bermoral
baik, serta taat terhadap peraturan perundangan yang berlaku,
sehingga dapat membawa masyarakat kepada kehidupan yang
lebih baik, harmonis, sejahtera dinamis, makmur, aman dan
damai dalam naungan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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GAGASAN DAN REFLEKSI UNTUK BANTEN
(Tasyakkuran 9 Tahun Provinsi Banten)

Respon berbagai kalangan masyarakat Banten sangat
beragam dalam menyikapi dan menyambut Hari Ulang Tahun ke
9 berdirinya provinsi Banten yang kita cintai, (04 Oktober 2000 -
04 Oktober 2009). Tentu saja Gubernur provinsi Banten
menyampaikan rasa syukur dan bangga sebagai warga Banten,
dimana provinsi ini telah mengalami kemajuan yang sangat
berarti diberbagai bidang dalam usianya yang ke 9 tahun ini,
sebagaimana pidato sambutan beliau dihadapan sidang paripurna
istemewa DPRD provinsi Banten.

Respon positif

Dalam masa kepemimpinan beliau beserta jajarannya serta
berkat kebersamaan seluruh elemen masyarakat Banten, provinsi
Banten telah mencapai berbagai prestasi baik di tingkat lokal,
nasional bahkan international. Stabilitas keamanan dan iklim
investasi yang kondusif, penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada
yang aman terkendali, Pertumbuhan ekonomi, Penekanan angka
Buta Aksara, pembangunan infrastruktur jalan dan gedung
pemerintahan, kesuksesan penyelenggaraan event nasional
maupun internasional, seperti MTQ nasional, Konfrensi Pemuda
International, Hari aksara Nasional, walaupun masih terdapat
juga program yang masih belum sesuai harapan banyak orang.
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Tidak kalah penting, yang patut Kita syukuri adalah bahwa
sebagai provinsi mandiri, masyarakat Banten memiliki otoritas
dan keleluasaan untuk mengajukan beragam usulan, gagasan dan
wacana program pembangunan untuk kepentingan provinsi
Banten ke pemerintah pusat, seperti usulan pembangunan
jembatan selat sunda, pelabuhan international bojonegara,
pembentukan Kawasan ekonomi khusus, pembangunan PLTN,
pembangunan Kilang Minyak bojonegara, pembangunan Waduk
Karian, dan lainnya. Kesemuanya ini tidak pernah terjadi tatkala
Banten masih menjadi bagian dari provinsi Jawa barat.

Respon Kritis

Disisi lain, perlu juga dipahami bahwa di usia ke 9 tahun
provinsi Banten ini, masih banyak elemen masyarakat, tokoh
banten yang telah turut berkontribusi mendorong berdirinya
provinsi Banten menilai, bahwa pembangunan 9 tahun pertama
provinsi ini masih  belum jelas arah dan prioritas
pembangunannya, masih besarnya angka pengangguran,
tingginya angka kemiskinan, masih terbatasnya infra struktur
yang dapat diakses masyarakat kelas bawah, belum meratanya
pembangunan di berbagai wilayah kabupaten/kota provinsi ini.

Hingga saat ini, buah manis dari pembangunan provinsi
Banten ini, baru sebatas dinikmati oleh sebagian pejabat
pemerintahan yang bisa hidup mewah dengan segala fasilitasnya
dan segolongan kecil masyarakat yang memiliki akses besar
terhadap kekuasaan di provinsi ini, masih terjadinya
disharmonisasi antara kebijakan pemerintah kabupaten/Kota
dengan pemerintah Provinsi Banten.
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Bahkan Presiden RI, Susilo Bambang Yudhoyono sempat
secara langsung mengingatkan dan meminta kepada Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Banten untuk memberikan rasa aman dan
kenyamanan terhadap investor yang akan menanamkan modalnya
di Provinsi Banten, disela acara launching penulisan Mushaf Al-
Quran Al Bantani yang sekaligus merupakan rangkaian safari
ramadhan Presiden RI di Aula Setda Pemprov Banten, beberapa
waktu yang lalu.

Perlu Sinergi Semua Elemen Masyarakat Banten

Terlepas dari respon berbeda tersebut di atas dalam
menyikapi HUT ke 9 Provinsi Banten ini, semua pihak harus
menyadari bahwa perbedaan respon harus menjadi energi positif
untuk terus mengawal dan melanjutkan proses pembangunan
provinsi Banten agar tetap berjalan sesuai rel dan tujuan bersama,
sebagaimana cita-cita  pendiriannya yaitu = mewujudkan
masyarakat Banten yang sejahtera, mandiri, adil dan merata
berlandaskan Iman dan Taqwa.

Bagi pemerintah provinsi, baik eksekutif maupun legislatif,
masukan dan saran Kkritis konstruktif dari berbagai elemen
masyarakat Banten, harus disikapi secara positif, sebagai bagian
dari dinamika dan proses pertanggung jawaban moral bersama,
segenap elemen masyarakat Banten, agar perjalanan yang masih
panjang, proses pembangunan provinsi ke depan bisa jauh lebih
baik, lebih berhati-hati dan terarah, transparan dan akuntabel dan
bisa memenuhi harapan seluruh elemen masyarakat Banten,
untuk dapat bersama-sama mewujudkan cita-cita bersama
pendirian provinsi Banten ini.
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Dan bagi seluruh elemen masyarakat banten yang kritis,
harus juga mampu menilai secara objektif dan tetap berprasangka
baik, bahwa pemerintah provinsi Banten beserta jajarannya yang
mengemban amanah rakyat Banten, sebagai hasil proses
demokrasi yang telah kita jalani bersama, telah berupaya bekerja
keras, mengkoordinasikan dan melaksanakan amanah rakyat
sesuai peraturan dan perundangan yang berlaku, walaupun masih
banyak yang belum memenuhi harapan. Kita harus optimis dan
berprasangka baik, bahwa mekanisme penegakan hukum akan
berlaku dan terlaksana dengan baik untuk mengadili siapapun
pengemban amanah rakyat yang menyalahgunakan wewenang
dan kekuasaan untuk kepentingan pribadi dan golongan, di atas
kepentingan rakyat.

Kesepahaman Dan Kesepakatan Cita-cita Bersama

Seluruh elemen harus yakin dan percaya di provinsi sejuta
ulama ini, jika semua elemen masyarakat Banten, bersatu padu,
bahu membahu, membina dan mengokohkan keharmonisan
antara umaro (representasi dari pemerintah baik eksekutif
maupun legislatif beserta jajarannya — ulama (tokoh-tokoh
berpendidikan dari Banten termasuk tokoh-tokoh LSM dan
Ormas)- serta rakyat Banten secara umum, kompak seiring
sejalan dan saling percaya dan berprasangka baik bahwa semua
akan bergerak menuju cita-cita bersama sebagaimana awal
pendirian provinsi Banten, maka dalam waktu yang tidak lama
lagi Provinsi ini akan menjadi model provinsi terdepan yang
berhasil mensejahterakan rakyatnya dalam waktu yang cepat
sesuai potensi daerah yang dimiliki.
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Masih teringat saat tokoh masyarakat dan orang tua kita
memberikan statemen selaku Mendagri saat itu, Bapak Surjadi
Soedirdja di sela-sela rapat pansus pembentukan Provinsi Banten,
beliau berharap dengan terbentuknya Provinsi Banten yang
terpisah dari Provinsi Jawa Barat, provinsi baru ini haruslah lebih
maju dalam menyejahterakan rakyat. "Rakyat Banten harus lebih
maju. Kudu (harus), sebab kalau tidak lebih maju, salah kita
semua," kata Mendagri yang juga putra Banten ini.

Penutup

Akhirnya mari kita sambut dan apresiasi dengan hati yang
tulus dan penuh prasangka baik, tekad dari seluruh jajaran
Pemerintah Provinsi Banten, sebagaimana yang tertuang dalam
tema besar menyambut HUT Banten ke 9 ini, yaitu: “Mari
Melangkah Bersama Menuju Banten Sejahtera Berlandaskan
Iman dan Taqwa”.

Sedikitnya terdapat tiga makna besar dari tema ini, yang
pertama adalah adanya kesadaran yang tulus bahwa membangun
Banten dengan segala kompleksitas permasalahannya adalah
bukan pekerjaan ringan, tidak mungkin pemerintah provinsi
mampu berjalan sendiri untuk mewujudkan pembangunan
provinsi Banten, guna mewujudkan cita-cita bersama ini, tetapi
harus melalui kebersamaan dan menjadi tanggung jawab bersama
semua elemen masyarakat Banten tanpa kecuali sesuai dengan
peran dan fungsinya masing-masing sekecil apapun peran itu.

Kedua adalah kesepakatan tujuan bersama arah
pembangunan yaitu masyarakat Banten yang sejahtera, sebuah
komitmen mulia yang harus didukung oleh seluruh elemen
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masyarakat Banten tanpa kecuali, sekecil apapun bentuk
dukungan itu sesuai dengan peran dan fungsi masing- masing
sebagai anggota masyarakat Banten. Tentu saja kesejahteraan
atau sejahtera di sini memiliki arti menunjuk ke keadaan yang
baik, kondisi di mana masyarakatnya dalam keadaan makmur,
dalam keadaan sehat, adil dan damai. Dan dalam kebijakan sosial,
kesejahteraan sosial menunjuk ke jangkauan pelayanan untuk
memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat.

Makna terakhir adalah komitmen dan kebulatan tekad
bersama bahwa seluruh aspek pembangunan di provinsi ini harus
tetap dilandasi atas dasar keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT Tuhan yang Maha Berkuasa atas seluruh jagat alam raya
ini, suatu bentuk makna kesadaran yang sangat bernilai, yang
akan berbuah kehati-hatian semua elemen masyarakat banten
termasuk para pengemban amanah rakyat, baik eksekutif dan
jajarannya, maupun elemen legislatif dan jajarannya, untuk tidak
melakukan tindakan penghianatan terhadap amanat umat untuk
kepentingan  keuntungan pribadi dan golongan, dalam
melaksanakan tugas dan perannya, karena menyadari dengan
sepenuh hati bahwa Tuhan akan selalu mengawasi setiap detail
langkah mahlukNya baik yang tersembunyi maupun yang
tampak.

Semoga tema HUT ke 9 Provinsi Banten di atas bukan
basa-basi dan jargon politik sesaat, tetapi sebuah niat baik dan
tekad bersama yang akan diterapkan dalam setiap langkah
implementasi kebijakan ke depan untuk mewujudkan masyarakat
Banten sejahtera, mandiri, adil dan merata berlandaskan iman
tagwa, Baldatun Thoyyibatun Wa Rabbun Ghofuur.
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MEMBUMIKAN SPIRIT BANTEN BERSATU

Tahun 2012 adalah salah satu titik kulminasi kedewasaan
berpolitik masyarakat Banten, dengan indikator dilantiknya
pasangan Gubernur dan wakil Gubernur Provinsi Banten terpilih
periode 2012-2017 pada tanggal 11 Januari 2012 oleh Menteri
Dalam Negeri RI, dapat berjalan aman dan lancar.

Perjalanan panjang dan proses pembelajaran demokrasi
dengan segala dinamikanya, mulai dari proses pendaftaran yang
diikuti 3 pasang calon Gubernur dan Wakil Gubernur,
pencoblosan tanggal 22 Oktober 2011, bergulirnya gugatan
sengketa pilkada, serta pilihan penyelesaian secara hukum di
depan pengadilan Mahkamah Konstitusi RI, berakhir indah
dengan pelaksanaan pelantikan pasangan terpilih, yang berjalan
damai dan saling menghormati. Inilah cermin kedewasaan
berpolitik masyarakat Banten yang telah diteladankan dengan
baik oleh ketiga pasangan kandidat pimpinan Banten, beserta
seluruh lapisan masyarakat pendukungnya. Masyarakat Banten
sangat berterima kasih dan apresiasi terhadap keteladanan ahlakul
kariimah para pemimpin Banten dalam menyikapi perbedaan
gagasan dan ide pembangunan yang ditawarkan melalui proses
demokrasi yang sehat dan santun.

Atmosfir positip pembangunan di awal tahun 2012 di
provinsi Banten mulai terasa dan membuka harapan akan segera
terwujudnya Rakyat Banten Sejahtera Berlandaskan Iman dan
Takwa, dalam waktu yang tidak lama lagi. Berdasarkan
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pengamatan dan pengalaman penulis sebagai anggota
masyarakat, saat terlibat baik langsung maupun tidak langsung
dalam berbagai kegiatan dinamika sosial kemasyarakatan dan
dinamika pembangunan, ada hal menarik yang menjadi catatan
penting awal tahun 2012 ini.

Catatan awal tahun

Sepekan sebelum dilantik Gubernur terpilih membuka
komunikasi dengan para ulama sebagai salah satu stakeholder
utama di sela-sela kordinasi persiapan Musda ke 3 MUI Provinsi
Banten. Beliau menyampaikan harapan kepada para ulama
Banten agar turut mengawal proses pembangunan Banten ke
depan, jangan berikan cek kosong tapi berikan kami rekomendasi
dan saran-saran konstruktif untuk bersama-sama bahu membahu
mewujudkan rakyat Banten Sejahtera berlandaskan Iman Takwa.
Gubernur berharap diperiode ke-2 kepemimpinannya berakhir
indah atau dalam bahasa agama husnul khootimah, yaitu dapat
mengakselerasi ketercapaian target-target pembangunan menuju
Banten sejahtera dan islami.

Pekan pertama pasca pelantikan, Gubernur dan wakil
Gubernur terpilih dihadapkan dengan gelombang tuntutan Upah
Minimal Regional (UMR) yang dimobilisasi oleh berbagai
organisasi serikat buruh, serta bencana banjir di beberapa wilayah
kabupaten/kota. Tantangan awal ini dapat dilalui dengan baik
melalui mekanisme komunikasi dan membuka ruang dialog,
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silaturahmi serta kunjungan langsung kepada masyarakat untuk
bersama menyepakati jalan keluar menyelesaikan permasalahan.

Realisasi Pembangunan

Realisasi pembentukan dan pembangunan fasilitas centre of
excellence industry petrokimia guna menyiapkan Provinsi Banten
sebagai  cluster unggul industri  petrokimia  nasional.
Kesepahaman dan kesepakatan percepatan pelaksanaan
pembangunan KS-POSCO dan Pelabuhan Kubang Sari Cilegon,
rencana percepatan pembangunan pelabuhan udara Banten
Selatan untuk penguatan industry pariwisata dan agrowisata, serta
dukungan penuh pemerintah provinsi Banten dan pemerintah
Kabupaten/Kota Se Provinsi Banten terhadap percepatan
pendirian Pendidikan Kedokteran di Banten, bersama Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa, merupakan kebijakan-kebijakan strategis
yang cerdas dan efektif, sebagai solusi alternative percepatan
pembangunan kualitas SDM Banten dalam bidang pendidikan,
kesehatan dan daya saing, guna percepatan pertumbuhan ekonomi
daerah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Ada satu kesamaan sikap yang ditunjukkan baik oleh
Gubernur maupun wakil Gubernur terpilih yaitu penghargaan dan
penghormatan yang dilakukan keduanya kepada para ulama dan
pimpinan pondok pesantren di Banten. Komunikasi intensif,
kunjungan silaturahmi dan sharing informasi terkait dinamika
pembangunan di Banten, senantiasa dilakukan baik lewat
kunjungan langsung ke pondok pesantren maupun forum dialog
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terbuka ulama-kyai-umaro. Distribusi pembagian tugas Gubernur
dan Wagub di awal periode kepemimpinan, mencerminkan Spirit
Banten Bersatu mulai efektif dijalankan, dan keduanya memiliki
pemahaman yang sama tentang rute pembangunan yang harus
dilalui bersama.

Banten Mandiri

Banten saat ini telah menjadi provinsi mandiri. Masyarakat
Banten memiliki otoritas dan keleluasaan untuk mengajukan
beragam usulan, gagasan dan wacana program pembangunan
untuk kepentingan provinsi Banten ke pemerintah pusat, seperti
usulan percepatan pembangunan jembatan selat sunda, pelabuhan
international bojonegara, pembentukan Kawasan ekonomi
khusus, gagasan rencana pembangunan PLTN sebagai salah satu
upaya menyiapkan kebutuhan energy alternatif, pembangunan
Kilang Minyak bojonegara, pembangunan Waduk Karian,
pembangunan pelabuhan udara Banten Selatan guna mendukung
perkembangan industri pariwisata dan agrowisata, dan gagasan
pembangunan lainnya. Kesemuanya ini tidak pernah terjadi
tatkala Banten masih menjadi bagian dari provinsi Jawa barat.

Pada bidang pendapatan dan investasi, bersama masyarakat
yang turut berperan dalam kegiatan ekonomi mikro, pemerintah
provinsi juga mendorong laju investasi, dengan program fasilitasi
UMKM dan PNPM mandiri, menyiapkan iklim investasi yang
kondusif serta berbagai upaya memberikan informasi mengenai
potensi-potensi daerah kepada masyarakat luas baik melalui
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media personal, organisasional maupun media massa. Terkait
dengan rencana pembangunan, Perubahan besar akan dapat
dirasakan masyarakat Banten, terkait dengan rencana yang telah
Pemerintah Provinsi Banten canangkan bersama Pemerintah
Provinsi Lampung dan Pemerintah Pusat, yaitu pembangunan
Jembatan Selat Sunda. Pemerintah telah mengeluarkan Perpres
tentang pembangunan Jembatan Selat Sunda, yang direncanakan
pemancangan tiang pertamanya pada tahun 2013. Dengan
pembangunan JSS akan membantu percepatan pembangunan dan
pengembangan kawasan di Provinsi Banten dalam kerangka
mewujudkan kesejahteraan masyarakat banten.

Pembangunan Bidang Keagamaan

Keberhasilan masyarakat Banten memiliki mushaf sendiri
yaitu Mushaf AlQuran Al Bantani dan suksesnya pembangunan
masjid kebanggaan masyarakat Banten yaitu Masjid raya
AlBantani, hal ini menjadi salah satu bukti dan upaya serius
masyarakat Banten yang berbasiskan islam bersama-sama
pemerintah provinsi Banten untuk memperkokoh dan mendukung
landasan pembangunan iman takwa sebagai salah satu prioritas
pembangunan Provinsi Banten.

Dimasa datang, pembangunan mental, kualitas SDM serta
spiritual keagamaan harus menjadi prioritas untuk mengimbangi
keberhasilan pembangunan fisik. Dan harus diakselerasi dengan
dibentuknya perda-perda atau instruksi/peraturan Gubernur,
inisiatif baik eksekutif maupun legislatif, seperti kewajiban

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran 125
50 Tahun Perjalanan Kehidupan




mampu baca tulis dan memahami alqur’an untuk anak usia didik
tingkat SMP dan SMA, instruksi Gubernur untuk memakmurkan
masjid bagi seluruh aparatur pemerintah yang beragama islam di
lingkungan ~ Kawasan  Pemerintahan  Provinsi  Banten,
membudayakan gerakan magrib mengaji, (GEMAR) mengaji,
mengaktifkan  pengajian  umaro-ulama, = memasyarakatkan
berbusana muslim dan santun khususnya di lingkungan karyawan
pemerintah  baik provinsi maupun kabupaten/kota dan
sebagainya. Peningkatan bantuan dan fasilitasi sarana pendidikan
baik umum mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, juga
pendidikan keagamaan dan madrasah/pesantren serta pemberian
insentif berkala/apresiasi bagi para asatid dan guru ngaji, sebagai
bagian dari strategi peningkatan kualitas pembangunan bidang
SDM dan keagamaan, disamping pembangunan sarana fisik
lainnya, yang muara akhirnya dapat dinikmati seluruh masyarakat
Banten dalam mendukung terwujudnya masyarakat Banten
mandiri sejahtera berlandaskan iman dan takwa.

Sinergi Pemrov dan Perguruan Tinggi di Banten

Perguruan tinggi dan pemerintah daerah, harus secara terus
menerus membangun kesepahaman dan kesepakatan dalam
berbagai program, berusaha mengubah kesenjangan sosial
masyarakat menjadi masyarakat sejahtera bersama sama.
Perguruan tinggi bersama pemrov Banten, harus mampu
menjembatani kesenjangan antara massa kelas menengah
(intelektual) dengan massa kelas bawah (rakyat kebanyakan).
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Maka sudah saatnya, perguruan tinggi khususnya Untirta terlibat
dalam perumusan dan implementasi kebijakan yang akan diambil
pemerintah daerah. Di sisi lain, perguruan tinggi harus terus
memperbanyak riset, baik rekayasa teknologi maupun rekayasa
keilmuan spesifik lainnya. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
sebagai salah satu perguruan tinggi kebanggaan masyarakat
banten, perlu terus meningkatkan kolaborasi yang kuat dengan
pemerintah Provinsi Banten selain dengan dunia industri, dalam
hubungan harmonis simbiosis mutualisme.

Sinyal kuat dan positip terkait dengan sinergi program
pemerintah provinsi Banten dan perguruan tinggi sebagaimana
yang disampaikan Gubernur Banten dalam sambutannya yang
dibacakan Asda 3, pada saat public hearing pendirian pendidikan
Kedokteran Universitas Sultan Ageng Tirtayasa bersama PT. KS
group, IDI Banten, Dinas Kesehatan se Provinsi Banten, Dinas
Pendidikan Banten dan civitas akademika Untirta. Gubernur
menyatakan bahwa pendirian pendidikan kedokteran di Untirta
merupakan keharusan, sangat perlu dan harus segera diwujudkan.
Hal ini bukan hanya keinginan civitas akademika Untirta saja,
tetapi juga cita-cita tokoh-tokoh Banten serta masyarakat Banten
pada umumnya. Pemerintah Provinsi Banten sangat mendukung
sekali pendirian pendidikan kedokteran di Untirta, bukan hanya
dalam kerangka meningkatkan SDM dalam bidang pendidikan
kedokteran saja, tetapi juga sebagai upaya untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat Banten. Pemrov Banten dan
perguruan tinggi bersama-sama membangun SDM yang
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berkualitas dan berkarakter ahlakul kariimah sesuai dengan kultur
Banten yang religius, untuk mengakselerasi cita-cita bersama
mewujudkan Banten yang mandiri sejahtera berlandaskan iman
takwa

Inilah Spirit Banten Bersatu, yang harus terus digelorakan
oleh seluruh elemen masyarakat Banten, guna tercapainya visi
bersama yaitu, Bersatu Mewujudkan Rakyat Banten Sejahtera
Berlandaskan Iman dan Takwa.
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REFLEKSI SATU DASAWARSA
MEMBANGUN LANDASAN PEMBANGUNAN
PROVINSI BANTEN

Beragam respon masyarakat Banten, baik yang positif
maupun yang kritis konstruktif, dalam mengapresiasi perjalanan
satu dasawarsa pembangunan Provinsi Banten yang kita cintal.

Saat ini di usia yang ke 10, provinsi Banten telah mencapai
berbagai prestasi baik di tingkat lokal, nasional bahkan
international. Stabilitas keamanan dan iklim investasi yang
kondusif, penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada yang aman
terkendali, Pertumbuhan ekonomi, Penekanan angka Buta
Aksara, pembangunan infrastruktur jalan dan gedung
pemerintahan, kesuksesan penyelenggaraan event nasional
maupun internasional, seperti MTQ nasional, Konfrensi Pemuda
International, Hari aksara Nasional/International, walaupun masih
terdapat juga program yang masih belum sesuai harapan banyak
orang.

Banten Mandiri

Yang paling patut kita syukuri adalah bahwa Banten saat ini
telah menjadi provinsi mandiri. Masyarakat Banten memiliki
otoritas dan keleluasaan untuk mengajukan beragam usulan,
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gagasan dan wacana program pembangunan untuk kepentingan
provinsi Banten ke pemerintah pusat, seperti usulan
pembangunan jembatan selat sunda, pelabuhan international
bojonegara, pembentukan  Kawasan ekonomi  khusus,
pembangunan PLTN, pembangunan Kilang Minyak bojonegara,
pembangunan Waduk Karian, dan lainnya. Kesemuanya ini tidak
pernah terjadi tatkala Banten masih menjadi bagian dari provinsi
Jawa barat.

Respons Kritis

Banyak hal yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki untuk
pembangunan ke depan sesuai masukan saran dan Kritisi berbagai
kalangan terkait bahwa, pembangunan 10 tahun pertama provinsi
ini masih belum jelas arah dan prioritas pembangunannya. Masih
besarnya angka pengangguran, tingginya angka kemiskinan,
masih terbatasnya infra struktur yang dapat diakses masyarakat
kelas bawah, belum meratanya pembangunan di berbagai wilayah
kabupaten/kota provinsi ini.

Sebagai bahan introspeksi, banyak kalangan menilai bahwa
saat ini, buah manis dari pembangunan provinsi Banten, baru
sebatas dinikmati oleh sebagian pejabat pemerintahan yang bisa
hidup mewah dengan segala fasilitasnya dan segolongan kecil
masyarakat yang memiliki akses besar terhadap kekuasaan di
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provinsi ini. Masih terjadi disharmonisasi antara kebijakan
pemerintah kabupaten/Kota dengan pemerintah Provinsi Banten.

Apresiasi Untuk Pembangunan Bidang Keagamaan

Harapan mewujudkan Banten menjadi negeri Baldatun
Thoyyibatun wa Rabbun Ghofuur, semakin dekat menuju
kenyataan, ketika iluminasi Mushaf Al Qur’an AlBantani
ditayangkan dan disaksikan sambil berdiri sebagai wujud
penghormatan oleh para pelaku pembangunan dan seluruh
stakeholder terkait. Baik dari kalangan eksekutif Gubernur
Banten beserta jajarannya, legislatif, pimpinan dan anggota
DPRD Provinsi Banten, tokoh ulama, tokoh pemuda, pelaku
industri, pimpinan ormas islam, LSM,aktifis organisasi
kepemudaan dan pergerakan mahasiswa, serta para tokoh pendiri
Provinsi Banten beserta para undangan lainnya, saat sidang
paripurna istimewa HUT Banten ke 10 (4 Oktober 2000 - 4
Oktober 2010) di Gedung DPRD Banten Kawasan Pusat
Pemerintahan Provinsi Banten.

Perasaan haru, bangga, rasa kebersamaan dan janji tekad
bersama mewujudkan cita-cita pembangunan provinsi Banten
menuju masyarakat Banten sejahtera berlandaskan iman takwa
semakin terasa, ketika Gubernur Banten, Ketua dan anggota
DPRD banten, para tokoh pendiri Banten, tokoh ulama dan
pemuda serta seluruh stakeholder terkait, berdiri dihadapan
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Mushaf AlQuran Al Bantani, seolah berjanji dihadapan AlQuran,
diiringi paduan suara yang melafalkan do’a Allaahummarhamna
Bil Qur’an, Waj’alhulana imaama wa nuuron wa Hudan Wa
rahmah...dst, Ya Allah Anugerahkanlah kasih sayang diantara
kita dengan perantaraan AlQur’an, Dan Jadikanlah AlQuran
untuk kami sebagai imam, sebagai cahaya, petunjuk dan
rahmat...dst.

Gubernur Banten ibu. Hj. Ratu Atut Chosiyah dalam
sambutannya juga menyampaikan akan segera diresmikannya
Masjid Raya AlBantani dan Pusat Kajian Islam di Kawasan Pusat
Pemerintahan Provinsi Banten sebagai rangkaian rasa syukur di
HUT ke 10 Provinsi Banten.

Keberhasilan masyarakat Banten memiliki mushaf sendiri
yaitu Mushaf AlQuran Al Bantani dan suksesnya pembangunan
masjid kebanggaan masyarakat Banten yaitu Masjid raya
AlBantani sangat menyejukkan dan menenteramkan hati
masyarakat Banten. Hal ini menjadi salah satu bukti dan upaya
serius masyarakat Banten yang berbasiskan islam untuk
memperkokoh dan mendukung landasan pembangunan iman
takwa sebagai salah satu prioritas pembangunan Provinsi Banten .

Pembangunan bidang keagamaan yang dimotori oleh
pemerintah Provinsi Banten yang bersinergis dengan Kantor
Kementerian Agama Provinsi banten, Majelis Ulama Indonesia
Provinsi Banten, Ormas-ormas Islam seperti, Nahdlatul Ulama,

132 Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran
50 Tahun Perjalanan Kehidupan



Muhammadiyah, Persis, Hizbut Tahrir, Forum Silaturrahim
Pondok Pesantren (FSPP) Banten, Forum Kerukunan Umat
Beragama, dan ormas islam serta ormas keagamaan lainnya,
dengan segala dinamikanya mampu berjalan harmonis dan telah
membuahkan hasil sesuai harapan serta menjadi bagian dari
puncak keberhasilan pada gelombang pertama satu dasawarsa
pembangunan Provinsi Banten. Hal ini tercermin dengan
suksesnya peluncuran Mushaf Alquran AlBantani dan
diresmikannya Masjid Raya alBantani sebagai simbol
keberhasilan pembangunan fisik keagamaan di usia ke 10
Provinsi Banten tercinta.

Akhirnya, di masa datang, pembangunan mental, spiritual
keagamaan harus menjadi prioritas untuk mengimbangi
keberhasilan pembangunan fisik. Dan harus diakselerasi dengan
dibentuknya perda-perda atau instruksi/peraturan Gubernur,
inisiatif baik eksekutif maupun legislatif, seperti kewajiban
mampu baca tulis dan memahami alqur’an untuk anak usia didik
tingkat SMP dan SMA, instruksi Gubernur untuk memakmurkan
masjid bagi seluruh aparatur pemerintah yang beragama islam di
lingkungan Kawasan Pemerintahan Provinsi Banten khususnya
dan sebagainya. Peningkatan bantuan dan fasilitasi sarana
pendidikan keagamaan dan madrasah/pesantren serta pemberian
insentif berkala/apresiasi bagi para asatid dan guru ngaji, sebagai

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran 133
50 Tahun Perjalanan Kehidupan




bagian dari strategi peningkatan kualitas pembangunan bidang
keagamaan.

Dirgahayu Provinsi Banten ke 10. Mari bersama
mewujudkan Banten menjadi Provinsi Baldatun Thoyyibatun Wa
Rabbun Ghofuur. Amin.....

134 Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran
50 Tahun Perjalanan Kehidupan



KOTA SERANG; MEDENI ATAU MADANI?

Tulisan ini sebagai bentuk ekpresi tanggung jawab moral
anggota masyarakat yang setia membayar pajak, lahir dan
dibesarkan serta memilih mengabdi sebagai pendidik di kota
tercinta, yang menjadi etalase utama Provinsi Banten, sebagai
ibukota Provinsi. Kota Serang Madani, tertulis indah sebagai visi
yang tertuang dalam lambang daerah, namun fakta dan kenyataan
dirasakan masih jauh dari harapan.

Memahami Filosofi dan Konsep Masyarakat Madani

Kata Madani seakar dengan kata Madinah yang telah
diadaptasi dalam kosa kata bahasa Indonesia dan bahasa melayu
yang bermakna masyarakat berkeadaban (Civil Society) atau al-
Mujtama’ al-Madani. Istilah masyarakat madani dimunculkan
oleh Anwar Ibrahim, mantan Wakil Perdana Menteri Malaysia,
dalam simposium nasional festival Istiglal 1995 di Jakarta, dalam
paper yang berjudul “Islam dan pembentukan Masyarakat
Madani”. Menurutnya, masyarakat madani menunjukkan
masyarakat yang ideal yaitu kelompok masyarakat yang memiliki
peradaban maju, dengan sistem sosial yang subur berdasarkan
prinsip moral yang menjamin keseimbangan antara kebebasan
individu dengan kestabilan masyarakat. Sedangkan menurut
Muhammad Naquib al-Atas yang dielaborasi oleh Nurcholis
Madjid, masyarakat madani, berasal dari dua istilah bahasa arab
yaitu “‘ummah’ dan “madinah” yang kemudian menjadi konsep
masyarakat Islam ideal, mengacu pada konsep “ummah
Islamiyah” yang diterapkan Nabi Muhammad s.a.w., di Madinah
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bagi kaum Muhajirin dan Anshar. Mengorelasikan “madinah”
dengan istilah “tamaddun” peradaban, sebagai perluasan makna
dari kata madinah, yang memiliki makna komprehensif yaitu
konsep bermasyarakat yang saling menolong dan menghargai,
sangat menjunjung tinggi akhlak dan etika, dan mempunyai
peradaban yang maju dengan tetap berlandaskan pada al-
Qur’an dan as-Sunnah.

Membangun masyarakat madani hakikatnya adalah
membangun gerakan untuk menegakkan hukum, toleransi,
menegakkan hak asasi manusia, serta mematuhi hukum yang
telah menjadi kesepakatan bersama suatu masyarakat bangsa.
Mengenalkan dan mempraktekkan konsep partisipasi warga
dalam pengambilan  kebijakan publik, memperjuangkan
supremasi konsensus dan menggantikan kebanggaan hubungan
darah dengan integritas dan prestasi individu berbasis tauhid,
serta kewibawaan intelektual dan integritas, guna membangun
tatanan sosial masyarakat yang adil, damai dan berkeadaban yang
mengacu pada konsensus bersama, melalui mekanisme desain
kebijakan dan pemberian keteladanan kongkrit pemimpin.

Kota Serang Belum Madani

Saat ini potret Kota Serang kita belum madani.
Kesemrawutan dan kekumuhan masih tampak kasat mata di area-
area jalur utama kota, Pasar Lama, Pasar Rau Trade Centre,
Taman Sari, Banten Lama, area sepanjang jalur arah terminal
Pakupatan, gerbang Puspemkot, MOS, bahkan sampai di sekitar
alun-alun kota.

Pertumbuhan jumlah kendaraan pribadi (mobil/sepeda
motor), semakin terasa tidak terkendali, tidak mampu diimbangi
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perluasan dan pembangunan ruas jalan yang masih sangat
terbatas. Tampungan kantong parkir liar mobil mobil dengan
tonase besar sekelas trailer, leluasa hilir mudik di tengah kota
sebelum masuk Tol Serang Timur, menambah kesemrawutan
kemacetan arus lalu lintas dalam kota yang sudah mulai rutin
dirasakan tiap pagi saat berangkat kerja, jam istirahat makan
siang dan sore menjelang pulang kerja. Potret ketidak-disiplinan
masyarakat yang seolah melegalkan hadirnya terminal bayangan
bis dan angkutan kota ditempat yang seharusnya menjadi tempat
yang nyaman bagi aktivitas masyarakat, menambah
kesemrawutan lalulintas. Pedestarian dan trotoar jalan yang
menjadi hak masyarakat dikapling Pedagang Kaki-Lima (PKL)
yang merasa tetap aman bertransaksi barang dagangan.
Tumpukan sampah di pinggir-pingir jalan seperti sudah menjadi
pemandangan biasa yang telat terangkut ke TPA, apalagi saat
liburan panjang. Pertumbuhan perilaku negatif generasi muda
kota juga mulai terasa masif, mengiringi pertumbuhan kemacetan
kota. Muda mudi leluasa asiik memadu kasih ditengah
keremangan taman stadion dan alun-alun kota, berkencan di
café—café yang mulai menjamur bahkan beratraksi bergerombol
pesta musik malam hari di atas trotoar jalan, menjadi
pemandangan yang mulai marak muncul.

Kondisi dan fakta yang bertentangan dengan cita-cita
masyarakat madani. Tentu saja harus ada yang mau peduli guna
mengingatkan kembali, bagaimana komitmen masyarakat yang
kuat, guna memobilisisasi gerakan nyata mewujudkan Kota
Serang Madani yang sudah mulai terasa medeni alias
mengkhawatirkan bahkan cenderung menakutkan, masa depan
peradaban masyarakat kota.
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Lesson Learn Pembangunan Kota dan Masyarakat Madani

Pembelajaran yang sangat baik tentang strategi
pembangunan kota dan masyarakat madani, sebenarnya telah
digambarkan dengan indah dalam sirah Rasulullah s.a.w. oleh
Nizar Abazah (2010), bahwa Nabi memimpin gerakan
pembangunan, dengan kebijakan pertama yaitu membangun
Masjid Nabawi sebagai pusat Gedung Utama pemerintahan,
aktivitas sebagai pemimpin ummat sekaligus tempat untuk
beribadah. Disekitarnya terdapat deretan gedung dan bangunan,
ada benteng dan istana meski tidak begitu tinggi, rumah-rumah
bertingkat yang sebagian hanya berlantai dua, serta barisan
pohon-pohon kurma berjejal di sana sini. Kota Madinah dikitari
kebun kurma dengan berbagai jenisnya juga kebun anggur dan
berbagai jenis buah-buahan lainnya. Juga terdapat ladang
tanaman biji-bijian dan padang gembala yang mengitari kota
hingga ke garis tepi bernama Ghabah. Semakin jauh berjalan dari
pusat kota terlihat tanah lapang terbuka (alun-alun) yang biasa
digunakan untuk sholat hari raya atau sholat Istisqgo meminta
hujan, yang bersisian dengan pasar yang luas dan lapangan
tempat latihan memanah dan turnamen pacuan keledai.

Untuk menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan,
tempat pemotongan hewan, kandang ternak, penderuman onta,
pergudangan dan industri kerajinan emas dan pandai besi dan
lainnya ditempatkan dibagian luar jauh dari ruas jalan. Ditempat
lain terdapat rumah peristirahatan untuk tamu atau delegasi yang
mempunyai pekarangan (halaman) luas dikelilingi kebun kurma
sekaligus sebagai ruang terbuka hijau. Di tempat lain terpisah
dibangun gudang senjata, rumah bangsal untuk menampung
orang-orang sakit, dan juga asrama bagi para penghafal al-Quran.
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Bagi para pendatang (Muhajirin) dibangunkan rumah-
rumah sehat untuk tempat tinggal dan penataannya, baik pilihan
lokasi maupun ukurannya. Aturan yang diberlakukan adalah
pembangunan rumah tinggal harus mempertimbangkan cukup
sinar matahari dan udara dapat bersirkulasi. Rasulullah melarang
tetangga satu sama lain saling menyakiti dan tinggi bangunan
rumahnya saling melebihi, Beliau bersabda : ”jangan tinggikan
bangunanmu di atas bangunan orang lain, nanti tak ada
sirkulasi udara!”. Rasulullah tidak suka bila ada pembangunan
rumah mengganggu kepentingan umum, walaupun untuk tempat
tinggal sementara. Rasulullah s.a.w. menetapkan batas suci Kota
Madinah, yaitu antara bukit-bukit Haifa, Dzul Asyiroh dan Taym,
dan menjadikan dua belas mil (12 x 1.6 Km) seputar Madinah
sebagai kawasan lindung, dan menandai batas-batas tersebut
dengan tugu di segala penjuru, sebelah timur berbatas tanah
vulkanik Waqim, sebelah barat berbatas tanah vulkanik Wabrah
Musyarrafah, Bukit Tsur di utara, bukit Ir di selatan, dan lembah
Aqiq di garis batas tanah haram. Beliau bersabda; ’Kusucikan
Madinah hingga ke tempat-tempat terpencil, tidak boleh ada
pertumpahan darah, tidak boleh membawa senjata untuk
perang, pohon tidak boleh di tebang kecuali untuk makanan
ternak.” Pembangunan pasar di daerah pinggiran Madinah,
dipilih lokasi yang memungkinkan para pedagang memarkir onta
sekaligus menurunkan barang dagangan tanpa harus melewati
jalan-jalan Madinah dan perumahan penduduk, sehingga tidak
ada yang terganggu oleh muatan onta dan hewan-hewan angkutan
lainnya
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Kaidah Standar Madani.

Mengacu pada tuntunan Rasulullah s.aw. dalam
membangun suatu kota, maka dalam konteks pembangunan kota
di era modern saat ini, termasuk upaya mewujudkan Kota Serang
sebagai kota madani, rumusan kaidah standar, yang harus ada
dalam pengembangan suatu kota dan masyarakat madani yaitu;
desain kebijakan Peraturan Perundang-undangan yang menjadi
kesepakatan bersama. Masjid sebagai pusat kegiatan kota, Ruang
Terbuka Hijau (RTH) dan alun-alun kota, Pembagian zona,
kawasan lindung, pertanian, industri, pasar dan pemukiman,
serta ruang terbuka hijau sekaligus tempat rekreasi, Pertimbangan
keseimbangan lingkungan dalam proses pembangunan fisik yang
menyangkut kepentingan masyarakat harus diprioritaskan, seperti
sirkulasi udara, sinar matahari dan konservasi sumber air, ruang
terbuka hijau, ruang publik, dan tentu saja harus dijaga rasa
keadilan masyarakat, dan mempertimbangkan keamanan dan
kenyamanan bersama.

Akhirnya, optimisme tetap harus dibangun, masih ada
waktu untuk memperbaiki niat baik mewujudkan cita cita mulia
mewujudkan masyarakat madani di Kota Serang tercinta, yang
saat ini masih medeni (mengkhawatirkan). Perlu komitmen yang
kuat dan konsistensi penegakan hukum serta keteladanan semua
yang terlibat sesuai dengan peran dan fungsinya masing masing,
dengan menginisiasi dan menerapkan keteladanan sebagaimana
yang diperankan Rasulullah s.a.w. dalam membangun kota dan
masyarakat madani di Madinah.
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MANUSIA MERDEKA

Tercatat dalam siroh nabawiyah, Rasulullah Muhammad
s.a.w., dan para sahabat sedang duduk istirahat pasca Perang
Badar yang merupakan momen penting dalam sejarah perjuangan
penegakkan nilai-nilai tauhid yang diajarkan Rasulullah, lalu
salah seorang sahabat rasul berkata, peperangan yang baru saja
dilakukan sangatlah dahsyat, melelahkan dan banyak korban
berjatuhan di kedua belah pihak. Nabi kemudian merespon
pernyataan sahabat ini, lalu beliau bersabda, ““Sesungguhnya
kalian para sahabat baru saja berhasil memenangkan
peperangan yang kecil, dan akan menghadapi peperangan yang
jauh lebih dahsyat, yaitu memerangi hawa nafsu diri kalian™.
Inilah isyarat yang memberikan pembelajaran bermakna kepada
umat manusia, bahwa hakekatnya perilaku atau mental para
penjajah yang dipersonifikasikan baik personal maupun
komunitas bangsa, yang direpresentasikan oleh para pemimpin
yang korup dan menghalalkan segala cara untuk mempertahankan
kekuasaan dan kesenangan duniawi, merupakan cerminan dari
dominasi hawa nafsu dan hasutan setan yang mengendalikan
kehidupan seorang manusia atau suatu bangsa. Contoh-contoh
dalam sejarah kehidupan manusia yang tercatat sejak jaman Nabi
Adam a.s, hingga di era modern saat ini, telah lahir sosok
manusia bermental penjajah karena tidak mampu mengendalikan
hawa nafsu dan hasutan setan yang terkutuk, dalam
kehidupannya, seperti Qabil putera Adam a.s, yang dikuasai
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nafsunya untuk melakukan pembunuhan terhadap adiknya Habil,
karena ingin menikahi wanita yang lebih cantik yang akan
dinikahkan dengan adiknya Habil. Para penguasa seperti, Raja
Namruz, Firaun, serta para diktator era modern adalah contoh-
contoh manusia yang terjajah oleh bisikan setan dan hawa
nafsunya.

Setelah Indonesia merdeka dari penjajahan fisik, bangsa
kita masih sedang diuji dengan berbagai sikap dan perilaku
anggota masyarakat yang cenderung intoleran, ego sektoral
berlatar perbedaan etnis budaya, ras, adat istiadat, golongan,
bahkan beda keyakinan, cenderung selalu menjadi pemicu konflik
horizontal antar warga masyarakat. Kondisi ini dipertontonkan
baik warga di daerah-daerah seperti konflik anarkis antar rakyat
biasa, dampak dari proses demokrasi di daerah, tawuran antar
pelajar-mahasiswa di daerah maupun di kota-kota besar, perilaku
hedonism, perilaku korup para penyelenggara birokrasi dan
konflik politik para politisi yang dipertunjukkan baik lewat media
massa maupun media elektronik. Konflik berbasis SARA di
daerah seperti Poso, Ambon dan lainnya, adalah fakta-fakta yang
harus menjadi catatan introspeksi dan evaluasi diri dalam
memaknai kemerdekaan dalam hidup berbangsa dan bernegara di
negeri yang kita cintai Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar rakyat Indonesia masih terjajah oleh hawa
nafsunya, walaupun secara kebangsaan sebagai negara, Indonesia
telah memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus
1945 bertepatan dengan 9 ramadhan 1366 H.
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Bulan Ramadhan yang dianugerahkan Allah SWT kepada
kita adalah suatu proses mencari arti kemerdekaan sebenarnya.
Sadar ataupun tidak, selama ini kita senantiasa dibelenggu dua
penjajah. Pertama, setan. Seteru terbesar manusia, musuh yang
nyata disebut dalam al-Quran, yang pekerjaannya senantiasa
mengajak manusia durhaka kepada Allah s.w.t., mengabaikan
perintah dan melanggar apa yang dilarang agama, seperti janjinya
kepada Tuhan. Kedua, manusia, yang tidak mampu
mengendalikan hawa nafsunya. Manusia yang terjajah adalah
manusia yang tidak dapat melepaskan diri daripada seruan setan
hawa nafsu dalam hidupnya. Manusia yang dalam melaksanakan
kehidupannya, sedikit demi sedikit semakin jauh daripada Allah
s.w.t., hingga hatinya menjadi buta dari kebenaran.

Ibadah puasa dan ibadah-ibadah lainnya selama Bulan
Ramadhan, merupakan sarana pendidikan berkelanjutan dalam
hal pembentukan jati diri kemanusiaan, melatih sikap dan
orientasi hidup manusia agar menjadi manusia merdeka, yang
senantiasa berada dalam penghambaan total kepada Allah Rabb
al-A’lamiin. Ibadah Ramadhan memuat makna-makna iman pada
jiwa manusia, mengilhami mereka arti agama yang hanif, dan
memantapkan kepribadian muslim yang hakiki. Ramadhan
merupakan sarana yang sangat efektif menghadirkan internalisasi
nilai kebajikan guna menghadapi berbagai tantangan kehidupan
yang muncul di tengah masyarakat. Tarbiah madrasah Ramadhan
yang berkualitas, berpotensi dapat membentuk masyarakat dan
negara yang penuh keberkahan dan ridho Allah s.w.t. Rakyat
yang di didik dengan spirit bulan Ramadhan tidak akan

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran 143
50 Tahun Perjalanan Kehidupan




melakukan sesuatu perkara dengan mengikuti bisikan setan dan
hawa nafsu, tidak akan melakukan penghambaan dan
penghormatan yang berlebihan kepada mahluk selain kepada
Allah s.w.t.

Ibadah ramadhan memberi pelajaran untuk menjadikan
manusia merdeka, terbebas dari belenggu perilaku/ akhlak yang
buruk, perkataan dan perbuatan yang tercela yang didorong oleh
hasutan setan dan hawa nafsu, dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat pasca bulan ramadhan. Akhirnya semoga semua
ibadah ramadhan yang telah kita lakukan selama sebulan penuh
dengan keihlasan dan senantiasa mengharap ridho Allah SWT,
mampu membentuk manusia-manusia merdeka, sebagai cikal
bakal masyarakat merdeka dan bangsa yang benar-benar
merdeka.
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PELESTARIAN LINGKUNGAN:
MENJADI PROFESIONAL DENGAN
KONSEP TKIH

Pemeliharaan lingkungan hidup merupakan penentu
kesimbangan alam. Saat ini eksploitasi terhadap sumberdaya
alam dan lingkungan tidak dapat dielakkan lagi, ia menjadi
konsekuensi  logis  perkembangan  industrialisasi  dan
meningkatnya kebutuhan hidup manusia yang tak terkendali.
Bumi dan lingkungan hidup beserta makhluk lain selain manusia
telah kehilangan eksistensi dan hak-hak esensial dalam kerangka
ekologi dan ekosistemnya. Ketika manusia modern meletakkan
parameter pertumbuhan perekonomian dalam paradigma
industrialisme dan developmentalisme untuk mengukur standar
kualitas hidup dan kelayakan hidup, semenjak itu pula sebetulnya
lingkungan hidup dan kondisi sosial budaya masyarakat telah
dikorbankan dan mengalami degradasi.

Pada sisi lingkungan hidup dan sumberdaya alam, degradasi
yang terjadi menyebabkan terjadinya krisis lingkungan hidup
yang berkepanjangan dan penurunan kualitas lingkungan hidup
yang sangat tajam dari waktu ke waktu. Fenomena ini sangat
membahayakan bagi kehidupan manusia sendiri. Ditinggalkannya
aspek lingkungan hidup dan sosial budaya oleh manusia modern
sebagai parameter yang ikut menentukan keberhasilan
pembangunan dan peningkatan kualitas hidupnya, merupakan
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bukti nyata bahwa manusia modern tengah menjalani
kemunduran kualitas hidupnya.

Seorang ahli sejarah Lynn White Jr. menyatakan bahwa
krisis lingkungan yang tejadi saat ini adalah akibat dari kesalahan
manusia menanggapi permasalahan ekologi. Apa yang dilakukan
manusia terhadap lingkungan hidupnya bergantung pada apa
yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri dalam
hubungan dengan apa yang ada di sekitar mereka. Lebih tegas
lagi dikatakannya, bahwa akar dari sumber krisis lingkungan
manusia hari ini, sangat dipengaruhi oleh keyakinan tentang alam
kita dan takdirnya, yaitu oleh agama.

Kerusakan lingkungan saat ini semakin bertambah parah.
Kelalaian dan dominasi manusia terhadap alam dan pengelolaan
lingkungan yang tidak beraturan membuat segala unsur harmoni
dan sesuatu yang tumbuh alami berubah menjadi kacau dan
sering berakhir menjadi bencana. Tiga dasawarsa terakhir kita
menyaksikan  Indonesia  menggantungkan hidupnya dari
perekonomiannya pada kesuburan sumber daya alam (SDA) yang
melimpah, misalnya: minyak tanah, batu bara, tembaga, emas dan
timah. Ketergantungan ini menguras isi perut bumi kemudian
menyisakan lubang-lubang raksasa, pencemaran udara dan air
serta sisa galian yang memerlukan biaya pengembalian alam
(restoration) yang tidak sedikit. Sementara itu, di atas permukaan
bumi, pembabatan hutan alam (illegal logging) terus terjadi yang
hampir ditemukan di wilayah Indonesia, seperti di Kalimantan,
Sumatera, Sulawesi, Papua, dan di daerah lainnya di Wilayah
Indonesia.
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Peran Manusia
Manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan yang paling mulia
dibanding mahluk lainnya dengan dianugerahkannya akal yang
tidak diberikan kepada mahluk lain, selain memiliki tugas utama
untuk beribadah juga mendapatkan tugas sebagai khalifah di
muka bumi (penjaga dan pelestari bumi agar bisa dimanfaatkan
oleh seluruh mahluk Tuhan lainnya). Hal inilah yang harus
direnungkan kembali sekaligus eveluasi dan introspeksi apakah
kita sebagai manusia telah memenuhi amanat ini terutama dalam
kaitannya kita sebagai manusia yang berinteraksi dengan alam
dan lingkungan hidup kita.
Digambarkan dalam firman Tuhan Q.S: 2 (164), yang
artinya sebagai berikut:
”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya siang dan malam, bahtera yang berlayar di
laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa
yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati kekeringan, dan
disebarkan segala jenis hewan di bumi, dan kisaran angin
serta awan yang dikendalikan antara langit dan bumi,
sungguh terdapat tanda-tanda kebesaran dan keesaan Allah
bagi kaum yang mau berfikir.”

Firman Allah diatas mengingatkan kita sebagai manusia,
bahwa Allah telah menggariskan takdirnya atas bumi yang kita
huni, pertama kalinya dengan memberikan segala fasilitas terbaik
bagi semua penghuni bumi. Diciptakannya lautan yang maha luas
dengan segala kekayaan di dalamnya, air hujan yang
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menyuburkan bumi setelah masa keringnya, dan bumi diperindah
dengan kehidupan dimuka bumi dengan diciptakannya hewan,
tumbuhan, angin dan awan di angkasa sebagai teman hidup
manusia. Dan Allah menitipkan hal itu semua, kepada kita
manusia sebagai khalifah di muka bumi dan memberi amanat
sebagaimana yang digambarkan dalam firman Tuhan QS. al-
A’raf : 56;

“Dan janganlah kalian semua wahai manusia membuat

kerusakan di atas muka bumi, setelah Allah

memperbaikinya.”

Menjadi Manusia Profesional

Manusia profesional sesuai dengan kompetensinya dalam
menjalani aktifitas hidup serta berinteraksi dengan alam dan
lingkungan hidup sebagai konsekuensi upaya pemenuhan
kebutuhan hidupnya, haruslah memahami tugas utamanya yaitu
untuk beribadah dan menjadi khalifah (pelestari) bumi, selain itu
manusia juga harus memiliki motivasi untuk terus menggali ilmu
pengetahuan secara terus menerus, serta menanamkan jiwa
kejujuran dan keikhlasan dalam bersikap dan beraktifitas. Dalam
istilah agama manusia profesional harus memiliki sikap ihsan,
dimana manusia dalam beraktifitas harus selalu merasa diawasi
dan diapresiasi oleh Allah, Tuhan yang maha kuasa, sehingga
akan selalu memberikan yang terbaik dalam pekerjaan/aktivitas
hidup sehingga memberikan manfaat dan maslahat yang besar
bagi mahluk lain.

Dalam konteks interaksi dengan lingkungan dan penataan
ekosistem lingkungan, maka perilaku manusia profesional harus

148 Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran
50 Tahun Perjalanan Kehidupan



dilandasi dengan adanya empat pilar yaitu; Tauhid: memahami
tauhid berarti memberikan penghargaan setinggi tingginya
kepada mahluk ciptaanNya. Sehingga manusia akan sadar dengan
tanggung jawabnya atas pemeliharaan lingkungan. Menyadari
akan keberadaan mahluk ciptaannya dan toleran kepada mereka.
Memperlakukannya sesuai dengan garis-garis yang telah
ditetapkan Tuan yang Maha Menguasai Alam; Khilafah
(kepemimpinan), berkaitan erat dengan tugas manusia sebagai
khalifah di muka bumi, merupakan salah satu sarana strategis
dalam penataan dan pemeliharaan lingkungan  hidup.
Penyelenggaraan khilafah harus berlaku seadil-adilnya, termasuk
dalam penegakan hukum dan penataan sumberdaya alam.
Kepemimpinan atau khilafah merupakan sarana penting dalam
merumuskan teori lingkungan islam. Khilafah dapat bermakna
bahwa segala sesuatu yang ada dibumi bergantung pada peran
manusia yang mempunyai kebijakan untuk memelihara atau
membinasakan lingkungannya. Prinsip khilafah merupakan isu
sentral yang dapat bermuara pada tiap individu dalam mengambil
kebijakan terhadap lingkungannya. Mungkin saja manusia yang
tidak mempunyai kebijakan dan keterikatan dengan tanggung
jawab tertentu dengan sesuka hatinya merumuskan pemanfaatan
dan memboroskan sumber daya alam serta mencemari
lingkungannya.

Kepemimpinan merupakan pilar penting yang dapat
membawa perbaikan bagi lingkungan. Seorang yang diberikan
tanggung jawab sebagai khalifah baik dalam skala individu
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maupun  Kkolektif haruslah bertanggung jawab terhadap
lingkungan kehidupan di bumi.

Kehidupan di bumi merupakan suatu mata rantai yang tidak
dapat dipisahkan. Oleh karena itu para ahli ekologi dan biologi
mengemukakan keterkaitan harmonisnya ekosistem dengan suatu
jaringan kehidupan yang terdiri dari berbagai rantai makanan.
Sebab spesies dalam komunitas biologi diklasifikasikan menurut
caranya memperoleh energi. Unsur yang paling utama dalam
tingkatan ini adalah spesies fotosintesis (tumbuh-tumbuhan) yang
disebut juga produser primer. Tumbuhan memperoleh energi
langsung dari matahari untuk membangun molekul organik yang
diperlukan untuk hidup dan tumbuh. Sebagai contoh dari spesies
di daratan (teresterial) dapat dijumpai pada berbagai macam
tumbuhan berbunga yang memiliki chlorofil, sedangkan spesies
di perairan dijumpai pada rumput laut, ganggang sel tunggal, dan
sebagainya.

Sebagai makhluk yang dimuliakan dengan akal, seorang
manusia mampu berbuat apapun, asalkan dalam kerangka bahwa
dia adalah khalifah yang memegang amanah dan tanggung jawab
dalam mengelola bumi. Tanggung jawab itu merupakan
konsekwensi logis dari pemilikan manusia atas akalnya, karena
itu Allah selalu memerintahkan manusia menggunakan akalnya.
Allah juga menimpakan kemurkaan terhadap orang-orang yang
tidak mau menggunakan akalnya (Q.S. Yunus; 10: 100).

Di abad teknologi ini, manusia telah mampu merekayasa
genetika tanaman sehingga berubah dari sifat-sifat aslinya.
llImuan bioteknologi telah mampu mengadakan perbanyakan
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tanaman tanpa melalui biji tetapi melalui teknologi plasma (germ-
plasm) atau dengan cara perbiakan klon untuk hewan-hewan
ternak. Dengan kemajuan teknologi ini manusia mampu
memikirkan industri-industri yang ramah lingkungan dengan
prinsip membangun tanpa merusak alam sekitarnya. Manusia
telah mampu membuat pengolahan limbah sehingga sanggup
menanggulangi pencemaran industri. Karena itu tanggung jawab
pengambil kebijakan (Khalifah) merupakan unsur dalam
pemeliharaan lingkungan menurut ajaran islam.

Istishlah, lebih  mementingkan kemaslahatan umat
merupakan salah satu syarat dalam pertimbangan pemeliharaan
lingkungan, dan harus berlangsung untuk kepentingan hari ini,
esok dan masa datang. Sehingga manusia tidak akan berlebihan
dalam mengkonsumsi alam. Kemaslahatan Umum (al-istishlah)
atau mementingkan kemaslahatan umat merupakan salah satu
sarat mutlak dalam pertimbangan lingkungan. Visi yang
diberikan Islam terhadap lingkungan termasuk usaha
memperbaiki (ishlah) terhadap kehidupan manusia. Kepentingan
bukan saja untuk hari ini, namun juga untuk masa yang akan
datang. Allah menyediakan alam dan isinya yang harmonis
sejalan dengan kesimbangan ekosistem yang telah terjadi secara
alamiah. Manusia dilarang merusak anugerah ini sesuai dengan
firmannya;

’Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi sesudah

Allah  memperbaikinya. Dan berdo’alah kepada-Nya

dengan rasa takut dan harapan. Sesungguhnya rahmat

Allah amat dekat dengan orang-orang yang berbuat

baik.””(Q.s. al-A’raf : 56).
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Kondisi alam yang seimbang dan dinamis tidak mungkin
terjadi kerusakan karena Allah memberikannya kepada manusia
dalam keadaan baik. Al-Istishlah dapat berarti memberikan
perawatan terhadap lingkungan, termasuk manusia namun terikut
pula kemaslahatan spesies-spesies yang ada di bumi. Tuhan
menetapkan berbagai spesies hewan dan tumbuh-tumbuhan untuk
dirawat dan diambil manfaatnya, namun bukan untuk dirusak.
Arti umum istishlah ini dapat bermakna pemanfaatan secara
berkelanjutan, mencukupi kebutuhan generasi hari ini sama
halnya dengan yang akan diperoleh oleh generasi yang akan
datang.

Dalam pemahaman lain bahwa manusia harus pandai
memanfaatkan sumberdaya alam secara optimal tetapi tidak
berlebihan dan melampaui batas. Jika ada eksploitasi yang sangat
besar terhadap sumberdaya alam, maka yang diperhitungkan
adalah efisiensi dan jaminan tidak menjadi rusak karena adanya
eksploitasi yang berlebihan. Apabila terjadi kerusakan dan
mengakibatkan Dbencana, artinya telah terjadi pengurasan
sumberdaya alam yang melebihi daya dukung lingkungan.

Berlebih-lebihan dalam menguras sumberdaya alam
merupakan penyebab utama terjadinya bencana, sebagaimana
yang telah diperingatkan oleh Allah;

”Dan janganlah menuruti perintah orang melewati batas,

yang membuat kerusakan di muka bumi dan tidak

mengadakan perbaikan™(Q.s. asy-Su’ara : 151 — 152).

Pemulihan kondisi bumi dan ekosistem yang telah rusak
memerlukan waktu yang sangat lama. Bahkan, jika faktor-faktor
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pendukungnya telah musnah, kepulihannya akan menghasilkan
ekosistem yang berbeda. Contohnya, jika ekosistem hutan telah
ditebang habis dalam skala yang sangat luas, maka tempat
tertentu harus dicadangkan sebagai ekosistem yang masih utuh.

Yang terakhir adalah Pemahaman konsep halal haram,
merupakan pemahaman item-item hukum yang akan
mengendalikan perilaku manusia agar tidak merusak tatanan
teratur dalam ekosistem dan tata kehidupan masyarakat.

Penutup

Upaya pelestarian lingkungan dapat terwujud melalui peran
aktif sumberdaya manusia profesional yang memiliki sikap ihsan,
dimana dalam beraktivitasnya selalu merasa diawasi dan
diapresiasi oleh Allah Tuhan yang Maha Kuasa, sehingga akan
selalu memberikan yang terbaik dalam pekerjaan/aktivitas hidup,
sehingga memberikan manfaat dan maslahat yang besar bagi
mahluk lain.

Dalam konteks interaksi dengan lingkungan dan penataan
ekosistem lingkungan, maka perilaku manusia profesional harus
dilandasi dengan adanya empat pilar yaitu : tauhid, khilafah,
istitishlah, dan pemahaman konsep halal-haram.

Agama Islam mengajarkan kepada kita sebagai manusia,
agar tidak bertindak secara berlebihan dalam segala hal dan
menganjurkan untuk berlaku sederhana, mengambil yang
secukup Kita butuhkan, inilah prinsip eksplorasi dan eksploitasi
alam yang harus dilaksanakan oleh manusia. Sehingga putaran
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mahluk Allah lainnya dari generasi ke generasi berikutnya akan
berjalan wajar, harmonis dan teratur.

Pembentukan SDM profesional yang sangat berperan dalam
pelestarian lingkungan di berbagai sektor kehidupan, hanya akan
dapat tercapai jika proses pendidikan dan pembinaan ahlak,
mental spiritual dan ilmu pengetahuan berjalan baik di setiap
strata pendidikan.
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PEMUDA ITU BERNAMA IBRAHIM

Jutaan umat muslim dunia, yang pernah menjalankan
ibadah haji pasti pernah mengunjungi sebuah padang tandus
tempat napak tilas keteladanan dan kesalehan kisah perjalanan
hidup Nabi Ibrahim a.s, Nabi Ismail a.s. dan keluarganya, Padang
Arafah. Terekam dalam sejarah, kisah yang sangat heroik tentang
keimanan, ketaaatan, kesantunan, dakwah, perjuangan dan
pengorbanan. Kisah yang diabadikan Al-Qur’an untuk menjadi
pelajaran umat manusia sepanjang zaman, khususnya bagi para
pemuda-pemudi era modern dalam menghadapi kompleksitas
tantangan dan cobaan dunia modern saat ini. Pelajaran yang
mengantarkan pada kesuksesan dunia dan akhirat.

Sosok dan karakter pemuda pemimpin yang ada dalam diri
Ibrahim a.s. dapat dijadikan referensi untuk menentukan kriteria
yang tepat terkait kepemimpinan nasional ke depan. Sebagali
solusi alternatif pada diskursus kepemimpinan kaum muda untuk
kepemimpinan nasional yang mulai banyak didiskusikan
menjelang PEMILU (Pilpres, Pilkada, atau Pileg).

Keimanan, Tauhid dan Ahlakul Kariimah

Ibrahim a.s. adalah pemimpin berbasis keimanan tauhid dan
keteladanan ahlak al-kariimah. Dalam setiap kisah tentang
Ibrahim dan keluarganya dinyatakan, bahwa Ibrahim pemuda
yang hanif (bersih dan lurus), bebas dari kemusyrikan dan selalu
memperjuangkan keimanan dan tauhid, serta keteladanan. Kisah-
kisah dibawah ini yang termaktub dalam al-Quran al-Kariim,
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menggambarkan lbrahim a.s. adalah pemuda yang kuat fisiknya,
berjuang dan berdakwah sejak berumur belum genap 18 tahun,
cerdas dan memiliki motivasi belajar, serta santun. Perjalanan dan
pengalaman empiris pemuda Ibrahim dalam mencari Tuhan,
dimulai dari bintang, bulan sampai matahari yang awalnya
dikagumi sebagai Tuhan, sampai akhirnya berkeyakinan bahwa
Tuhannya adalah Yang Maha Menguasai seluruh jagat alam raya
ini, menunjukkan bahwa Ibrahim adalah seorang pemuda cerdas
dan pembelajar, mampu menggabungkan kecerdasan rasionalitas
dan kecerdasan hati dalam pengambilan keputusan atau
kesimpulan solusi dalam pergolakan pemikiran.

Ibrahim dengan Bapaknya

“Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam
kitab (al-Quran) ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang
sangat membenarkan lagi seorang Nabi. Ingatlah ketika ia
berkata kepada bapaknya; "Wahai bapakku, mengapa kamu
menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat
dan tidak dapat menolong kamu sedikitpun? Wahai
bapakku, Sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, Maka
ikutilah Aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu
jalan yang lurus. Wahai bapakku, janganlah kamu
menyembah Syaitan. Sesungguhnya Syaitan itu durhaka
kepada Tuhan yang Maha Pemurah. Wahai bapakku,
Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa
azab dari Tuhan yang Maha pemurah, Maka kamu menjadi
kawan bagi Syaitan”. berkata bapaknya: "Bencikah kamu
kepada tuhan-tuhanku, Hai Ibrahim? jika kamu tidak
berhenti, Maka niscaya kamu akan kurajam, dan
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tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". berkata Ibrahim:
"Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan
memintakan ~ ampun  bagimu  kepada  Tuhanku.
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku™ (g.s. Maryam
41-47).

Doa Ibrahim a.s., untuk meresponse kedua orang tuanya
yang tetap bertahan dalam kesesatan dan kekafiran, agar kembali

ke jalan yang benar, menunjukkan sikap santun yang patut
diteladani.

Ibrahim dengan Kaumnya dan Raja Namrud

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat
Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah
memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan).
ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah yang
menghidupkan dan mematikan,” raja itu berkata: "Saya
dapat menghidupkan dan mematikan”. lbrahim berkata:
"Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur,
Maka terbitkanlah Dia dari barat,” lalu terdiamlah orang
kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim” (q.s. al-Bagarah 258).

Dan pemuda Ibrahim menghancurkan berhala-berhala
sesembahan kaumnya, dengan menyisakan satu yang paling besar
sebagai bahan argumentasi dengan kaumnya, mengapa mereka
bertunan kepada benda yang sama sekali tidak mampu
memberikan manfaat sedikitpun. Ibrahim a.s. siap mengambil
resiko untuk memperjuangkan kebenaran yang diyakini.

Digambarkan dalam al-Quran, Mereka kaum lbrahim
bertanya:
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"Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap
tuhan-tuhan Kami, Hai Ibrahim?" Ibrahim menjawab:
"Sebenarnya patung yang besar Itulah yang melakukannya,
Maka Tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat
berbicara”. Maka mereka telah kembali kepada kesadaran
dan lalu berkata: "Sesungguhnya kamu sekalian adalah
orang-orang yang menganiaya (diri sendiri)"”, kemudian
mereka tertunduk malu (lalu berkata): "Sesungguhnya
kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-
berhala itu tidak dapat berbicara." Ibrahim berkata: ‘maka
Mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang
tidak dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula)
memberi mudharat kepada kamu?’ Ah (celakalah) kamu
dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka Apakah
kamu tidak memahami?’ Mereka kehabisan akal dan
berkata: ‘Bakarlah Dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu,
jika kamu benar-benar hendak bertindak’. Kami berfirman:
"Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah
bagi Ibrahim™ (QS Al-Anbiya: 51-69)

Pelajaran tentang kesempurnaan ketaatan

“Dan (ingatlah), ketika lbrahim diuji Tuhannya dengan
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim
menunaikannya. Allah berfirman,”” Sesungguhnya Aku akan
menjadikanmu imam (pemimpin) bagi seluruh manusia”,
Ibrahim berkata, “(Dan saya mohon juga) dari
keturunanku. Allah berfirman,” Janji-Ku (ini) tidak
diperuntukkan bagi orang-orang yang zalim” (q.s. al-
Bagarah: 124).

Firman Allah yang berbunyi ‘faatammahunna’ mengandung
makna bahwa tugas yang diperintahkan kepada Ibrahim
dilaksanakan dengan segera, sempurna dan dilakukan semuanya.
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Dalam riwayat lain lbnu Abbas r.a. mengatakan,” Kalimat atau
tugas yang dilaksanakan dengan sempurna yaitu, meninggalkan
kaumnya ketika mereka menyembah berhala, membantah
keyakinan raja Namrud, bersabar ketika dilemparkan ke dalam
api yang sangat panas, hijrah meninggalkan tanah airnya,
menjamu tamunya dengan baik dan bersabar ketika diperintah
menyembelih putranya.

Hidup lbrahim dihabiskan untuk dakwah dan perjuangan
sehingga beliau diberi keberkahan oleh Allah yang sangat besar.
Anak dan cucunya menjadi nabi dan wilayah dakwah Ibrahim a.s.
(Tanah Suci Mekkah, Palestina, Irak dan Mesir, meliputi hampir
semua jazirah arab), menjadi tempat yang paling berkah. Dan kita
dianjurkan untuk senantiasa mengucapkan shalawat kepada nabi
Ibrahim a.s. dan nabi Muhammad s.a.w.

Pelajaran dari Pengorbanan Ibrahim A.S

Puncak dari pengorbanan itu, manakala datang perintah
yang lebih tidak masuk akal lagi dari sebelumnya, yaitu perintah
untuk menyembelih putera tercinta Ismail a.s.

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai
anakku Sesungguhnya Aku melihat dalam mimpi bahwa Aku
menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!” ia
menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintankan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". Tatkala
keduanya Telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan
anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya).
Dan kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, Sesungguhnya
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kamu Telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya
Demikianlah kami memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik. Sesungguhnya Ini benar-benar suatu
ujian yang nyata. Dan kami tebus anak itu dengan seekor
sembelihan yang besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang
Kemudian, (yaitu) "Kesejahteraan dilimpahkan atas
Ibrahim” (g.s. as-Shaafaat: 102-109).

Dialog Ibrahim a.s. dalam posisi superior dengan otoritas
tak terbatas dengan anaknya Ismail a.s untuk bertukar pikiran
perihal  perintah  penyembelihannya, menunjukkan sikap
demokratis dan menghargai pendapat, yang patut kita teladani
dari sosok kepemimpinan Ibrahim a.s.

Berkahnya Pengorbanan

Kisah dan keteladanan lbrahim as memberikan pelajaran
yang sangat mendalam kepada kita, yaitu bahwa pengorbanan
akan melahirkan keberkahan. Ibrahim a.s. menjadi orang yang
paling dicintai Allah s.w.t, (khalilullah), imam, Abul Anbiya,
hanif, sebutan yang baik, kekayaan harta yang melimpah ruah
dan banyak lagi. Bahwa hanya dengan pengorbananlah kita
meraih keberkahan.

Dari pengorbanan Ibrahim a.s. dan keluarganya, jadilah
Mekah dan sekitarnya menjadi pusat ibadah umat manusia se
dunia, sumur Zamzam yang penuh berkah mengalir di tengah
padang pasir dan tidak pernah kering. Dan puncak keberkahan
dari itu semua adalah dari keturunannya lahir seorang manusia
pilihan Muhammad s.a.w., yang menjadi nabi rahmatan
lil’alamiin.
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Pengorbanan akan memberikan keberkahan bagi hidup kita,
keluarga dan keturunannya dan pengorbanan akan melahirkan
peradaban besar. Kisah para pahlawan yang berkorban telah
membuktikan itu. Ibrahim a.s. dan keluarganya Ismail a.s., Ishak
a.s., Siti Sarah dan Hajar. Muhammad s.a.w. dan keluarganya,
Siti Khadijah r.a., ‘Aisyah r.a., Fatimah r.a., dll, para sahabat
yang mulia, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, dll. Para pemimpin
setelah sahabat, Tabi’in dan Tabiit Tabi’in, Umar bin Abdul Aziz
r.a., Hasan Al-Bashri r.a., Muhammad bin Mubarok, imam Abu
Hanifah, imam Malik, imam as-Syafi’i dan imam Ahmad. Para
pahlawan dari generasi modern, lbnu Taimiyah, Muhammad bin
Abdul Wahab, Hasan al-Banna dan seterusnya akan muncul para
pahlawan yang siap berkorban demi kemuliaan Islam dan
umatnya. Sesungguhnya, bumi yang disirami oleh pengorbanan
para anbiya, darah syuhada dan tinta ulama adalah bumi yang
berkah.

Islam tidak mungkin sampai kepada kita tanpa pengorbanan
para pengikut Nabi, para da’i dan ulama Islam. Kita mengenal
pengurbanan dan kerja keras Wali Songo dan murid-muridnya
yang mengislamkan tanah Jawa kemudian menyebarkan Islam di
seluruh Nusantara. Mereka adalah pekerja keras, pejuang-pejuang
yang bersedia menghadapi resiko, meskipun harus kehilangan
nyawa. Mereka berhadapan dengan kerajaan Majapahit dan
Pajajaran yang saat itu merupakan dua kekuatan besar berlatar
belakang kemusyrikan. Para wali mengorbankan apa saja untuk
tegaknya agama Allah di Nusantara ini. Karena itu, dengan
pertolongan Allah, Islam menjadi agama mayoritas di negeri ini.
Negara Indonesia ini tidak akan mungkin ada di muka bumi tanpa
perjuangan dan pengorbanan dari para pendahulu kita. Mereka

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran 161
50 Tahun Perjalanan Kehidupan




adalah para ulama, kiai dan santri, pemuda-pemudi muslim yang
meneriakkan kalimat takbir Allaaahu Akbar dalam mengusir
penjajah dan memerangi kedzaliman.

Lihatlah catatan sejarah, siapa mengingkari keislaman
Sultan Hasanuddin, Pangeran Diponogoro, Sultan Ageng
Tirtayasa, dan Imam Bonjol yang melihat penampilannya saja
sudah jelas kealiman dan keulamaannya. Mereka adalah para
pejuang Islam yang terinspirasi keteladanan Nabiyullah Ibrahim
a.s. dan keluarga serta keteladanan Rasulullah Muhammad s.a.w.
beserta para sahabat dalam berjuang menegakkan kebenaran dan
kalimat tauhid li “izzatillah. Perubahan-perubahan yang terjadi di
negeri ini juga sarat dengan contoh-contoh pengorbanan sosok
muslim dengan karakter kuat seperti, Jenderal Sudirman, Bung
Tomo, RA. Kartini, Cut Nyak dien, Cut Meutia, dan lainnya.

Di setiap zaman dan tempat ada tuntutan Allah untuk
merealisasikan pengorbanan yang kita hayati setiap tahun ini. Di
masa Kita sekarang ini, ternyata negeri kita menuntut seluruh
rakyat, laki-laki maupun perempuan, khsususnya para pemuda
dan remaja Islam untuk kembali membekali diri untuk
mempersiapkan diri menjadi pemimpin. Yaitu dengan kesehatan
fisik dan mental, kecerdasan fikiran,keimanan tauhid atau
keyakinan kepada Allah s.w.t., santun dalam bertindak,memiliki
sikap empati terhadap sesama, demokratis dan tidak otoriter, serta
siap berkorban dilandasi keihlasan mencari ridho Allah s.w.t,
untuk turut andil mengisi proses pembangunan sesuai dengan
tugas pokok, peran dan fungsinya. Dengan bekal inilah, insya
Allah, kita akan meraih keberkahan lahir batin dan keberkahan
dunia dan akhirat bagi diri, masyarakat dan bangsa.
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PERSPEKTIF ISLAM UNTUK PILKADA
YANG BERMARTABAT

Pemilihan kepala daerah (Pilkada) secara langsung merupakan
sejarah baru dalam era otonomi daerah, sebagai konsekuensi
dikeluarkannya UU No. 32/2004, Perpu No. 3/2005, PP No. 6/2005
dan PP No. 17/2005. UU tersebut ‘memerintahkan’, bahwa “kepala
daerah yang berakhir masa jabatannya pada tahun 2004 sampai
dengan bulan Juni 2005 diselenggarakan pemilihan kepala daerah
secara langsung.”

Pengalaman menarik penulis dalam berkomunikasi politik
dengan tim pemenangan setiap kandiidat, pada beberapa
kesempatan, menunjukkan niat baik yang sama, yaitu keinginan
untuk menjadikan masyarakat sejahtera berlandaskan iman dan
takwa. Tidak sedikit kandidat yang menyampaikan niat baik
membangun kemitraan strategis dan memohon untuk dikawal
supaya khusnul khotimah dalam upaya melanjutkan pembangunan
wilayahnya, yang saat ini telah berjalan, guna merealisasikan
pembangunan kesejahteraan bagi masyarakat; Ada juga yang
menyampaikan niat baik untuk diberi kesempatan memimpin
sebagai pemimpin yang amanah untuk mewujudkan cita-cita
pembangunan di wilayahnya, yaitu mewujudkan pembangunan
masyarakat yang sejahtera; dan lainnya menyampaikan permohonan
dukungan agar ulama diberi kesempatan memimpin guna berbenah
mewujudkan pembangunan menuju masyarakat sejahtera dan
berkeadilan. Sungguh suatu pilihan yang sulit, tetapi tetap harus
dilakukan untuk memilih salah satu dari tiga cita-cita mulia yang
disampaikan masing-masing pasangan kandidat dalam upaya
mewujudkan pembangunan wilayah.
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Sikap sebagai Seorang Muslim

Warga negara Indonesia, dominan beragama islam, tentu saja
harus membuktikan kedewasaan dirinya untuk dapat mensukseskan
pilkada yang bermartabat. Dalam konteks pilkada, maka beberapa
hal yang patut menjadi pertimbangan sebagai seorang muslim dalam
mensikapi hal ini antara lain:

Bagi warga muslim dan telah memiliki hak pilih, memberi
dukungan pada salah satu partai atau memilih salah seorang menjadi
pemimpin hukumnya adalah ibahah/mubah, boleh-boleh saja.
Artinya, setiap Muslim diberi kebebasan dan keleluasaan untuk
menentukan pilihan politiknya secara rasional dan objektif sesuai
dengan pilihan hati nurani dan tentu saja harus dilandasi niat yang
baik, guna turut andil dalam proses mewujudkan kemaslahatan
masyarakat banyak menuju ridho Allah SWT melalui proses pilkada
Banten.

Ibnu Taimiyyah pernah menegaskan dalam bukunya *“Al-
Siyaasah al-Syar'iyyah” Bahwa;

“Harus diketahui bahwa penguasaan dan pengaturan urusan

manusia adalah termasuk kewajiban agama yang terbesar.

Bahkan kehidupan agama dan dunia tidak dapat ditegakkan

kecuali dengannya. Maka menjadi wajib hukumnya untuk

menjadikan  kepemimpinan itu sebagai (bagian dari
pelaksanaan) agama dan ibadah untuk mendekatkan diri
kepada Allah, sebab mendekatkan diri kepada-Nya dengan
taat pada-Nya dan pada Rasul-Nya adalah merupakan

tagarrub yang paling utama.
Kepemimpinan merupakan suatu amanah, maka untuk

meraihnya harus dengan cara yang benar, jujur dan baik. Dan tugas
yang diamanatkan itu juga harus dilaksanakan dengan baik, jujur
dan bijaksana. Karena itu pula dalam menunjuk seorang pemimpin
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bukanlah berdasarkan golongan dan kekerabatan semata, tapi lebih
mengutamakan keahlian, profesionalisme dan keteladanan yang
baik.

Dalam Islam, hampir semua ulama menyepakati bahwa
pemimpin adalah pelayan untuk mengabdi mewujudkan kepentingan
masyarakat. Kepemimpinan sesungguhnya adalah suatu amanah
(titipan) yang setiap saat harus dipertanggungjawabkan dan diambil
wewenangnya. Pada hakikatnya amanah itu diperoleh dari Allah
SWT lewat pemilihan yang dilakukan oleh manusia, kecuali para
Nabi dan Rasul yang langsung dipilih oleh Allah.

Oleh karena itu, dalam melaksanakan amanah, manusia
diharapkan senantiasa berbuat baik dan bertanggung jawab. Jika
manusia bisa menyadari bahwa kepemimpinan adalah amanah, maka
manusia tidak akan berebut kekuasaan dengan temannya sendiri,
atau memaksakan diri untuk menjadi pemimpin demi keuntungan
materi dan kekuasaan duniawi.

Hakikat kekuasaan adalah milik Allah SWT yang Maha
menguasai jagat alam raya ini, sebagaimana firmanNya dalam
QS.Ali imron:26 :

Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan,
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan.
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Substansi kepemimpinan dalam perspektif Islam merupakan

sebuah amanat yang harus diberikan kepada orang yang benar-benar
memiliki kompetensi dan pengalaman yang cukup serta memiliki
keahlian yang memadai, berkualitas dan memiliki tanggungjawab
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yang jelas dan benar adil, jujur dan bermoral baik. Inilah beberapa
kriteria yang Islam tawarkan dalam memilih seorang pemimpin yang
sejatinya akan dapat membawa masyarakat kepada kehidupan yang
lebih baik, harmonis, dinamis, makmur, sejahtera, aman dan
tentram.

Penutup

Akhirnya marilah kita sambut setiap pesta demokrasi rakyat
ini dengan gembira dan penuh rasa persaudaraan, tanpa caci maki
dan saling hujat dalam mengomunikasikan rencana program
pembangunan untuk lima tahun mendatang. Kita kawal semoga
proses demokrasi ini dapat berjalan sesuai peraturan dan
perundangan yang berlaku dan telah disepakati bersama, dengan
segala risiko dan konsekuensi hukumnya jika terjadi pelanggaran.
Inilah proses demokrasi yang bermartabat yang akan melahirkan
pemimpin yang bermartabat pula, Karena, dalam kehidupan
bermasyarakat, diperlukan adanya pemimpin yang mengatur,
membawahi, dan mengarahkan kehidupan masyarakat. Pemimpin
harus menjadi abdi untuk melayani masyarakat, dan menjadi
fasilitator bagi keperluan-keperluan rakyat.

Proses demokrasi yang bermartabat sesuai dengan tuntunan
nilai-nilai islami di atas, insya Allah akan melahirkan pemimpin
yang memiliki kepribadian yang kuat dan orientasi lurus untuk
senatiasa mengutamakan kemaslahatan masyarakat banyak dalam
kerangka beribadah kepada Sang Pemilik Kekuasaan Mutlak, Allah
SWT. Ketika ia memegang kekuasaan, ia akan tetap bersikap rendah
hati, tidak ada keangkuhan dalam dirinya sedikit pun, tidak akan
menyelewengkan kekuasaannya dalam bentuk apa pun, dan ia
gunakan kekuasaannya itu sebagai alat untuk menghambakan
dirinya dan alat untuk mencapai ridha Allah SWT.
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PERUBAHAN IKLIM

Pendahuluan

Sejak revolusi industri abad ke-18, trend peningkatan
penggunaaan bahan bakar berbasis fosil seperti batubara, minyak
dan gas bumi terus mengalami peningkatan secara massif, seiring
meningkatnya aktifitas industri guna memproduksi barang-barang
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
kesejahteraan hidup manusia, terutama kebutuhan hidup terhadap
energi.

Dampak dari adanya aktivitas industri dan penggunaaan
energi berbasis fosil seperti batubara, minyak dan gas bumi
ternyata sangat mempengaruhi perubahan iklim global akibat
adanya pencemaran udara sebagai konsekuensi dihasilkannya
limbah gas rumah kaca seperti karbon dioksida CO2, Metana,
CH4, dan Nitrous oksida NOx. Efek dari adanya gas rumah kaca
ini adalah terjadinya efek selimut, yakni radiasi panas bumi yang
lepas ke udara tertahan oleh selimut gas rumah kaca, sehingga
terjadi peningkatan suhu bumi. Semakin banyak gas rumah kaca
yang dilepas ke udara, semakin tebal selimut bumi, maka
semakin panas pula suhu bumi.

Dengan berkembangnya teknologi dan peradaban manusia,
taraf hidup manusia semakin meningkat dan berdampak pula
pada peningkatan kebutuhan energi. Hal ini juga menjadi
penyebab terjadinya peningkatan konsentrasi gas rumah kaca
akibat dari gaya hidup manusia dalam memenuhi kebutuhan
energinya.
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Proses Perubahan Iklim

Perubahan iklim adalah perubahan kondisi fisik atmosfir
bumi akibat terjadinya perubahan pada unsur-unsur iklim seperti,
suhu, kelembaban, angin, distribusi curah hujan dalam jangka
waktu relatif panjang sekitar (50 — 100 tahun), yang dipengaruhi
oleh adanya aktivitas manusia (antropogenik) yang menghasilkan
emisi gas rumah kaca, seperti karbon dioksida - CO,, metana -
CHys, Nitrogen Oksida - NOy dan uap air - H;O.

Pada prinsipnya unsur-unsur iklim seperti  suhu,
kelembaban, angin dan distribusi curah hujan secara sistemik
dikendalikan oleh keseimbangan energi antara bumi dan atmosfir.
Matahari yang menyinari bumi menghasilkan radiasi panas yang
ditangkap oleh atmosfir sehingga udara bumi bersuhu nyaman
bagi kehidupan manusia, dimana cahaya matahari yang menuju
ke bumi melintasi atmosfir, dibiarkan langsung oleh atmosfir
sampai dengan ke permukaan bumi. Kemudian bumi mengirim
kembali ke atmosfir energi panas dalam bentuk radiasi infra
merah. Sebagian dari energi bumi dapat lolos ke ruang angkasa
dan sebagian terjebak oleh atmosfir. Secara alamiah dengan
kondisi yang seimbang, efek rumah kaca di atmosfir bermanfaat
untuk mengatur keseimbangan suhu di permukaan bumi sehingga
bumi menjadi tempat yang nyaman bagi mahluk hidup,
khususnya manusia, dimana terjadi keseimbangan energi, yaitu
energi yang diterima dari matahari mengimbangi yang dilepas
bumi, sehingga bumi tidak menjadi makin panas dan makin
dingin. Gas rumah kaca seperti CO,, CH4, NOx dan uap air yang
ada di atmosfir secara alami menyerap radiasi panas tersebut di

168 Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran
50 Tahun Perjalanan Kehidupan



atmosfir bagian bawah. Inilah yang disebut efek rumah kaca yang
alami, tanpa efek rumah kaca alami ini, suhu bumi akan menjadi
lebih dingin 34° C dari yang kita alami saat ini.

Permasalahan mulai terjadi seiring dengan meningkatnya
taraf hidup manusia yang menyebabkan terjadinya peningkatan
penggunaan energi terutama energi berbasis fosil, sehingga
produksi gas rumah kaca melebihi batas konsentrasi
keseimbangan alamiah di atmosfir. Konsentrasi gas rumah kaca
di masa pra industri dalam abad ke 19 adalah 290 ppmv CO,, 700
ppbv CH4, dan 275 ppbv NOx. Kemudian meningkat secara cepat
menjadi 360 ppmv CO,, 1745 ppbv CH,4 dan 311 ppbv NOy. Jika
semula naiknya gas rumah kaca berkecepatan rendah dalam
ukuran ratusan tahun, maka pada abad ke 20 bergerak naik
dengan kecepatan puluhan tahun, dan perkiraan para ahli gas
rumah kaca CO; akan mencpai 550 ppmv pada tahun 2050.
Akumulasi peningkatan emisi gas rumah kaca mengakibatkan
suhu atmosfir bumi menjadi 0,5° C lebih panas dibanding suhu
pada zaman pra-industri. Dalam jangka panjang suhu bumi akan
cenderung semakin panas dari suhu yang seharusnya kita rasakan,
jika tidak berupaya menurunkan dan menstabilkan gas rumah
kaca. Efek lainnya yang sangat penting menjadi perhatian kita
adalah bahwa, suhu bumi yang terus meningkat, memberikan
dampak yang luas terhadap lingkungan di muka bumi, antara lain
mencairnya es di kutub sehingga meningkatnya ketinggian
permukaan air laut, perubahan iklim yang dapat merubah pola
tanam sektor pertanian dan sebagainya.
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Dampak Perubahan Iklim

Perubahan iklim akan berdampak pada kondisi lingkungan,
sosial, ekonomi di seluruh belahan bumi. Meskipun kenaikan
suhu udara dan permukaan air laut kelihatannya kecil, dibeberapa
tempat atau ekosistem atau masyarakat tertentu akan sangat
rentan (vulnerable) menghadapi perubahan tersebut. Kondisinya
akan diperburuk apabila kemampuan ekosistem atau masyarakat
untuk beradaptasi dengan perubahan iklim rendah. Peningkatan
suhu yang besar terjadi pada daerah lintang tinggi, sehingga akan
menimbulkan berbagai perubahan lingkungan global yang terkait
dengan pencairan es di kutub, distribusi vegetasi alami dan
keanekaragaman hayati. Sementara itu, daerah tropis atau lintang
rendah akan terpengaruh dalam hal produktifitas tanaman,
distribusi hama dan penyakit pada tanaman dan manusia.
Peningkatan suhu juga akan merubah pola distribusi curah hujan,
sehingga daerah kering akan menjadi makin kering, daerah basah
akan menjadi lebih basah. Secara khusus perubahan iklim juga
akan menjadi penyebab; tumbuhnya endemik bibit penyakit,
seperti demam berdarah, flu burung dan sebagainya; produksi
pangan akan terjadi melalui kehilangan lahan, baik oleh
penggenangan lahan pesisir yang rendah letaknya maupun oleh
erosi tanah di bagian atas daerah aliran sungai; terancamnya
ekosisitem terumbu karang; potensi terbentuknya badai/topan
akibat memanasnya suhu di samudera.

Kesepakatan atau Konvensi Perubahan Iklim
Hal yang menjadi penting untuk menjadi perhatian bersama
adalah bahwa perubahan iklim global dipicu dan sangat
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dipengaruhi oleh aktifitas manusia di berbagai belahan dunia,
sehingga memerlukan pengaturan dan perjanjian internasional,
karena setiap negara memiliki tanggung jawab umum yang sama,
walaupun penekanan tanggungjawab secara spesifik akan berbeda
sesuai kondisi social ekonomi setiap negara, berkaitan dengan
tingkat emisi yang mungkin berbeda antara negara maju, negara
berkembang.

Perspektif waktu dengan jangka waktu yang begitu panjang
juga penting untuk dipahami, mengingat bahwa perubahan iklim
meskipun sudah terjadi saat ini, tetapi berlangsung secara
berangsur-angsur. Hal ini tidak berarti bahwa orang tidak perlu
berbuat sesuatu karena perubahannya secara perlahan, justru
karena dampak yang ditimbulkan oleh kegiatan generasi sekarang
(atau terdahulu) akan mempengaruhi generasi mendatang,
sehingga kelestarian ekosistem bumi harus dijaga oleh generasi
sekarang, karena perubahan iklim cenderung irreversible.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas maka perlu ada
kesepakan atau perjanjian antar negara yang diarahkan untuk
mengatur agar emisi gas rumah kaca dapat secara berangsur-
angsur dikurangi hingga pada konsentrasi yang stabil dan tidak
mengganggu sistem iklim bumi. Maka pada tahun 1988 sejumlah
negara-negara di dunia mendirikan Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC), dengan tujuan untuk mengevaluasi
teknis atas informasi adanya perubahan iklim dan strategi
pemecahannya. Saat ini beranggotakan hampir 100 negara dan
secara aktif mendukukung kegiatan IPCC.
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Pada tahun 1990 IPCC melakukan penilaian pertama untuk
memberikan masukan utama sebagai bahan perundingan Climate
Convention (Konvensi Iklim). Pada tahun 1992 negara-negara di
dunia sepakat merundingkan sebuah Framework Conservation on
Climate Change (FCCC) pada sidang PBB tentang lingkungan
hidup di Rio Jeneiro - Brazil, dengan tujuan utama adalah untuk
menstabilkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfir pada tingkat
tertentu dari kegiatan manusia, sehingga tidak membahayakan
sistem iklim. Konvensi ini diratifikasi oleh beberapa negara untuk
dapat diberlakukan pada awal tahun 1993. Konvensi ini
mensyaratkan kepada negara-negara maju untuk segera
mengeluarkan kebijakan dalam rangka membatasi pelepasan gas
rumah kaca pada masa datang, dan juga agar dapat menyediakan
dana bantuan bagi negara berkembang dalam mengatasi
pelepasan gas rumah kaca.

Konvensi ini juga menekankan prinsip kesetaraan dan
kehati-hatian sebagai dasar kebijakan, sehingga menuntut
ditegakkannya keadilan global dengan motto common but
responsibility (tanggungjawab bersama kewajiban berbeda).
Artinya bahwa kerusakan sistem bumi dan degradasi lingkungan
hidup adalah menjadi tanggungjawab semua bangsa, baik utara
maupun selatan, namun dalam hal kewajiban memperbaiki dan
melestarikan daya dukung lingkungan bumi maka bangsa-bangsa
utara yang sebagian besar negara maju sebagai pengguna energi
fosil terbesar wajib menyiapkan teknologi dan dana yang lebih
besar untuk program konservasi bumi khususnya dalam
mengurangi produksi gas rumah kaca ini.
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Tindakan dan antisipasi ke depan dalam rangka mengurangi
emisi gas rumah kaca adalah yang harus dilakukan adalah;
mengurangi ketergantungan pada bahan bakar energi berbasis
fosil dengan mendorong pengembangan dan pemanfaatan sumber
energi alternatif yang dapat diperbaharui; mendorong lebih
banyak penghematan dan efisiensi energi di segala bidang
aktifitas; memberikan bantuan teknologi dan dana bagi negara
berkembang untuk upaya pengurangan emisi gas rumah kaca;
membatasi dan mengenakan pajak bagi produsen emisi gas rumah
kaca; menghentikan pengrusakan hutan dan meningkatkan
program reboisasi.

Peran dan Posisi Indonesia

Untuk mendukung program IPCC ini, sebagai bagian dari
bangsa yang ada di dunia, maka Indonesia perlu mengambil
kebijakan strategis dengan tetap mengacu pada prioritas
pembangunan dalam negeri dan tetap turut berperan mendukung
kesepakatan konvensi iklim.

Menyadari bahwa perubahan iklim dunia juga akan sangat
mempengaruhi juga iklim lingkungan dan perekonomian
Indonesia, maka Indonesia telah berupaya mengambil langkah
antisipasi guna menghadapi perubahan iklim di masa mendatang,
yaitu dibentuknya Komite Nasional Iklim dan Lingkungan di
bawah kordinasi Menteri Negara Lingkungan Hidup. Komite ini
dibagi tiga-grup kerja dan dibantu oleh sub-sub komite dan tim
teknis yang melibatkan Departemen Pertanian dan Kementerian
Lingkungan Hidup.
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Langkah dan kebijakan strategis yang harus dilaksanakan
oleh negara-negara di belahan dunia termasuk Indonesia untuk
mengurangi emisi gas rumah kaca antara lain: Mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar energi berbasis fosil dengan
mendorong pengembangan dan pemanfaatan sumber energi
alternatif yang dapat diperbaharui; mendorong lebih banyak
penghematan dan efisiensi energi di segala bidang aktifitas;
memberikan bantuan teknologi dan dana bagi negara berkembang
untuk upaya pengurangan emisi gas rumah kaca; membatasi dan
mengenakan pajak bagi produsen emisi gas rumah kaca;
menghentikan pengrusakan hutan dan meningkatkan program
reboisasi.
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REFLEKSI DAN OTOKRITIK UNTUK FSPP

Peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan kemandirian
masyarakat merupakan hal yang mendasar bagi perbaikan seluruh
aspek kehidupan. Dengan sumberdaya manusia yang berkualitas,
sumberdaya alam (SDA) yang ada dapat dikelola secara
profesional demi kesejahteraan rakyat. Untuk itu diperlukan
peningkatan kualitas sumberdaya manusia, hal ini tidak saja
menjadi tanggung jawab pemerintah namun juga harus menjadi
tanggung jawab semua pihak (stakeholders) termasuk dunia
pesantren.

Dunia pesantren harus diakui sebagai lembaga pendidikan
tertua yang telah berperan penting dalam meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia melalui bidang pendidikan yang
dikelolanya. Bahkan pada era modern model pendidikan
pesantren telah diadopsi baik oleh pemerintah maupun swasta
dengan model pendidikan terpadu atau unggulan. Pada model
pendidikan ini terjadi integrasi kurikulum pendidikan umum
dengan kurikulum pendidikan agama serta integrasi model
pengajaran Klasikal dengan pengasuhan berasrama (boarding
school).

Setelah tahun 2000, pondok pesantren telah menjadi fokus
perhatian international berkaitan dengan upaya pengembangan
kualitas dunia pendidikan khususnya di Indonesia. UNESCO
sebagai badan dunia organisasi PBB bidang pendidikan, sains dan
budaya, telah membicarakan hal ini di berbagai pertemuan di
Paris (Juli 2004), Berlin (September 2004), Seoul dan Tokyo
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(Maret 2006) dan Brunei (Juli 2006) yang pada intinya
menyimpulkan bahwa pesantren diakui bukan hanya sebagai
lembaga pendidikan untuk memahami dan mendalami ilmu
keislaman, tapi juga sebagai lembaga pendidikan dan
pengembangan masyarakat, lembaga yang mandiri dan
indegenous culture yang mengakar di masyarakat.

Bukti nyata pondok pesantren telah berkontribusi besar
dalam pembangunan bangsa adalah bahwa pondok pesantren
sebagai lembaga pendidikan tetap istigomah dan konsisten
berperan sebagai pusat pendalaman ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi
ad-diin) dan lembaga dakwah islamiah yang telah berhasil
mencerdaskan bangsa, mencetak tokoh-tokoh agama, tokoh
masyarakat dan negarawan, pejuang bangsa baik masa pra-
kemerdekaan, masa kemerdekaan maupun era pembangunan
sekarang ini.

Di Provinsi Banten, peran strategis pesantren sangatlah
besar. Kultur dan karakteristik masyarakat Banten yang religius
islami adalah buah dari peranan pondok pesantren yang berkiprah
melalui tokoh-tokoh kiai panutannya dalam melaksanakan
pendidikan, pengembangan dan pembinaan sosial
kemasyarakatan sejak jaman pra kemerdekaan. Pondok pesantren
tersebar di peloksok-peloksok desa yang tersebar di seluruh
wilayah kabupaten/kota di Provinsi Banten. Menurut data Forum
Silaturrahim Pondok Pesantren (FSPP) Provinsi Banten, jumlah
pesantren yang ada di Provinsi ini tidak kurang dari 2500
pesantren. Dari jumlah sebanyak itu sekitar 1208 pesantren telah
didata ulang (verifikasi) melalui penyebaran quisioner dan
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program Penyusunan Data Base Pondok Pesantren Tahap | yang
dilaksanakan Bidang Litbang FSPP Provinsi Banten. Dengan
jumlah sebanyak itu, dunia pesantren sangat potensial untuk
berperan secara strategis dalam melakukan pemberdayaan
masyarakat dan dunia pendidikan sesuai amanat UU 20/2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas).

Kiprah FSPP Banten Sebagai Mitra Pemerintah Daerah

Sejak dibentuk pada 22 Desember 2007, FSPP sebagai
wadah organisasi sekaligus media silaturrahim bagi para kiai dan
pengasuh pondok pesantren se-Propinsi Banten telah banyak
mewarnai sekaligus turut andil memberikan peran dalam proses
pembangunan di Provinsi Banten yang kita cintai ini, yaitu
dengan misi utamanya, pemberdayaan pondok pesantren guna
membangun sumberdaya manusia Yyang berkualitas dan
berahlakul karimah menuju terwujudnya masyarakat Banten yang
sejahtera, adil, makmur dan mandiri berlandaskan iman dan
takwa.

Pada tahun pertama kepengurusan, konsolidasi, sosialisasi
organisasi FSPP telah sampai ke tingkat kecamatan di seluruh
wilayah kabupaten/kota, hal ini telah terbukti dengan telah
terbentuknya organisasi FSPP di tingkat kabupaten/kota, serta
tingkat kecamatan dan direspon secara positif oleh pemerintah
kabupaten/kota dan telah direalisasi dalam bentuk adanya alokasi
anggaran APBD kabupaten/kota, untuk membantu program-
program pemberdayaan pondok pesantren melalui FSPP
kabupaten/kota. Sebuah prestasi luar biasa yang patut disyukuri,
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karena hanya dengan izin dan pertolongan Allah SWT semata,
eksistensi organisasi FSPP ini dapat terealisir dalam waktu yang
sangat singkat.

Sinergi harmonis pada masa periode | dengan gubernur
pertama Provinsi Banten, guna merealisasikan program FSPP dan
Pemerintah Provinsi Banten dalam bentuk program distribusi
subsidi untuk guru ngaji di enam (6) wilayah kabupaten/kota
yang tersebar dipropinsi Banten selama dua tahun anggaran,
sejumlah 1000 guru ngaji/tahun anggaran dan bantuan
operasional organisasi FSPP untuk pelaksanaan kegiatan
organisasi.

Program lainnya adalah pelatihan-pelatihan manajemen
organisasi, kewirausahaan pesantren, kerjasama dengan lembaga
Islamic relief dalam program peningkatan kualitas sarana MCK
dan sanitasi Pesantren. Kerjasama pelatihan dengan instansi
terkait di lingkungan Pemrov Banten seperti dengan Dinas
Pendidikan, BAPEDALDA, BAPEDA, INDAGKOP dan lainnya.
Studi banding ke Pondok pesantren di Jawa dan Madura untuk
pembekalan bagi para kyai dan pengasuh pondok pesantren
dalam peningkatan manajemen pondok, penerbitan majalah
Warta Pesantren sebagai media silaturahmi, serta program
penguatan organisasi FSPP Provinsi Banten sendiri.

Otokritik Perjalanan organisasi FSPP

Sebagai organisasi yang di dalamnya tergabung
keanggotaan dan kepengurusan pengelola pondok pesantren yang
sangat heterogen, lintas ormas islam (NU, Muhammadiyah,
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Mathlaul Anwar, Persis, ICMI dan lainnya), lintas partai politik
bahkan lintas mazhab, namun dengan tetap berkomitmen untuk
tetap dalam ikatan silaturahmi menjaga ukhuwah islamiah dalam
memperjuangkan program pemberdayaan pondok pesantren di
Provinsi Banten, maka organisasi ini berpotensi menjadi
organisasi dengan kekuatan besar menjadi lokomotif
pembangunan pendidikan dan pembinaan ahlakul karimah di
bumi  Banten yang terkenal dengan religiusitas-islami
masyarakatnya. Tentu saja dengan satu syarat, yaitu potensi
konflik kepentingan yang diakibatkan heterogenitas keanggotaan
tersebut di atas, dapat dikelola dengan baik dengan tetap
mengedepankan kepentingan bersama untuk tetap menjaga nilai-
nilai ukhuwah islamiah dalam keragaman menuju keagungan dan
kejayaan islam melalui program pemberdayaan pondok
pesantren.

Potret perjalanan selama ini ditandai dengan banyak hal.
Koreksi dan perbaikan FSPP Provinsi Banten antara lain;
Pertama, komitmen pengurus yang masih menganggap bahwa
aktifitasnya di organisasi FSPP ini adalah aktifitas sambilan
disela-sela kesibukan mengurus pondok pesantren dan kegiatan
lainnya, sehingga peningkatan performa organisasi cukup
mengalami hambatan; Kedua, masih terbatasnya pengetahuan
dan wawasan beroganisasi yang baik dari para kiai/pengasuh
pondok pesantren yang menjadi pengurus FSPP, sehingga masih
butuh waktu untuk bisa memahami bagaimana melaksanakan
agenda dan menjalankan organisasi dengan baik sesuai dengan
perkembangan organisasi modern, baik dalam tertib administrasi,
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tertib penataan program dan anggaran, tertib dalam penggunaan
dan pertangguing jawaban anggaran dan permasalahan organisasi
lainnya; Ketiga, masih rentannya organisasi FSPP baik di tingkat
propinsi maupun tingkat kabupaten/kota untuk terjebak dalam
agenda politik praktis dalam dukung-mendukung partai politik,
Pilpres maupun Pilkada langsung, mengingat secara personal
kiai/pengasuh pondok pesantren yang memiliki basis massa riil
para santri dan kebetulan menjadi pengurus FSPP memiliki
kebebasan secara pribadi untuk menentukan pilihan-pilihan
dalam penyampaian aspirasi politiknya, walaupun secara institusi
organisasi FSPP adalah organisasi independen sebagaimana yang
ditegaskan dalam AD/ART organisasi.

FSPP dan Dinamika Politik

Heterogenitas saluran aspirasi politik para anggota pengurus
FSPP provinsi Banten maupun FSPP kabupaten/kota merupakan
bukti nyata bahwa organisasi ini secara kelembagaan adalah
independen non-partisan, walaupun secara personal diberikan
ruang kebebasan bagi anggota untuk menyalurkan aspirasi
politisnya. Namun mengingat potensi riil basis massa pesantren
sangat besar, maka hal ini menjadi suatu yang sulit dibedakan
antara kepentingan personal dengan kepentingan organisasi, jika
terjadi tarik menarik kepentingan politis. Hal ini juga dikarenakan
secara kelembagaan partai maupun kepentingan politis
perseorangan (Pilbup, Pilwalkot, maupun Pilgub dan Pilpres)
para kontestan peserta pesta demokrasi akan selalu menjadikan
pondok pesantren menjadi gula manis yang menjadi rebutan.
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Fakta dan pengalaman sangat berharga menunjukkan bahwa
pada proses pilkada Gubernur Banten 2006 yang lalu, ijtihad
politis secara personal sosok jajaran pimpinan pengurus FSPP
Provinsi Banten, sangat sulit dibedakan antara personifikasi
pribadi dengan personifikasi lembaga, hal ini tentu saja sangat
berisisiko bagi kepentingan FSPP sebagai lembaga yang di dalam
AD/ART nya adalah organisasi independen non-partisan. Di
usianya yang ke lima, risiko politis itu sangat terasa, hubungan
harmonis yang selama ini terjalin dengan pemerintah provinsi
menjadi sangat renggang karena terdapat hambatan psikologis
sosok gubernur tepilih dengan FSPP sebagai lembaga, disebabkan
dampak perbedaan ijtihad politis personal pada pesta demokrasi
pemilihan kepala daerah yang baru lalu.

Saat ini komunikasi program pemberdayaan pondok
pesantren melalui FSPP sebagai mitra kurang mendapat respon
dari pemerintah daerah, bahkan bantuan operasional organisasi
yang selama periode gubernur sebelumnya dianggarkan dalam
APBD, maka pada periode gubernur selanjutnya terpilih tidak
muncul dengan berbagai alasan dan pertimbangan. Resiko pahit
bagi FSPP sebagai lembaga sangat terasa, mengingat suplai
energi bantuan operasional dan program dari APBD 2007
pemerintah provinsi Banten ternyata tidak dimunculkan dan
direalisasikan. Padahal diusia FSPP balita ini, masih sangat
dibutuhkan  untuk  mendinamisasikan  organisasi  dalam
memperjuangkan program pemberdayaan pesantren. Sangat
disayangkan, walaupun dapat dimaklumi, bahwa ternyata masih
butuh waktu untuk meningkatkan kualitas kedewasaan berpolitik
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pemimpin kita dalam menyikapi suatu perbedaan pandangan dan
pendapat.

Semoga seiring berjalannya waktu, menyadarkan pimpinan
terpilin hasil proses demokrasi yang telah kita lalui, adalah
pimpinan umat, harus mampu mengayomi semua, mampu lebih
arif dan bijak, dengan menghilangkan perasaan dendam politik,
agar tidak sampai mengorbankan kepentingan kemaslahatan
umat.

Harapan dan Tantangan

Ibarat seorang Balita, maka organisasi FSPP yang bertujuan
mulia untuk turut berpartispasi membangun Banten melalui
pemberdayaan pondok pesantren, mulai belajar berjalan tertatih-
tatih, sambil sesekali terjatuh sebagai bagian masa yang harus
dilalui, yang selanjutnya mampu berjalan tegak dan insya Allah
akan mampu berlari cepat dengan penuh kewaspadaan dan
mawas diri seiring kedewasaan organisasi, guna mengikuti dan
mengawal gerak langkah dinamika pembangunan di bumi Banten
yang kita cintai.

Patut kita syukuri walaupun mengalami masa sulit pada
awal-awal 2007, diusia sekarang FSPP Banten mampu
menunjukkan prestasi dalam berbagai hal, eksistensi organisasi
FSPP sudah sampai tingkat kecamatan di seluruh wilayah
Provinsi Banten, mampu menjalin komunikasi silaturahmi dan
kerjasama dengan instansi-instansi pemerintah baik daerah
maupun di tingkat pusat seperti Depdagri RI, Depdiknas R,
Depag RI, Kementerian RISTEK RI, bahkan jalinan silaturahmi
dan komunikasi serta kerjasama terus dilakukan dengan lembaga-
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lembaga donor dunia islam untuk kepentingan pemberdayaan
pesantren seperti Islamic Relief, Adda’wah, AMCF, JimS, dan
sebagainya.

Aktifitas dan program nyata telah mulai dirasakan seperti,
silaturahmi pengurus FSPP pengasuh pondok pesantren Provinsi
Banten rutin tiap bulan terus berjalan, telah terlaksananya
pembangunan sanitasi MCK dan Masjid pondok di hampir 120
pondok pesantren yang tersebar di wilayah provinsi Banten yang
difasilitasi FSPP bekerja sama dengan lembaga donor islamic
relief, Adda’wah dan AMCF, pelatihan manajemen pondok dan
halagoh wawasan kebangsaan kerja sama dengan Depdagri,
pelatihan teknologi informasi dan pustaka digital kerjasama
dengan Kementerian Ristek RI, fasilitasi taman bacaan
masyarakat kerjasama dengan Depdiknas RI, Pelaksanaan Pekan
Olah Raga dan Seni Pesantren Daerah (POSPEDA) bekerja sama
dengan Depag, dan telah menuai prestasi pada even nasional
Pekan Olah Raga dan Seni Pondok Pesantren Tingkat Nasional
(POSPENAS ) September 2007, yang telah mampu membawa
nama baik Provinsi Banten dengan menepati urutan 6 besar dari
32 provinsi peserta yang ikut berpartisipasi dalam even nasional
tersebut.

Saat ini FSPP Banten telah menempati sekretariat permanen
berikut fasilitas masjid dan komplek ma’had tahfidzul Quran
(beasiswa untuk para santri), yang dibangun di atas tanah wakaf
dan hasil kerjasama dengan Asean Moslem Charity Foundation
(AMCF) di JI. Raya Cikulur Ciracas Serang Banten.
Alhamdulillah, Allahu Akbar.
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Demikian refleksi perjalanan dan evaluasi lima tahun
organisasi FSPP propinsi Banten, mudah-mudahan dimasa
datang, dapat lebih meningkatkan kembali kualitas komunikasi
dan silaturahmi dengan pemerintah daerah, memformulasikan
kembali format dan pola organisasi, program serta kepengurusan
yang lebih selektif dan lebih berkualitas, seiring dengan
bertambahnya umur dan kedewasaan organisasi. Sehingga FSPP
akan menjadi organisasi yang lebih sehat dengan tetap konsisten
memperjuangkan aspirasi umat islam melalui pemberdayaan
pondok pesantren, untuk bersama-sama dengan seluruh elemen
lapisan masyarakat Banten sesuai dengan perannya masing-
masing membantu proses percepatan pembangunan propinsi
Banten

Kepada segenap pengurus, mari tetap jaga komitmen dan
konsistensi kebersamaan dalam ikatan ukhuwah islamiyah,
istigomah untuk menjadikan FSPP sebagai ladang berkiprah dan
berdakwah untuk kemaslahatan umat, dan akhirnya kita serahkan
seluruh ijtihad dan perjuangan kita semata-mata mencari ridho
Allah SWT. Dirgahayu FSPP Banten !!! Allahu Akbar !!
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SPIRIT KURBAN DALAM MEMBANGUN
JATI DIRI BANGSA

Negara dan Bangsa ini tidak pernah akan terbentuk jika
tidak ada ketulusan dan keikhlasan berkorban para pahlawan
bangsa, yang dilandasi keyakinan dan ketagwaan kepada Yang
Maha Kuasa. Keyakinan bahwa membela kebenaran dan
kehormatan serta harkat dan martabat kemanusiaan sebagai
warga bangsa adalah juga kewajiban ibadah yang harus
ditegakkan para pendiri bangsa ini. Pada masa-masa perjuangan
melawan penjajah maupun perjuangan untuk kemerdekaan, para
pendiri bangsa ini berjuang tanpa pamrih, mereka adalah para
pahlawan sejati, buah perjuangannya terasa abadi dan dapat
dinikmati oleh generasi ke generasi berikutnya.

Kini, di era demokrasi modern, Bangsa Indonesia pasca
orde lama, orde baru, maupun reformasi, spirit ketulusan dan
keikhlasan berkorban untuk membangun bangsa kian terasa
pudar. Pahlawan-pahlawan sejati di era reformasi dan revolusi
informasi ini menjadi barang langka. Sikap dan orientasi
perjuangan para pahlawan sejati tidak tercermin lagi dari sikap,
perilaku, etika politik maupun praktek berdemokrasi para elit
politik, pimpinan lembaga, para penegak hukum bangsa ini. Kini
hal-hal yang menyangkut pengorbanan telah banyak yang hilang
digantikan dengan spirit mengabdi kepada motif mendapatkan
keuntungan setinggi-tingginya. Semua dilakukan dengan pamrih,
yang kian lama kian menjauhkan individu dari ikatan-ikatan
sosial. Fenomena sekarang adalah semangat untuk menang
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sendiri, kaya sendiri, berkuasa sendiri, dan benar sendiri. Spirit
seperti ini sudah pasti tak menghiraukan penderitaan sesama.
Korupsi, kolusi, dan konspirasi adalah fenomena yang terlahir
dari dominasi tata nilai seperti itu. Dan menjadi sebuah kelaziman
akan berdampak lahirnya beragam penyakit-penyakit sosial di
masyarakat.  Seperti  kemiskinan, kebodohan, kejahatan,
keterbelakangan, dan ketertindasan. Di era ini, bahkan
individualisme meraih pencapaian tertinggi di puncak kejayaan
materialisme.

Adalah saat yang tepat bagi bangsa ini untuk mengambil
hikmah dari sejarah lahirnya ketulusan dan keikhlasan semangat
berkurban, dari perilaku sikap dan keteladanan perjuangan
Keluarga Nabi Ibrahim A.S. Keluarga ini dengan tokoh
sentralnya Siti Hajar, Ismail a.s. dan Ibrahim a.s., merupakan
potret keluarga tauhid yang lurus yang telah memberikan contoh
sempurna dalam menghambakan diri kepada Allah Yang Maha
Kuasa. Beberapa hikmah keteladanan yang dapat kita petik, dan
dapat kita jadikan rujukan, bagaimana keluarga modern
menyiapkan dengan baik masyarakat madani dimulai dari
pembinaan sebuah keluarga sebagai bagian terkecil dari
komunitas masyarakat sebuah bangsa. Spirit yang terlahir sekian
ratus tahun lalu itu menjadi sangat relevan hingga hari ini. Dalam
konteks Indonesia, semangat ini bahkan telah menjadi sebuah
urgensi. Banyak persoalan bangsa muncul akibat lemahnya spirit
untuk berkorban bagi orang lain, spirit untuk berkorban bagi
sesama.
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Keteladanan Seorang Istri Sekaligus Seorang Ibu, Ibunda Siti
Hajar

Tokoh sentral pertama adalah Siti Hajar, istri nabi Ibrahim,
kita dapat meneladani dan belajar kegigihan keikhlasannya dalam
berjuang untuk membesarkan, mendidik putera satu-satunya
dengan ketulusan berbasis keimanan yang tinggi. Sebagai seorang
ibu, Siti Hajar mampu melewati ujian dan persisten menghadapi
tantangan kehidupan untuk membesarkan anak dengan ketulusan,
serta ikhlas melalui ujian yang maha dahsyat yaitu mengorbankan
anak tercinta satu-satunya buah hasil perjuangan dengan susah
payah sejak lahir hingga remaja, Ismail a.s. guna memenubhi
perintah Allah s.w.t, semata-mata mencari ridho Allah s.w.t.
Ibunda Siti Hajar, yang karena keimanannya sangat yakin dan
percaya bahwa suaminya tidak akan menyalahi perintah Allah,
merelakan anaknya disembelih untuk memenuhi seruan Allah.
Keikhlasan Siti Hajar dalam mengorbankan putranya dapat
dijadikan teladan bagi para ibu dalam menumbuhkan jiwa ikhlas
berkorban, ketulusan mendidik dan membesarkan anak, ketaatan
pada suami, serta keyakinan dan kesalehan total kepada Allah
s.w.t., sehingga dari rahimnya terlahir putera-puteri terbaik yang
shaleh dan taat kepada Allah s.w.t., beretika dan memberikan
maslahat bagi umat. Dari sosok Ibu Siti Hajar ini lahir putera-
puteri terbaik pemimpin umat, dan salah satu anak turunannya
adalah Rosul Terakhir Rosulullah Muhammad s.a.w.

Keteladanan dan Sikap Seorang Anak

Dari Isma'il sendiri kita dapat belajar bagaimana seorang
anak muda karena keimanannya rela mengorbankan nyawanya
karena Allah. Ketika ayahnya menyampaikan kepadanya perintah
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Allah untuk menyembelihnya, Isma'il menjawab (QS 37: 102):
“Ya abatifal ma tu'maru satajiduni insya  Allahu
minashshabirin.”  ("Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku
termasuk orang-orang yang sabar".) Subhanallah, hanya orang-
orang yang mempunyai keimanan dengan landasan tauhid yang
kuat yang rela mengorbankan nyawanya karena Allah s.w.t.
Sikap seperti inilah yang mestinya diteladani oleh setiap anak
yang berbakti kepada orangtua, setiap pemuda yang siap menjadi
tumpuan dan harapan bangsa, berbekal dengan keikhlasan dan
keimanan yang tinggi senantiasa aktifitasnya dilandasi karena
mengharap ridho Allah s.w.t.

Keteladanan dan Sikap Seorang Suami, Ayah dan sebagai
Penguasa Pemegang Amanah.

Nabi Ibrahim a.s. sendiri merupakan potret bapak
demokrasi sejati. Hal ini tercermin pada sikap beliau, ketika
mendapatkan perintah Allah s.w.t. untuk menyembelih anaknya
Ismail, a.s., melalui wahyu dalam mimpinya, beliau tidak serta
merta menggunakan kekuasaannya yang pada saat itu sangat tak
terbatas, dengan posisi Nabi Ibrahim sebagai Rasul dan pimpinan
umatnya, sekaligus juga sebagai seorang ayah bagi Ismail a.s.,
yang dilakukan Ibrahim adalah membuka ruang dialog bagi
anaknya Ismail perihal mimpinya yang merupakan wahyu dari
Allah SWT berupa perintah menyembelih Ismail anak tercinta.
Hal ini diabadikan dengan sangat indah dalam ayat al-Quran
tersebut di atas: "Dan Ketika Ibrahim a.s. berkata kepada
anaknya, Wahai anakku Ismail, aku bermimpi diperintahkan
untuk menyembelihmu anakku, bagaimana pendapatmu perihal
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perintan ini?”, lalu dijawab oleh Ismail, ("Hai bapakku,
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar”.). Dialog
ini merupakan potret Ibrahim a.s, yang dapat menjadi teladan,
dalam posisinya yang sangat superior, memegang kekuasaan
yang sangat tak terbatas maka tetap memberikan ruang dialog,
memberi ruang untuk umatnya/rakyatnya untuk memberikan
masukan dan saran, melalui musyawarah, ruang demokrasi yang
dibuka, dengan penuh ketulusan dilandasi oleh keyakinan dan
ketakwaan kepada Sang Kholig pemilik segala bentuk kekuasaan,
yaitu Allah s.w.t. Maka sudah selayaknya para penguasa,
pemegang amanah umat di era modern ini bercermin kembali dan
harus berupaya maksimal untuk meneladani Sang Demokrat
sejati Khaliilullah 1brahim a.s.

Ibadah Qurban

Ibadah kurban yang dilakukan umat Islam saat ini
merupakan tuntunan yang merujuk pada potret perjuangan
keluarga besar Nabi Ibrahim a.s. Namun demikian, Allah s.w.t.
juga mengingatkan bahwa darah dan daging kurban tidak akan
sampai kepada-Nya, yang sampai adalah ketakwaan (g.s. al-Haj
22: 37). Dari celah kehidupan Keluarga kedua nabi agung
Ibrahim a.s. dan Ismail a.s. itu, dapatlah kita mengambil pelajaran
bahwa konsekwensi keimanan adalah ujian dan pengorbanan,
siapa yang bersedia memikul tugas iman dan Islam, maka ia
harus menerima cobaan, ujian dan pengorbanan. “Apakah
manusia mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji? (qg.s. al-
Ankabut [29]:2).
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Dalam hidup ini, kita menghadapi dinamika gelombang
kehidupan, menghadapi pasang naik dan pasang turun, semua itu
adalah ujian, kita dicoba dengan kesenangan dan segala
kenikmatan apakah mampu bersyukur, dengan kesusahan dan
kesulitan apakah mampu bersabar. Kalau kita berhasil, maka
pertolongan Allah pasti datang, sebagaimana kedatangannya
kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail a.s. itulah janji-Nya.
Betapapun beratnya kesulitan yang dihadapi, pasti dalam celah-
celah Kkesulitan itu terdapat kemudahan-kemudahan. Allah
berpesan agar manusia berusaha menemukan segi-segi positif
yang dapat dimanfaatkan dari setiap kesulitan yang dihadapi,
karena “Sesudah satu kesulitan terdapat dua kemudahan, kalau
demikian yang dituntut hanyalah kesungguhan bekerja dan
kesediaan berkorban dibarengi dengan harapan serta optimisme
akan kehadiran bantuan Ilahi. (g.s. al-Insyiroh, 94: 5-9)

Kita diajarkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan
berkurban, karena berkurban adalah sendi tegaknya kehidupan.
Kebutuhan manusia sedemikian banyak sehingga ia harus bekerja
sama dan menjalin hubungan harmonis dengan selainnya agar
terpenuhi  aneka kebutuhan  tersebut. Setiap individu
dituntut untuk  mengorbankan sedikit atau banyak dari
kepentingan atau egonya agar dapat terjalin hubungan harmonis
dan dapat pula terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya untuk hidup
bermasyarakat. Pengorbanan itu melahirkan moral dan akhlak
terpuji, demikian juga kesediaan berkorban merupakan
manifestasi dari akhlak yang luhur. Semakin besar pengorbanan
semakin luhur pula akhlak. Para pahlawan yang mengorbankan
jiwa raga mereka demi kepentingan masyarakat telah mencapai
puncak akhlak terpuji.
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Pengorbanan tidak memiliki batas tertentu kecuali
tercapainya tujuan, dan karena itu sang pahlawan yang berkorban
tidak menuntut sesuatu untuk dirinya tetapi memberi dan tidak
akan berhenti memberi apa saja, termasuk jiwa dan raga sebelum
tujuan tercapai atau yang dimiliki telah habis terpakai. Demikian
itulah yang diajarkan oleh Allah kepada nabi Ibrahim dan
menuntutnya untuk menyembelih sesuatu yang lebih berharga
dari nyawa sendiri yakni anak kandung yang telah lama
dinantikannya. Demikian itu juga lah yang diperagakan oleh para
pahlawan  antara  lain  dalam  memperjuangkan  dan
mempertahankan kemerdekaan bangsa kita, sebagaimana
tercermin dalam semboyan yang mereka kumandangkan ketika
itu: "Merdeka atau Mati".

Tumbuh berkembangnya ketakwaan dalam diri orang yang
berkurban inilah yang menjadi hikmah yang pertama dan yang
paling utama dalam ibadah kurban. Ketakwaan merupakan
substansi pendekatan diri kepada Allah SWT.

Adapun hikmah ibadah kurban yang kedua adalah
tumbuhnya kepedulian sosial. Kepada kerabat, teman, sahabat,
tetangga yang jauh dan yang dekat, Islam menuntunkan untuk
saling memberi hadiah. Sebagian daging kurban disisihkan
sebagai hadiah, untuk mereka yang meminta dan yang tidak
meminta. Kepedulian sosial ini pula lah yang akan menumbuhkan
solidaritas sosial, yang digambarkan dalam sebuah hadis bahwa
umat Islam itu seperti “satu bangunan” bahkan dalam hadis lain
disebut seperti “satu tubuh”.

Hikmah yang ketiga adalah tumbuhnya jiwa kedermawanan
dalam diri orang yang berkorban. Betapa tidak, dua per tiga dari
daging kurban dituntunkan untuk disedekahkan kepada fakir
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miskin dan diberikan kepada orang yang meminta. Hanya
sepertiga yang boleh dimiliki oleh shahibul-qurban. Orang yang
dermawan itu dekat kepada Allah, kepada manusia, kepada surga
dan jauh dari neraka (HR Tirmidzi).

Betapa indahnya kehidupan masyarakat yang dihiasi oleh
kedermawanan. Satu orang akan berusaha memberikan
keuntungan kepada yang lain. Bersama dengan tumbuhnya jiwa
kedermawanan ini, maka penyakit kikir di masyarakat akan
terkikis habis.

Hikmah keempat ibadah kurban adalah memperkokoh
ukhuwabh Islamiah. Kedermawanan yang tumbuh subur dalam diri
setiap insan muslim akan menjadi perekat hubungan persahabatan
dan memperkuat ikatan persaudaraan sesama orang Islam.
Masing-masing individu akan merasa aman dan nyaman hidup di
tengah masyarakat yang diwarnai kedermawanan.

Hikmah yang kelima adalah terbangunnya kekuatan umat.
Ukhuwah Islamiah yang terarah kepada kehidupan berjamaah dan
akan mendatangkan kekuatan. Al-jama’atu rahmah wal-firqatu
adzab, kehidupan berjamaah akan mengundang rahmat Allah dan
kehidupan yang tercabik oleh firkah dan terpecah belah karena
afiliasi golongan dan partai politik akan mendatangkan azab.
Dengan kekuatan Ukhuwah Islamiah ini insya Allah
memungkinkan umat Islam, khususnya Bangsa Indonesia dengan
penduduk mayoritas muslim ini, akan mampu berkompetisi
dalam kebaikan dan akan menjadi yang paling depan, tidak
terbelakang, memiliki lzzah, bargaining power, jati diri dan
kewibawaan yang tinggi di mata umat atau bangsa lain.
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TOLERANSI DALAM KERAGAMAN

Tanggal 16 November 2011 adalah Hari Toleransi
Internasional. Momen ini dicanangkan oleh United Nations
Educational, Scientific and cultural Organization (UNESCO)
sejak 15 tahun lalu, tepatnya 16 November 1996, dalam bentuk
deklarasi, upaya promosi dan menjamin toleransi sebagai
instrumen hak asasi manusia. Hari toleransi internasional
dirayakan dengan tujuan utama untuk mengajak seluruh warga
negara yang ada di bumi untuk belajar hidup bertoleransi,
mengakui, menghormati dan menghargai segala bentuk
perbedaan yang ada di sekitar kita.

Di Indonesia, perayaan hari toleransi internasional masih
belum umum, baru sebatas komunitas kecil yang merayakannya.
Tetapi nilai-nilai yang menjadi tujuan utama, yaitu hidup toleran,
mengakui dan menghargai berbagai bentuk keragaman diantara
masyarakat, menjadi sangat penting dan strategis untuk
diingatkan kembali kepada segenap lapisan masyarakat di
Indonesia, agar senantiasa mampu menjaga kehidupan yang
rukun, damai, bersatu dalam keragaman dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia, yang multi etnis, multi budaya,
multi bahasa, multi agama, multi ras dan adat istiadat.

Saat ini, pasca reformasi, bangsa kita sedang diuji dengan
berbagai sikap dan perilaku anggota masyarakat yang cenderung
intoleran, ego sektoral berlatar perbedaan etnis budaya, ras, adat
istiadat, golongan, bahkan keyakinan, cenderung selalu menjadi
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pemicu konflik horizontal antar warga masyarakat. Kondisi ini
dipertontonkan baik warga di daerah-daerah, seperti konflik
anarkis antar rakyat biasa, dampak dari proses demokrasi di
daerah, tawuran antar pelajar-mahasiswa di daerah maupun di
kota-kota besar, perilaku hedonis dan konflik politik para politisi
yang dipertunjukkan baik lewat media massa maupun media
elektronik. Konflik berbasis sara di daerah seperti Poso, Ambon
dan lainnya adalah fakta-fakta yang harus menjadi catatan
introspeksi dan evaluasi diri dalam memaknai toleransi dalam
keragaman hidup berbangsa dan bernegara di negeri yang Kita
cintai Indonesia.

Dalam rangka turut serta menjadi warga negara yang
toleran, maka pendalaman pemahaman makna dan nilai-nilai
toleransi serta implementasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, adalah suatu keniscayaan sebagai upaya
mereduksi potensi konflik yang saat ini sangat sensitif dan mudah
terpicu di masyarakat Indonesia yang heterogen .

Makna Toleransi dalam Berbangsa dan beragama

Toleransi (Tollerance: Inggris, Arab: as-Samahah) adalah
konsep modern untuk menggambarkan sikap saling menghormati
dan saling bekerjasama di antara kelompok-kelompok masyarakat
yang berbeda baik secara etnis, bahasa, budaya, politik, maupun
agama.

Dalam konteks ke-Indonesiaan, maka upaya penyadaran
kembali kehidupan berbangsa dan bernegara dalam bingkai
Negara Kesatuan Republik Indonesia, adalah sangat terkait erat
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dengan kualitas pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai
toleransi yang harus dijunjung tinggi di Negara Indonesia yang
memiliki keragaman budaya etnis, bahasa adat istiadat dan
agama.

Islam, sejak 14 abad yang lalu telah menggambarkan secara
detail bagaimana konsep toleransi harus dibangun dan
diimplementasikan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan dan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Menurut ajaran Islam,
toleransi bukan saja terhadap sesama manusia, tetapi juga
terhadap alam semesta, binatang, dan lingkungan hidup.

Doktrin Islam terkait dengan konsep toleransi adalah
bahwasanya islam sebagai agama Rahmatan Li al-‘Alamin. Islam
menawarkan dialog dan toleransi dalam bentuk saling
menghormati. Islam menyadari bahwa keragaman umat manusia
dalam agama dan keyakinan adalah kehendak Allah, karena itu
tak mungkin disamakan. Dalam al-Qur’an Allah berfirman yang
artinya, “dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka Apakah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang
yang beriman semuanya?”’

Saling menghargai dalam iman dan keyakinan adalah
konsep Islam yang amat komprehensif. Konsekuensi dari prinsip
ini adalah lahirnya spirit tagwa dalam beragama. Karena tagwa
kepada Allah melahirkan rasa persaudaraan universal di antara
umat manusia. Persaudaran universal adalah bentuk dari toleransi
yang diajarkan Islam. Persaudaraan ini  menyebabkan
terlindunginya hak-hak orang lain dan diterimanya perbedaan
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dalam suatu masyarakat Islam. Dalam persaudaraan universal
juga terlibat konsep keadilan, perdamaian, dan kerja sama yang
saling menguntungkan serta menegasikan semua keburukan.

Piagam Madinah adalah bukti historis paling otentik yang
menggambarkan prinsip kemerdekaan beragama yang pernah
dipraktekkan oleh Nabi Muhamad s.a.w. di Madinah. Di antara
butir-butir yang menegaskan toleransi beragama adalah sikap
saling menghormati di antara agama yang ada dan tidak saling
menyakiti serta saling melindungi anggota yang terikat dalam
Piagam Madinah.

Prinsip Toleransi dalam Islam

Dr. Syekh Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya Ghairu al-
Muslimin fi al-Mujatama' al-Islami: terdapat empat faktor yang
melahirkan sikap toleransi yang unik yang merupakan aturan atau
kaidah perilaku umat Islam terhadap ummat lain dalam
kehidupan bermasyarakat sebagai berikut; pertama, keyakinan
terhadap kemuliaan manusia, apapun agamanya, kebangsaan dan
kesukuannya. Kemuliaan ini mengimplikasikan hak untuk
dihormati; kedua, keyakinan bahwa perbedaan manusia dalam
agama dan keyakinan merupakan realitas (ontologis) yang
dikehendaki Allah s.w.t. yang telah memberi mereka kebebasan
untuk memilih iman atau kufur. Oleh karenanya tidak dibenarkan
memaksa mereka untuk Islam; Ketiga, seorang muslim tidak
dituntut untuk mengadili kekafiran orang kafir atau menghukum
kesesatan orang sesat. Allah s.w.t.-lah yang akan mengadili
mereka di hari perhitungan kelak. (al-Hajj : 69, al-Syura : 15).
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Dengan demikian hati seorang muslim menjadi tenang, tidak
perlu terjadi konflik batin antara kewajiban berbuat baik dan adil
kepada mereka (al-Mumtahanah : 8), dan dalam waktu yang
sama harus berpegang teguh pada kebenaran keyakinannya
sendiri; Keempat, keyakinan bahwa Allah s.w.t. memerintahkan
untuk berbuat Adil dan mengajak kepada budi pekerti mulia
meskipun kepada orang musyrik (at-Tawbah: 6). Begitu juga
Allah SWT mencela perbuatan zalim meskipun terhadap orang
kafir (al-Maidah: 8).

Penutup

Islam menegaskan bahwa perbedaan ras, suku, budaya dan
agama sebagai sunnatullah, kondisi alamiah (ketentuan Tuhan).
Keragaman alamiah ini tidak boleh dijadikan ukuran kemuliaan
dan harga diri, tapi ukuran manusia terbaik adalah ketagwaan dan
kesalehan sosial yang dilakukannya. Sebagaimana digambarkan
dalam firman Tuhan (Q.s. al-Hujurat : 13).

Prinsip hubungan muslim dengan orang lain harus terjalin
atas dasar nilai persamaan, toleransi, keadilan, kemerdekaan, dan
persaudaraan kemanusiaan (al-ikhwah al-insaniyah). Pemahaman
dan implementasi kaidah atau perspektif islam terhadap nilai-nilai
toleransi untuk membangun hubungan sosial baik intra maupun
antar ummat beragama, akan dapat mereduksi dan mencegah
potensi radikalisme, terorisme dan anarkisme di masyarakat.
Konsep Islam membuktikan bahwa ajaran islam sangat universal,
sangat toleran dan menghargai keragaman sebagai suatu
sunnatullah, sekaligus membuktikan bahwa islam anti
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radikalisme dan tidak mentolerir kekerasan maupun tindakan
teror.

Nilai-nilai Qur’ani tersebut di atas, merupakan hakekat
toleransi yang direkomendasikan Islam sebagai landasan utama
bagi hubungan kemanusiaan yang berlatar belakang perbedaan
ras, suku bangsa, agama, bahasa dan budaya. Pemahaman nilai-
nilai ini juga sangat relevan diaplikasikan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara dan harus terus ditumbuhkembangkan
di Indonesia yang berpenduduk mayoritas muslim, dalam rangka
memperkokoh ketahanan dan kesatuan bangsa.
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ISRA MI’'RAJ DALAM PERSPEKTIF MORAL

Sangat beragam perspektif pemahaman manusia, dalam
merespons peristiwa besar mukjizat Isro Mi’raj Nabi Besar
Muhammad SAW, terutama terkait dengan logika ilmiah
peristiwa tersebut. Perdebatan atau dialektika intelektual, masih
terus berlanjut hingga saat ini. Apakah berangkat dalam bentuk
jasad atau ruh, atau hanya melalui mimpi saat Rosulullah
melakukan perjalanan dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsho
dilanjutkan dengan Mi’raj naik kelangit ke tujuh sampai ke
Sidratul Muntaha, hanya dalam waktu semalam.

Bagi umat Islam yang hidup ribuan tahun setelah Nabi
Muhammad SAW wafat, Isra Mi’raj adalah ujian besar keimanan.
Walaupun nalar ilmiah saat ini masih belum mampu menjangkau
karena keterbatasan kemampuan berpikir manusia, pendekatan
yang paling tepat untuk memahaminya adalah pendekatan imaniy
(keimanan). Inilah yang ditempuh oleh sahabat Rrasulullah, Abu
Bakar As-Shiddiqg. Peristiwa ini membuktikan bahwa ilmu dan
Kekuasaan Allah SWT teramat tak terbatas, meliputi dan
menjangkau, bahkan mengatasi, segala hal tanpa terbatas
dimensi, ruang dan waktu. Yang paling utama adalah menggali
makna di balik peristiwa agung ini, mengapa dan untuk apa
peristiwa Isra’ dan Mi 'raj terjadi.
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Isyarat dan Makna Isro Mi’raj
Allah SWT berfirman di dalam Algquran Surah Al-Israa’
ayat 1:
“Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya
pada suatu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsha
yang telah Kami berkahi sekelilingnya, agar Kami
perlihatkan  kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”

Terdapat isyarat yang patut dicermati dari perspektif lain
pemahaman ayat di atas bahwa, perjalanan hidup manusia di
dunia adalah proses perjalanan menikmati fasilitas seluruh jagat
alam raya ini yang merupakan bukti kebesaran dan kemaha-
kuasaan Allah SWT, dalam kerangka memenuhi tugas pokok dan
fungsi diciptakannya manusia, yaitu untuk senantiasa berorientasi
beribadah kepada Sang Khalik Rabbul *Alamiin.

Isyarat perjalanan dari Masjid al-Haram ke Masjid al-
Agsho, mengingatkan manusia agar senantiasa menghadirkan
masjid dalam segala aktifitas tindakan dan pikiran. Masjid adalah
tempat bersujud manusia sebagai mahluk kepada Sang Khalik,
sebagai bukti penghambaan total dengan membuang segala
bentuk keangkuhan dan kesombongan yang ada pada diri
manusia. Manusia harus senantiasa menghadirkan masjid dalam
setiap tindakan dan pikiran di setiap ruang dan waktu aktifitas
perjalanan hidup, agar senantiasa berhati-hati dan tetap menjaga
orientasi hidup manusia yaitu beribadah menuju ridho Allah
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SWT. Hal ini ditegaskan pula dengan perintah langsung
melaksanakan ibadah sholat ketika Nabi Mi’raj ke langit ketujuh
sampai ke Sidrat al-Muntaha untuk berdialog dengan Allah SWT,
menerima titipan oleh-oleh Isro Mi’raj berupa perintah ibadah
sholat lima waktu.

Hakikat Ibadah Sholat

Salat adalah perintah langsung dari Allah SWT kepada
Rasulullah SAW ketika menghadap dan berdialog langsung
dalam peristiwa isro mi’raj. Hal ini menunjukkan bahwa salat
bukanlah perkara sederhana, pasti ada hikmah yang luar biasa
dari perintah langsung tersebut.

Salat merupakan inti dari peristiwa Isra’ dan Mi'raj, karena
salat pada hakikatnya merupakan kebutuhan mutlak untuk
mewujudkan manusia seutuhnya, kebutuhan akal pikiran dan jiwa
manusia. Shalat dibutuhkan oleh pikiran dan akal manusia,
karena ia merupakan manifestasi hubungan vertikal manusia
dengan Tuhan, hubungan yang menggambarkan pengetahuannya
tentang tata kerja alam raya ini, yang berjalan di bawah satu
kesatuan sistem. Salat juga merupakan kebutuhan jiwa, karena,
tidak seorang pun dalam perjalanan hidupnya yang tidak pernah
mengharap atau merasa cemas. Hingga, pada akhirnya, sadar atau
tidak, ia menyampaikan harapan dan keluhannya kepada Dzat
Yang Mahakuasa. Inilah substansi fitrah manusia, yaitu
kepasrahan total manusia kepada Tuhannya dalam melaksanakan
setiap aktifitas dan orientasi perjalanan hidup di dunia, agar
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senantiasa berharap mendapat ridho Allah SWT, Rabb yang
Maha Menguasai alam dan isinya.

Simbolisme Shalat

Menurut bahasa, salat artinya do’a, secara istilah salat
adalah sistem ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan
(bacaan) dan laku perbuatan, dimulai dengan takbir dan diakhiri
dengan salam, berdasar atas syarat-syarat dan rukun-rukun yang
telah ditetapkan. Salat mempunyai nilai dan kedudukan yang
sangat tinggi dalam agama Islam, yaitu; merupakan salah satu
dari lima rukun Islam yang wajib dikerjakan orang yang beriman
(Q.S. 4:103), salat untuk mengingat Allah dan memohon
pertolongan-Nya (Q.S. 2:153 ; 20:14), dengan salat yang baik
akan diperoleh keberuntungan (Q.S. 23:1-2), dan salat dapat
mencegah keburukan (kemunkaran) (Q.S. 29:45).

Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa salat sebagai tiang
agama, siapa yang mengerjakannya dia menegakkan agama dan
yang tidak mengerjakan dia merubuhkannya. Beliau juga
bersabda “bahwa shalat merupakan mi’raj al-mu’miniin”, salat
menjadi pembatas dan pembeda antara orang yang beriman dan
yang tidak beriman, antara orang islam dan non-islam, dan salat
adalah amalan yang dihitung pertama kali pada hari kiamat kelak.
Ibadah salat sebagai simbol ritual ibadah umat islam secara
khusus, yang syarat dengan makna dan hikmah.
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Simbol Syarat Salat

Syarat-syarat sahnya ibadah salat meliputi antara lain,
pelakunya harus seorang muslim, baligh (dewasa) dan berakal
sehat, mengetahui waktunya, suci dari segala najis (kotoran),
menutup aurat, dan menghadap kiblat. Shalat dilakukan oleh
orang Islam (muslim), yaitu orang yang telah menyatakan dirinya
ta’at, menyerahkan diri, dan tunduk kepada Allah SWT agar
terjamin keselamatan hidupnya di dunia dan akhirat.

Salat merupakan amanat Tuhan. Orang yang
mengerjakannya harus berakal sehat dan dewasa. Kedewasaan
dan akal sehat seseorang mampu mengemban amanat yang ada
dalam statusnya. Amanat hanya bisa diemban oleh orang-orang
yang berakal sehat dan dewasa, sedangkan orang yang lupa
ingatan dan masih kanak-kanak tidak dibebani dengan amanat;
mereka bebas dari hukum. Hal ini menegaskan bahwa islam
adalah agama yang senantiasa melibatkan akal sehat manusia
dalam memecahkan atau mempertimbangkan sesuatu persoalan.

Kehidupan manusia tidak lepas dari dimensi waktu. Dengan
waktu itulah roda sejarah hidup manusia berjalan. Agar dapat
mengikuti sejarah hidupnya, manusia dituntut untuk memahami
waktu (lampau-sekarang-besok). Pengabaian terhadap waktu
akan mengakibatkan manusia terasing dalam sejarahnya, yang
pada gilirannya akan melahirkan stagnasi, hidup tidak bermakna
karena tanpa dinamika. Hal inilah makna simbolik dari
mengetahui waktu ketika melaksanakan salat.
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Sebelum melaksanakan salat seseorang harus menyucikan
diri dari segala bentuk najis (kotoran), baik raga, tempat, pakaian,
maupun jiwanya. Keharusan ini dilakukan sehari-semalam lima
kali, sejak anak-anak (sepuluh tahun) hingga dewasa. Oleh karena
itu makna simbol ini adalah bahwa setiap muslim harus
senantiasa suci (bersih) dalam kehidupannya. Dengan demikian
seorang muslim seharusnya dapat terhindar dari segala bentuk
perilaku negatif seperti korupsi, manipulasi, mencuri, berjudi,
prostitusi dan perilaku asusila lainnya.

Syarat salat yang lain adalah menutup aurat, yaitu menutup
bagian tubuh yang seharusnya tidak diperkenankan terlihat.
Syarat ini merupakan adab kesopanan dalam hal pakaian saat
menghadap Tuhan yang Maha Esa. Jika setiap hari dilatih untuk
menerapkan adab kesopanan ini, maka seseorang akan terbiasa
dengan kehidupan yang indah dan bersih. Aurat seseorang
menyangkut harga diri. Menutup aurat berarti menjaga harga diri
agar tetap dihormati. Selain harga diri, menutup aurat bermakna
simbolik lain, yaitu menyimpan rahasia dengan teguh, baik
rahasia pribadi, kelompok maupun negara.

Simbol kiblat adalah simbol kesatuan umat islam, dalam
orientasi aktifitas hidup senantiasa menjaga ukhuwah dan
keharmonisan hidup menuju ridho Allah SWT.

Simbol Gerakan Shalat
Gerakan salat meliputi gerakan berdiri tegak, takbirot al-
ikhrom, berdiri bersedekap, ruku”, i’tidal, sujud, duduk di antara
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dua sujud, sujud kedua, duduk tahiyyat dan salam. Makna
simbolik dalam gerakan salat dapat dilacak melalui keseluruhan
dari gerakan salat atau tiap-tiap bagian gerakan itu. Keseluruhan
gerakan salat, mulai takbirotu al-ikhrom hingga salam, ternyata
menggambarkan alur kehidupan manusia, baik di dunia maupun
di akhirat. Alur kehidupan itu dimulai dari masa baligh yang
menandakan dimulainya tanggung jawab pribadi dan diakhiri
ketika manusia telah menerima keputusan akhir dari Tuhan pada
hari kiamat kelak.

Niat dan mengangkat tangan untuk takbirot al-ikhrom
sebagai awal salat mengindikasikan kesiapan seseorang untuk
bertanggung jawab atas amanat dalam kehidupannya. Posisi tegak
berdiri sambil bersedekap menggambarkan kekokohan, kekuatan,
dan kedinamisan masa hidup orang muda, hingga dewasa. Masa
tersebut akan berakhir ketika seseorang masuk ke usia lanjut (tua)
dan bahkan pikun. Masa tua dapat dianalogikan dengan posisi
ruku’. Posisi ruku’ menggambarkan orang yang mulai melemah
dan setengah rubuh (membungkuk). Indikasi orang yang tua
adalah melemahnya pendengaran, penglihatan, pemikiran, dan
kekuatan tubuh. Dia mengingat mati dan segera mendekati
kematian. Pandangan mata saat ruku’ harus lurus ke bawah
(tanah) mengingatkan bahwa di tanah itulah manusia mati akan
dikubur.

Posisi sujud adalah posisi ketidak-berdayaan manusia,
karena posisi tersebut, menggambarkan kelemahan dan
kepasrahan kepada Sang Pencipta kehidupan dan kematian.
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Kematian merupakan kelemahan dan ketidak-berdayaan. Posisi
duduk di antara dua sujud melukiskan saat dialog sang mayat
dengan malaikat Mungkar dan Nakir di alam kubur. Sujud kedua
merupakan kelanjutan kematian sampai dibangkitkan di hari
kiamat.

Gerakan salat dapat menggambarkan simbol kepemimpinan
yang ideal. Kepala yang di dalamnya terdapat otak menjadi
koordinator aktifitas tubuh manusia. Saat shalat kepala harus
bergerak di atas (saat berdiri), di tengah (saat ruku’ dan duduk),
dan di bawah (saat sujud). Hal ini menunjukkan bahwa seorang
pemimpin harus memperhatikan seluruh rakyatnya, baik
masyarakat kelas bawah, menengah, maupun atas. Dia
seharusnya dapat bermusyawarah dengan rekan (rakyat)-nya di
kalangan atas dengan demokratis. Dia seharusnya melihat
keadaan dan mendengar suara rakyat kelas menengah. Dia juga
seharusnya "turun ke bawah™ untuk memperhatikan keawaman
dan kemiskinan rakyat bawabh.

Gerakan shalat dapat menjadi simbol budi pekerti manusia
seperti ikhlas, sabar, rendah hati, tidak sombong, dan sebagainya.
Ikhlas dapat diketahui dengan gerakan tubuh, misalnya gerakan
kaki yang hanya dapat dilipat ke belakang. Shalat harus
dikerjakan dengan sabar, tenang tuma’ninah (tidak tergesa-gesa).
Gerakan kepala yang harus turun ke bawah sampai tanah
menunjukkan simbol rendah hati, tidak sombong. Dengan simbol
budi pekerti itu orang Islam dituntut untuk berbuat positif
terhadap seluruh isi alam. Tindakan positif terhadap alam
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disimbolkan dengan gerakan menoleh ke kanan dan Kiri sambil
membaca salam sebagai akhir salat. Gerakan salam tersebut
berarti suatu janji (niat) untuk memberi keselamatan, kerahmatan,
dan keberkahan kepada semua mahluk yang ada di alam ini.

Penutup

Akhirnya, memaknai Isro Mi’raj dalam konteks zaman
modern ini, adalah manusia diingatkan agar kembali memahami
jati diri, fitrah manusia, agar senantiasa rendah hati, meluruskan
niat dan orientasi hidup manusia di dunia dalam kerangka
memenuhi kewajiban tugas pokok dan fungsinya, yaitu beribadah
kepada Allah SWT, terlepas dari apapun simbol-simbol
keduniawian yang kita miliki.

Umat Islam hendaknya tidak hanya "mengerjakan salat"
tetapi harus meningkat pada kualitas penegakkan salat, yaitu
mengerjakan salat dengan benar dan kemudian menterjemahkan
makna simbolik salat dalam kehidupan nyata, sebagai manifestasi
keteguhan dan keyakinan keimanan kepada Allah SWT.

Langkah konkrit pasca momentum peringatan Isro Mi’raj
kapanpun, adalah, mari tumbuhkan kesadaran untuk
memakmurkan masjid dan musholla sebagai pusat gerakan
pembinaan sosial kemasyarakatan, selain tempat aktifitas ibadah
ritual salat, mulai dari lingkungan terkecil rumah tangga,
komunitas masyarakat lingkup RT/RW, di intansi-instansi
pemerintah maupun swasta, di lembaga-lembaga formal maupun
informal, dan di institusi-institusi pendidikan mulai dasar,
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menengah maupun perguruan tinggi. Hal inilah yang akan
mampu menjadi solusi problem sosial keumatan seperti bahaya
laten korupsi, anarkisme, kebodohan dan kemiskinan,
penyalahgunaan narkoba dan bahaya laten pornografi yang saat
ini menggejala secara masif dan massal pada sebagian besar
masyarakat bangsa ini, yang merupakan negara dengan dengan
jumlah penduduk muslim terbesar. Wallaahu a’lam.
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KESESATAN AHMADIYAH,;
HIKMAH DAN SOLUSI

Konflik warga di Cikeusik, sebuah daerah terpencil yang
berjarak tempuh sekitar 4 jam dari alun-alun Kabupaten
Pandeglang Banten, menjadi perhatian masyarakat secara luas
bukan hanya dalam skala regional, tetapi telah menjadi masalah
nasional bahkan sudah menjadi perhatian internasional. Isu dan
opini yang berkembang terkait dengan pelanggaran HAM dan
tindak kekerasan terhadap Jamaah Ahmadiyah oleh warga
“muslim” di Cikeusik terus menerus disuarakan oleh para politisi,
akademisi, intelektual para penggiat Hak Asasi Manusia (HAM).
Rekaman video amatir bentrok fisik warga Cikeusik dengan
jamaah Ahmadiyah dengan angle gambar yang memperlihatkan
keberingasan massa, terus menerus diputar oleh stasiun TV
swasta nasional. Bahkan dalam hitungan jam, dunia internasional
sudah bisa mengakses peristiwa kerusuhan Cikeusik melalui you
tube. Termasuk respon dari negara Amerika 2 jam setelah
kejadian, sudah dilansir melalui media elektronik, yang
menyesalkan kejadian bentrok fisik di Cikeusik terkait kekerasan
terhadap jamaah Ahmadiyah. Presiden Rl merespon cepat
peristiwa ini, dengan instruksi usut tuntas peristiwa kerusuhan ini,
yang ditindak lanjuti oleh KAPOLRI dengan menangkap para
penggerak kerusuhan dan mengganti Kapolres Pandeglang dan
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Kapolda Banten, serta memproses instruksi presiden perihal
pembubaran ormas yang selama ini berlaku anarkis.

Kemana muara akhir dari peristiwa rusuh Cikeusik yang
mengusik kedamaian di bumi Banten ini? Penulis mencoba
menganalisis akar masalah rusuh Cikeusik berdasarkan informasi
dan pengalaman kordinasi dengan berbagai pihak, juga sebagai
antisipasi penanganan secara komprehensif terhadap pelanggaran
oleh jamaah ahmadiyah di bumi Banten, terkait butir —butir SKB
3 menteri, bernomor: 3 tahun 2008, Nomor: KEP-
033/A/JA/6/2008/ Nomor; 199 Tahun 2008, yang ditetapkan di
Jakarta. Salah satu butir SKB 3 menteri yang dilanggar oleh
komunitas jamaah ahmadiyah adalah agar jamaah Ahmadiyah
tidak melakukan penyebaran paham ahmadiyah kepada
masyarakat.

Sesatnya Ahmadiyah

Sejak awal November 2010 para tokoh ulama dan pimpinan
ormas islam se-Banten, telah mengidentifikasi bahwa komunitas
jamaah Ahmadiyah secara sistematis dan terstruktur tetap
melakukan aktifitas dakwah dan penyebaran paham Ahmadiyah
ke seluruh penjuru wilayah Provinsi Banten, meliputi Cilegon,
Serang, Lebak, Tangerang termasuk Cikeusik Pandeglang. Dan
pada tanggal 29 November 2010, diinisiasi oleh Majelis Ulama
Indonesia Provinsi Banten dan seluruh ormas Islam Banten serta
Forum Silaturranim Pondok Pesantren (FSPP) se-Provinsi
Banten, menyepakati dan mengingatkan kembali bahwa jamaah
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Ahmadiyah adalah keluar dari ajaran islam, sesat dan
menyesatkan, khususnya terkait dengan pengakuan ada nabi
Mirza Ghulam Ahmad, setelah Rasululllah Muhammad SAW dan
keberadaan kitab suci Tadzkiroh selain kitab suci al Quran al
Karim.

Pada pertemuan ini disepakati bahwa aliran Ahmadiyah
dilarang dan harus dibubarkan khususnya di Bumi Banten, yang
sebagian ummat muslimnya adalah Ahlussunnah wal Jamaah, dan
tidak rela agama Islam dinodai oleh aliran sesat Ahmadiyah, yang
mendeklarasikan ada nabi setelah Nabi Muhammad SAW dan
Tadzkiroh sebagai kitab sucinya.

Hasil kesepakatan tokoh ulama dan ormas Islam se-Banten
ini disampaikan ke seluruh instansi terkait seperti Kapolda
Banten, Kajati Banten, Pemprov Banten dan Presiden RI. Hal ini
dilkukan juga dalam rangka menguatkan Fatwa MUI tentang
sesatnya aliran Ahmadiyah sejak 1 Juni 1980/17 Rajab 1400H,
Rabithah Alam Islami (RAI, Lembaga Muslim Dunia) yang juga
lebih awal megeluarkan fatwa sesatnya Ahmadiyah sejak tahun
1974. Kemudian dikukuhkan tahun 2005 fatwa MUI bahwa aliran
Ahmadiyah adalah di luar islam, sesat dan menyesatkan. Juga
sebagai upaya memenuhi himbauan PB Nahdlatul Ulama yang
menyatakan sikap resmi Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
(PBNU) tentang aliran Ahmadiyah pada tanggal 9-11 September
2005 di Bogor Jawa Barat;

1. Ahmadiyah adalah aliran sesat dan keluar dari Islam karena
tidak mengakui Nabi Muhammad sebagai nabi terakhir
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sebagaimana dinyatakan secara tegas dalam al-Quran, as-
Sunnah dan ijma’ ulama. Sungguh pun demikian, masyarakat
tidak boleh bertindak anarkis terhadap aktivitas yang
dilakukan oleh kelompok Ahmadiyah. Pelarangan terhadap
paham dan aktivitas Ahmadiyah sepenuhnya diserahkan
kepada pemerintah atau penegak hukum dan bukan
wewenang seseorang atau kelompok.

2. Dalam menyampaikan keberatan keberadaan aktivitas jamaah
Ahmadiyah di lingkungannya, masyarakat diminta hendaknya
mengedepankan cara-cara damai dan santun.

3. Kepada umat Islam, diharapkan dapat mempelajari Islam
secara komprehensif agar tidak terjadi kekeliruan dan
kesalahan dalam penafsiran-penafsiran keagamaan.

4. Pemerintah diharapkan memiliki sikap yang tegas dan
konsisten dalam menyikapi keberadaan aliran Ahmadiyah di
Indonesia.

Peristiwa Cikeusik

Kasus bentrok fisik antara jamaah Ahmadiyah dengan
warga sekitar di Cikeusik (Ahad, 6 Februari 2011) adalah bukan
yang pertama. Sebelumnya juga terjadi di Kuningan Jawa Barat,
Mataram, Bogor, Makasar dan wilayah lainya di negara
Indonesia. Hal ini menjadi bukti bahwa komunitas jamaah
Ahmadiyah yang berjumlah sekitar 500 ribu di negara ini telah
meresahkan hampir sekitar 185 juta umat muslim di Indonesia.
Untuk kasus di Cikeusik-Banten ini membuktikan juga bahwa
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Surat Keputusan Bersama (SKB) 3 menteri, dilecehkan dan tidak
dihiraukan oleh jamaah Ahmadiyah, yang telah melakukan
aktifitas dakwah dan penyebaran hingga ke daerah peloksok
terpencil, Kampung Peundeuy, Desa Umbulan, Cikeusik,
Pandeglang, Banten.

Peristiwa ini dapat dimafhumi terjadi, mengingat sebagian
besar umat Islam di negeri ini merasa telah dilanggar HAM
keyakinannya, yang dinistakan ajarannya oleh komunitas kecil
jamaah Ahmadiyah yang hanya sekitar kurang dari 0.001% dari
komunitas Muslim di Indonesia. Walaupun sangat disayangkan
adanya korban jiwa 3 orang dari jamaah Ahmadiyah dan menjadi
keprihatinan bersama.

Kesaksian kunci dari ketua MUI Cikeusik, KH. Amir, yang
pernah menjadi guru Ibtidaiyah dan Tsanawiyahnya, Suparman
(sebelum menjadi pimpinan jamaah ahmadiyah Cikeusik),
menyampaikan bahwa: “beliau telah secara persuasif mengajak
Suparman dan pengikutnya untuk kembali bertaubat ke jalan
Islam yang benar, namun hal ini tidak mendapatkan respon yang
baik dari yang bersangkutan, bahkan rumah Suparman menjadi
pusat kegiatan Ahmadiyah yang didatangi oleh jamaah
Ahmadiyah dari luar Banten seperti Tangerang, Jakarta, Bogor,
Bekasi dan lainnya, termasuk untuk sholat Jumat walaupun di
sekitarnya ada mesjid warga Cikeusik. Sebelum kejadian bentrok
terjadi juga sudah diperingatkan agar tidak melakukan aktifitas
dakwah jamaah Ahmadiyah, namun pemicu bentrokan yang tidak
terelakkan, yaitu akibat adanya sikap dan pernyataan yang

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran 213
50 Tahun Perjalanan Kehidupan




provokatif dari jamaah Ahmadiyah pada saat itu terhadap
masyarakat setempat”. Hal ini disampaikan ketua MUI Cikeusik
pada saat Rakor Pimpinan Ormas Islam dan tim pencari fakta
MUI, dua hari setelah peristiwa terjadi.

Hikmah Dari Cikeusik

Umat Islam Banten khususnya, harus tetap sabar, istiqgomah
dan tawakkal serta tetap waspada terhadap upaya-upaya yang
akan memecah belah ummat yang akan dilakukan oleh orang-
orang yang mengatas-namakan pejuang HAM, yang akan
memanfaatkan peristiwa “Cikeusik” menjadi darah segar bagi
pengusung ide-ide sesat pluralisme dan kebebasan beragama, dan
akan mendramatisir serta mempolitisir peristiwva “Cikeusik”
untuk menyuarakan pentingnya “kebebasan beragama” dan
mengkambing-hitamkan kelompok-kelompok (ormas) yang
dianggap menjadi inspirator tindakan-tindakan kekerasan.
Bahkan menyudutkan MUI sebagai pihak yang betanggungjawab
atas keluarnya Fatwa yang menyatakan Ahmadiyah sesat. Juga
tidak menutup kemungkinan akan mempersoalkan SKB tentang
Ahmadiyah sebagai salah satu pemicu lahirnya kekerasan atas
jamaah Ahmadiyah. Dengan jargon “HAM” langkah advokasi
untuk melindungi eksistensi kelompok sesat dan menodai
keyakinan sebagian besar umat Islam Indonesia juga akan
dilakukan.

Ummat islam di Banten khususnya harus tetap menjaga
silaturahmi dan Ukhuwah Islamiyah, tidak mudah terprovokasi,
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harus terus bahu-membahu bersama pemerintah Provinsi Banten,
yang telah secara intens memprioritaskan pembangunan bidang
keagamaan, dalam upaya meningkatkan kualitas mental spiritual
keagamaan masyarakat Banten yang selama ini telah berjalan
baik, bersama-sama mewujudkan masyarakat Banten yang
mandiri, adil, sejahtera berlandaskan iman dan takwa, yang
hingga saat ini juga telah mampu membuktikan dapat
berdampingan hidup rukun dengan warga Banten yang beragama
selain islam, seperti Budha, Konghucu, Hindu, Protestan dan
katolik. Terbukti kedamaian dan kerukunan antar umat saat ini
telah berjalan baik, tetap terjaga tanpa konflik.

Solusi

Dari hasil analisis informasi dan data, serta hasil
komunikasi dan kordinasi dengan berbagai pihak, maka solusi
terbaik terkait dengan penyelesaian aliran sesat Ahmadiyah, demi
menjaga stabilitas keamanan dan menjaga keutuhan bangsa, maka
pilihan alternatif penyelesaian sebagai berikut :

1. Kepada pengikut jamaah ahmadiyah harus segera bertaubat
kembali ke jalan Islam yang benar, yang meyakini nabi
Muhammad SAW adalah nabi dan rasul terakhir, serta al
Quran al kariim adalah kitab suci yang menjadi pedoman
hidupnya, dengan menjalin komunikasi dan silaturahhim
dengan tokoh ulama dan kyai setempat dimana saja berada,
atau,
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2. Jamaah Ahmadiyah tetap dengan keyakinannya dan
mengusulkan nama agama baru yang tidak mengatas-
namakan islam, atau;

3. Ahmadiyah di Bubarkan dan dinyatakan terlarang di
Indonesia, secara tegas dan jelas.
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MASJID, SEBUAH BASIS PERADABAN

Hari ini, selasa 31 Mei 2011/27 Jumaditsani 1432 H,
pengurus Dewan Kemakmuran Mesjid (DKM) Masjid Raya al-
Bantani dikukuhkan oleh Gubernur Provinsi Banten, Hj. Rt. Atut
Chosiyah, yang sekaligus akan membuka Rapat Kerja | Pengurus
DKM Masjid Raya al-Bantani, bertempat di aula Masjid Raya al-
Bantani Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Banten (KP3B),
Kota Serang. Tema yang diambil pada Rapat Kerja perdana ini
adalah, Revitalisasi Fungsi Masjid Untuk Pembangunan Karakter
Bangsa .

Tema ini sangat relevan, mengingat kondisi sosial
kemasyarakatan bangsa Indonesia saat ini cenderung mulai
kehilangan arah dan jati diri, banyak konflik sosial yang terjadi,
perilaku masyarakat mulai menjauh dari koridor karakter ahlakul
karimah, maka kembali ke masjid adalah salah satu solusi efektif
untuk menggali kembali kejatidirian manusia agar kembali ke
fitrah menuju nilai-nilai ilahiah. Kontribusi masjid dalam
pembentukan peradaban Islam tak terbantahkan. Bahkan, dalam
sejarah fase awal penyebaran dakwah Islam, masjid merupakan
pusat peradaban. Ketika Rasulullah Muhammad SAW hijrah dari
Mekkah ke Madinah, pertama kali yang dilakukan adalah
membangun masjid, baru kemudian pasar sebagai pusat
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perekonomian. Dengan kata lain, peradaban Islam pada fase awal
dimulai dengan terbentuknya masyarakat masjid. Masyarakat
masjid inilah yang menjadi pilar utama peradaban Islam, untuk
selanjutnya, peradaban Islam mendominasi peradaban dunia
selama tujuh abad.

Sangatlah tepat jika pembangunan pusat pemerintahan
provinsi Banten memposisikan Masjid sebagai titik sentral
kegiatan yang dikelilingi oleh bangunan kantor seluruh Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Provinsi Banten.
Masjid Raya al-Bantani yang dibangun di titik sentral Kantor
Pusat Pemerintahan Provinsi Banten, diharapkan mampu
mewarnai derap langkah pembangunan di Provinsi Banten ini,
apalagi dengan telah terbentuknya pengurus Dewan Kemakmuran
(DKM) Mesjid Raya al-Bantani, yang akan dikukuhkan dan
mengadakan rapat kerja pada hari ini, maka insya Allah, Masjid
Raya al-Bantani mampu berfungsi bukan hanya untuk tempat
ibadah tetapi juga mampu membangun karakter masyarakat
berbasis ahlakul karimah dalam hidup bermasyarakat di bumi
Banten khususnya.

Semoga Mesjid Raya al-Bantani mampu mengiringi gerak
langkah pembangunan di Provinsi Banten menuju masyarakat
Banten sejahtera berlandaskan iman takwa, dengan menjadikan
mesjid sebagai pusat peradaban, persemaian ahlakul karimah
masyarakat yang beriman dan bertakwa dalam mewujudkan islam
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rahmatan lilalamiin, menjadikan masyarakat Banten menjadi
masyarakat Madani sesuai cita-cita pendirian Provinsi Banten
yang kita cintai, amiin.

Diharapkan rapat kerja DKM Masjid Raya al-Bantani
mampu merumuskan agenda-agenda prioritas, menjadikan Masjid
Raya al-Bantani  sebagai pusat peradaban  dengan
mengintegerasikan aspek ubudiyah, mu’amalah (economic),
ijma’iyah (social) dan tarbiyah (education). Serta dapat
menghasilkan kesepahaman dan kesepakatan seluruh pengurus
DKM Masjid Raya al-Bantani yang heterogen dari segi latar
belakang organisasi dan ormas keislaman dalam hal; menjadikan
masjid sebagai gerakan moral dengan meningkatkan iman dan
takwa serta menjadi pusat gerakan mencerdaskan umat;
menjadikan masjid sebagai inspirasi membangun peradaban umat
dalam mewujudkan Islam rahmatan lil’lamin; menjadikan masjid
sebagai pusat konsolidasi ukhuwah diniyah, ukhuwah insaniyah
dan ukhuwah wathaniyah serta ukhuwah Islamiyah; menjadikan
masjid sebagai instrumen mewujudkan kemaslahatan umat serta
menjadikan masjid sebagai pusat peribadatan dan juga sebagai
solusi terhadap segenap persoalan yang berkembang dalam
masyarakat.

Akhirnya, semoga, Pengurus DKM Masjid Raya al-Bantani
sukses merumuskan program, dapat memberikan manfaat untuk
masyarakat Banten dan kita semua, Sehingga cita-cita, visi dan
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misi pembangunan Provinsi Banten mewujudkan masyarakat
yang sejahtera, mandiri berlandaskan iman taqwa dapat kita raih,
serta senantiasa mendapat ridho Allah SWT, Amiin.
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MEMPERBAIKI KARAKTER
DENGAN RAMADHAN

Melipatgandakan rasa syukur, inilah yang patut dilakukan
oleh seorang muslim hamba Tuhan, yang masih diberi
kesempatan mereguk karuniaNya, berjumpa bulan Ramadhan.

Bulan ramadhan harus kita sambut dengan penuh suka cita
dan bahagia, karena kesempatan emas bulan ramadhan belum
tentu dimiliki semua orang. Betapa banyak keluarga terdekat Kita,
sahabat, kolega dan rekan kerja yang tahun lalu masih merasakan
indah dan nikmatnya ibadah ramadhan, masih bersilaturahmi dan
berlebaran bersama, tahun ini tidak sampai umurnya, telah
dipanggil menghadap Tuhan, dan tidak dapat berjumpa kembali
dengan bulan ramadhan, bulan yang didalamnya diberkahi rahmat
dan kasih sayang serta ampunan dari Allah SWT. Coba ingat
kembali dan perhatikan perjalanan hidup kita masing-masing
selama kurun waktu satu tahun, dari ramadhan ke ramadhan
berikutnya. Beragam pengalaman perjalanan hidup, suka duka,
ujian, cobaan dan godaan kehidupan, mewarnai dinamika
kehidupan.

Tidak sedikit manusia tergelincir menjadi manusia yang
cenderung melupakan kehadiran Tuhan dalam aktifitas
kehidupannya, baik saat diuji dengan kebahagiaan, maupun saat
diuji dengan penderitaan hidup. Jika dalam kurun waktu
perjalanan hidup setahun ini, masih banyak khilaf. dosa dan
maksiat, kurangnya kewajiban ibadah yang kita lakukan, dan hal
ini dirasakan menjadi aib yang hanya diketahui oleh diri sendiri

Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran 221
50 Tahun Perjalanan Kehidupan




dan Tuhan, maka momentum ramadhan tahun ini, menjadi
kesempatan yang jangan tersia-siakan untuk segera kembali sadar
guna meraih ridho dan ampunan Tuhan. Kehadiran bulan
ramadhan di tengah-tengah problematika dan realitas pahit
kehidupan, terasa menyejukkan dan menentramkan. Bulan
Ramadhan, selalu memberi kesempatan umat islam untuk
memperbaiki diri, mereorientasi aktifitas hidup menuju fitrah
kemanusiaan sebagai hamba Tuhan sejati.

Dalam rangkaian perintah melaksanakan ibadah puasa
ramadhan, ayat 183 sd 187 Quran Surat Al Baqoroh, tersurat dan
tersirat dengan jelas hakekat tujuan dan tatalaksana perintah
melaksanakan kewajiban ibadah puasa Ramadhan. Kewajiban
berpuasa di bulan ramadhan bagi manusia yang masih memiliki
iman, keyakinan dan kesadaran akan kehadiran Tuhan dalam
hidupnya, merupakan bentuk intervensi kebijakan Sang Khaliqg
kepada manusia sebagai mahlukNya, yang dilandasi sifat Rahman
dan Rahim, agar manusia kembali memahami tugas pokok dan
fungsinya sebagai hamba Tuhan, menjadi manusia yang memiliki
kesadaran penuh dan rela bahwa segala aspek kehidupannya
diatur oleh Sang Maha Pengatur Kehidupan, Allah SWT.

Setidaknya tiga perbaikan karakter manusia yang
diharapkan setelah sukses dilatih pengendalian diri dengan
melaksanakan perintah ibadah puasa ramadhan, yaitu menjadi
manusia bertakwa, La’allakum Tattaquun, manusia Yyang
senantiasa bersyukur, la’allakum Tasykuruun dan manusia yang
senantiasa berpihak kepada kebenaran, la’allahum Yarsyuduun.
Insya Allah jika sukses melaksanakan kewajiban ibadah puasa
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Ramadhan kapanpun, kita direcharge kembali memiliki energi
dan motivasi hidup, untuk menjadi manusia yang mampu
membedakan yang hag dan yang bathil, manusia yang mampu
membedakan yang halal dan haram, mampu membedakan yang
bermanfaat dan yang sia-sia, mampu menjalankan perintah dan
menjauhi larangan Tuhan.

Perintah ibadah puasa ramadhan menjadi lebih istimewa,
karena apresiasi pahala bagi yang melaksanakan ibadah ini
langsung diberikan oleh Tuhan Yang Maha Tahu segala hal, tidak
didelegasikan kepada malaikat pencatat amal baik dan buruk.
Sebagaimana digambarkan dalam sebuah hadist qudsi yang
diriwayatkan oleh Muslim: Allah SWT berfirman,

”Sesungguhnya ibadah puasa untuk-Ku, dan Aku yang akan
langsung membalasnya. Hamba-Ku telah meninggalkan
syahwat dan makanannya karena Aku.” (HR. Muslim).

Demikian istimewanya bulan ramadhan yang di dalamnya
terdapat perintah kewajiban berpuasa, harus kita sambut dengan
perasaan suka cita dan penuh kebahagiaan, sebagaimana halnya
Rasulullah  Muhammad SAW beserta para sahabat juga
menyambutnya dengan penuh suka cita, karena di bulan ini
rahmat karunia dan anugerah Allah SWT tercurah kepada
hambanya, bukan hanya dalam bentuk kenikmatan fisik tetapi
juga kenikmatan ruhani spiritualitas yang jauh lebih utama.
Sebagaimana firman-Nya:

Dengan karunia Allah dan rahmatNya, hendaklah mereka
bergembira bahagia. Karunia Allah dan rahmatNya itu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (QS : Yunus
(10) : 58).
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Respon rasa bahagia dan suka cita menyambut kedatangan
ramadhan harus dibuktikan dengan upaya meningkatkan kualitas
keihlasan dalam berkarya dan amal sholeh, kesadaran berbagi dan
berempati kepada kaum dhuafa dan fakir miskin, mempererat
silaturahmi dan hubungan baik dengan keluarga, kerabat, sahabat
dan masyarakat serta meningkatkan kualitas ibadah dan doa
memohon petunjuk dan ampunan Allah SWT. Semoga pada
setiap ramadhan Kkita mampu membentuk karakter sebagai
manusia yang bertakwa, manusia yang senantiasa bersyukur dan
manusia yang senantiasa berpihak kepada kebenaran. Amiin....
Yarhaban Ya Ramadhan 1435 H.
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PESAN MORAL “HIJRIAH”

Waktu bergulir begitu cepat, banyak hal dan peristiwa yang
berlalu bersama roda waktu yang terus menerus berputar,
semestinya memberikan makna hidup, baik bagi pribadi,
keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitar. Konsep Islam telah
menuntun umat muslim terkait dengan makna hidup dan
kehidupan manusia serta bagaimana semestinya memanfaatkan
dan memaknai waktu hidup yang sangat terbatas, sehingga
menjadi sesuatu Yyang bernilai abadi, untuk masa depan
kehidupaN yang jauh lebih abadi yaitu masa depan akhirat dalam
naungan ridho Allah SWT Dzat Yang Maha Kuasa, dimana
segala jenis keabadian dalam genggaman kekuasaan-Nya.

Bersama perjalanan waktu yang masih kita nikmati,
semestinya banyak pelajaran berharga yang harus kita dapatkan,
agar dari detik ke detik, menit ke menit, jam, hari, bulan, dan dari
tahun ke tahun, mampu mendorong upaya perbaikan diri dalam
memaknai hidup di dunia fana ini. Momentum pergantian tahun
baru “hijriah” mengingatkan kembali peristiwa 14 abad yang lalu
pada masa perjuangan Rasulullah Muhammad SAW, yang telah
disepakati berdasarkan ijma’ wulama, sebagai titi-mangsa
penanggalan Hijriah, suatu peristiwa yang syarat makna dan
pesan moral bagi Kita umat islam.

Hijrah dari Makkah ke Madinah. Pesan dari peristiwa ini
bukan hanya sekedar berpindah dan menghindarkan diri dari
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ancaman dan tekanan orang kafir Quraisy dan penduduk Makkah
yang tidak menghendaki pembaharuan terhadap ajaran nenek
moyang mereka, tetapi juga mengandung maksud untuk mengatur
potensi dan menyusun strategi dalam menghadapi tantangan lebih
lanjut, sehingga nanti terbentuk masyarakat baru yang di
dalamnya bersinar kembali mutiara tauhid warisan Ibrahim yang
akan disempurnakan oleh Nabi Muhammad SAW melalui wahyu
Allah SWT. Islam mendapat lingkungan baru di Kota Madinah.
Lingkungan yang memungkinkan bagi Nabi Muhammad SAW
untuk meneruskan dakwahnya, menyampaikan ajaran Islam dan
menjabarkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks Indonesia, datangnya tahun baru hijriyah
seharusnya dijadikan momentum mengintrospeksi diri, merefleksi
dan mengaktualisasikan kembali nilai-nilai dan semangat hijrah
dalam kehidupan nyata, yaitu dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan negara. Semangat yang terkandung di dalam hijrah
juga harus mampu difungsikan untuk memupuk dan
membangkitkan kembali semangat cinta kasih (marhamah),
saling membantu (ta'awun), saling memberi dan berempati, dan
toleran (tasamuh) yang sekarang sudah mengalami distorsi di
tengah-tengah masyarakat.

Bangsa Indonesia, Khususnya umat Islam, perlu 'berhijrah’,
baik secara sosial maupun kultural dengan mereformasi
(memperbaiki) diri di segala bidang, mulai dari ekonomi, sosial,
moral, politik, hukum dan seterusnya. Hanya dengan inilah,
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datangnya tahun baru hijriyah akan lebih bermakna bagi bangsa
Indonesia, terutama umat Islam.

Muslim  Abdurrahman (2003) berpendapat, terdapat
pelajaran penting yang dapat dipetik dari peristiwa Hijrah Nabi
saw, Yyaitu, prinsip-prinsip suci seperti yang diwariskan
Rasulullah dalam hijrahnya itu, harus dimaknai dalam konteks
yang baru. Yakni ketika solidaritas kemanusiaan ini lemah
menghadapi global capitalism, menghadapi buruknya rezim,
sistem ekonomi yang tidak sehat, monopoli dan sebagainya, ini
yang harus dilawan secara moralitas, bahkan harus ada gerakan-
gerakan baru Islam yang fokus untuk itu. Karena hal ini
merupakan bentuk-bentuk lain dari realitas kemusyrikan baru,
realitas kemunafikan, yang menjadi tanggung jawab umat islam
untuk merperbaiki kondisi ini.

Hijrah Menuju Orientasi Hidup Yang Lebih Baik

Secara personal, bagi kita sebagai anggota masyarakat yang
beragama Islam, hal penting yang harus kita lakukan dalam
memaknai pesan moral menyambut tahun baru hijriah adalah
mengevaluasi diri agar senantiasa menjaga orientasi hidup kita
agar tetap senantiasa dalam koridor tuntunan ilahi dalam
menjalani kehidupan.

Al-Quran al-Kariim menegaskan dalam QS. Addzariat : 56,
“Dan Aku tidak menciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk
beribadah kepada-Ku”. Manusia jelas posisinya, agar senantiasa
dalam melaksanakan segala macam aktifitas hidup, apapun tugas
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pokok dan fungsi yang diemban dan dimanapun serta kapanpun
melaksanakan hak dan kewajiban kita sebagai manusia, maka
senantiasa harus diorientasikan dalam kerangka beribadah kepada
Allah SWT Tuhan yang Maha Berkuasa di seluruh jagat alam
raya ini. Inilah sejatinya tugas pokok manusia diciptakan untuk
hidup di alam dunia ini. Orientasi hidup inilah yang harus secara
persisten Kita jaga dan kita pelihara dalam mengarungi dinamika
kehidupan di dunia yang hanya sebentar dan sementara.

Strategi Agar Hidup Sukses

Sedikitnya ada dua strategi penting agar kita hidup sukses
dan bermakna, Petama; orientasikan segala aktifitas hidup agar
senantiasa diniatkan dalam kerangka beribadah kepada Allah
SWT, kedua; senantiasa ikhlas dalam melaksanakan aktifitas
hidup dengan segala dinamikanya baik suka maupun duka, ujian
bahagia maupun ujian derita, dengan tetap menjaga koridor
kepatuhan dan ketaatan kepada Allah SWT Dzat Yang Maha
Menguasai Kehidupan dan Kematian.

Allah SWT mengingatkan dalam QS. Al-Bayyinah : 6, :

”Dan Aku tidak perintahkan kepada kamu sekalian kecuali

agar senantiasa beribadah kepada Allah SWT dengan

penuh keihklasan untuk menjalankan perintah agama yang

lurus yaitu agama Islam”.

Islam mengajarkan umatnya agar senantiasa ikhlas dalam
melakukan segala perbuatan. Ikhlas dalam beribadah, ikhlas
dalam beramal, ikhlas dalam bekerja, ikhlas dalam menerima
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jalan hidup yang telah digariskan oleh Allah SWT. Selain ikhlas
dalam beribadah dan beramal soleh, ikhlas juga dibutuhkan oleh
setiap manusia dalam menerima takdir dan ketentuan Allah SWT.
Kesenangan, kesusahan, kehidupan, kematian, dan lain
sebagainya merupakan rahasia Allah yang tidak satu pun manusia
mengetahuinya lebih dulu. Seseorang yang ikhlas berarti ia dapat
menerima apa yang telah Allah berikan kepadanya, tentunya
setelah ikhtiar yang telah dilakukannya.

Ciri seorang mukmin yang ikhlas yaitu tidak cepat kecewa
dan putus asa. Bila dalam doa dan usahanya Allah belum
memberinya, ia akan menerimanya dengan keikhlasan. Begitupun
bila Allah telah mengabulkan doanya dan memenuhi
permintaannya, ia akan bersyukur dan menerimanya dengan hati
yang ikhlas pula. Dengan keikhlasan, hatinya akan menjadi
lapang dan Allah pun memberkahinya. Proses perjuangan dalam
menegakkan nilai-nilai kebenaran dalam kehidupan dengan
penuh keiikhlasan itulah yang sangat bernilai di sisi Allah SWT,
dan hasil akhir sepenuhnya kita serahkan pada ketentuan Allah
SWT yang maha menguasai alam jagat raya ini.

Keikhlasan adalah kekuatan jiwa yang buahnya dapat
dirasakan sejak di dunia. Banyak sukses dalam kehidupan di
dunia berangkat dari keikhlasan. Keikhlasan adalah enerji bagi
seseorang untuk tetap tangguh di dalam beramal, berdakwah, dan
komitmen memegang  prinsip-prinsip  perjuangan dalam
mengarungi dinamika kehidupan.
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Semoga momentum pergantian tahun hijriah, setiap tahun,
mampu memperbaharui orientasi hidup kita yaitu ikhlas
menjalani kehidupan dunia, dalam kerangka senantiasa beribadah
kepada Allah SWT Dzat Yang Maha Kuasa atas seluruh alam
fana ini. Amiin.
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PESANTREN DAN DINAMIKA PEMBANGUNAN
PROVINSI BANTEN

Mukaddimah

Provinsi Banten sebagai salah satu provinsi yang relatif
baru di wilayah Kesatuan Negara Republik Indonesia, dalam
perjalanan panjang sejarahnya merupakan wilayah dengan
identitas sosio-kultural berbasis Islam. Saat ini, lebih dari 98
persen penduduknya memeluk agama Islam. Di dalamnya
berkembang pondok pesantren yang tersebar di kota dan
kabupaten yang ada di Provinsi Banten. Berdasarkan data yang
ada saat ini jumlah pondok pesantren sebanyak 2.500 (Sumber:
Depag Provinsi Banten) dan telah terverifikasi sebanyak 1158
pondok pesantren oleh divisi Litbang Forum Silaturrahim Pondok
Pesantren Provinsi Banten (tahun 2007). Hal ini, menunjukkan
bahwa pondok pesantren merupakan bagian dari infrastruktur
masyarakat Banten yang telah berperan secara dominan
menyadarkan komunitas masyarakat untuk memiliki idealisme,
kemampuan intelektual, dan berakhlakul karimah guna menata
dan membangun karakter masyarakat Banten. Eksistensi pondok
pesantren, sekaligus juga memberikan gambaran dan signifikansi
peran strategis pondok pesantren dalam proses pembangunan di
Provinsi Banten.

Tulisan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
dan kesadaran kembali bahwa di Provinsi Banten terdapat salah
satu pilar yang masih kokoh dan berperan sangat penting, tidak
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bisa diabaikan, dalam mengawal proses pembangunan Provinsi
Banten yang bervisi mewujudkan masyarakat adil, sejahtera dan
mandiri berlandaskan iman dan takwa. Sekaligus juga untuk
menjadi motivasi bagi para Kyai, Pengelola dan Pengasuh
Pondok Pesantren di Provinsi Banten agar tetap istigomah dalam
perjuangan mewujudkan kualitas sumberdaya manusia yang
berahlakul karimah, bertauhid dan berilmu pengetahuan sebagai
modal dasar pembangunan.

Substansi dan Karakteristik Pesantren

Pendidikan pesantren, pada hakikatnya tidak terlepas dari
Islam, yang merupakan agama dakwah, yang disebarkan secara
efektif melalui proses transmisi ilmu dari ulama ke masyarakat
(tarbiyah wa ta’lim, atau ta’dib). Hal ini dapat dibuktikan di
antaranya dari metode pembelajaran di pesantren. Metode sam’
(audit, menyimak), metode syarh (penjelasan ulama) dengan
secara halagah, metode tahfiz (hafalan), dan sebagainya, yang
terdapat di pesantren berasal dari tradisi intelektual Islam.

Secara kelembagaan, Pesantren berproses bersama
masyarakat dari masyarakat untuk masyarakat, sebagai lembaga
pendidikan sosial keagamaan harus selalu terbuka untuk
menjawab tantangan bersama masyarakat dalam pola inter-relasi
dan dinamis. Dalam pola hubungan yang bersifat inter-relasi ini,
kedekatan hubungan pesantren dan masyarakat ini berlangsung
secara tradisional, tumbuh secara alamiah. Keberadaan kiai atau
ulama sebagai tokoh otoritatif, peserta didik, asrama dan sarana
pendidikan, pendidikan agama Islam dan masjid sebagai pusat
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kegiatan kependidikan adalah unsur-unsur penting pendidikan
pesantren yang sejatinya adalah juga unsur pendidikan Islam.

Keempat unsur yang melingkupi santri ini dapat dianggap
sebagai catur-pusat pendidikan. Ini lebih lengkap dibanding tri-
pusat pendidikan (sekolah, masyarakat, keluarga), yang terdapat
pada sistem sekolah pada pendidikan umum.

Karakter pendidikan pesantren adalah menyeluruh/
komprehensif. Artinya, seluruh potensi pikir dan zikir, rasa dan
karsa, jiwa dan raga dikembangkan melalui berbagai media
pendidikan yang terbentuk dalam suatu komunitas yang sengaja
didesain secara integral untuk tujuan pendidikan. Di dalam kelas
atau di masjid para santri diajari ilmu pengetahuan kognitif, dan
di luar itu ia memperoleh bimbingan serta menyaksikan suri-
tauladan dari kiai atau gurunya serta kawan-kawannya. Jadi
kehidupan di dalam pondok sudah merupakan pelajaran penting
bagi santri seperti yang diajarkan oleh Islam itu sendiri. Doktrin
tentang keimanan dalam teks, dilengkapi dengan pelajaran etika,
ilmu, kemasyarakatan, pendidikan, dan lain-lain diluar kelas.
Pengertian kurikulum bagi pendidikan pesantren tidak terbatas
pada pelajaran atau kitab-kitab yang dipakai, tapi keseluruhan
kegiatan di dalam asrama atau pondok.

Dengan demikian tujuan pendidikan pesantren seperti
halnya tujuan kehidupan manusia didunia ini adalah ibadah, yang
spektrumnya seluas pengertian ibadah itu sendiri. Dengan catur-
pusat pendidikan pesantren berfungsi sebagai “melting pot”,
yaitu tempat untuk mengolah potensi-potensi dalam diri santri
agar dapat berproses menjadi manusia seutuhnya (insan kamil).
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Santri tidak hanya disiapkan untuk mengejar kehidupan dunia
tapi juga mempersiapkan kehidupan akhirat. Tidak hanya untuk
menjadi manusia berguna bagi masyarakatnya, tapi untuk
menjadi manusia seutuhnya yang taat kepada Tuhannya.
Pengolahan potensi diri ini didukung oleh bangunan spiritual,
sistem nilai dan jiwa kedisiplinan yang kuat yang dapat
klasifikasikan sedikitnya menjadi lima, yaitu keikhlasan,
kesederhanaan, ukhuwwah-Islamiyah, kemandirian dan
kebebasan.

Jaman Pergerakan Sampai Era Modern

Islam masuk ke Indonesia dan disebarkan melalui
pendidikan pesantren dalam bentuk pandangan hidup. Terbukti
raja-raja di Jawa dan luar Jawa masuk Islam tanpa proses
peperangan. Sebagai pandangan hidup Islam membawa konsep
baru tentang Tuhan Yang Maha Esa, tentang manusia, tentang
hidup, waktu, dunia dan akhirat, bermasyarakat, keadilan, harta
dan lain-lain.

Dengan pandangan hidup Islami, masyarakat lalu
mengembangkan semangat pembebasan dan perlawanan terhadap
penjajah. Pemberontakan petani di Banten tahun 1888 yang
konon diilhami oleh pencerahan yang dilakukan oleh Syeikh
Nawawi al-Bantani kepada murid-muridnya dari Banten dari
Makkah al-Mukarromah, atau perang masyarakat Aceh melawan
Belanda tahun 1873, misalnya, tidak lepas dari peran kaum santri
dan pesantren. Jadi Islam tidak dapat dipahami hanya sebagai
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gerakan politik, tapi sebagai suatu pandangan hidup yang
memberi warna baru terhadap gerakan politik.

Peran pandangan hidup Islam terhadap bangkitnya bangsa
Melayu dapat dilihat dari fenomena tersebarnya kultur Islam dan
tersebarnya penggunaan bahasa Melayu sebagai alat untuk
mengekspresikan karya sastra dan berbagai diskursus pemikiran
kegamaan dan filsafat. Dengan merasuknya pandangan hidup
Islam kedalam kultur Melayu, maka bahasa Melayu menjadi
sangat kaya dengan kosa kata dan terminologi Islam. Ini juga
sekaligus merupakan jembatan menuju lahirnya bahasa Melayu
sebagai lingua franca.

Selain itu dengan gerakan hijrah ke pelosok-pelosok
pedesaan, pesantren mengembangkan masyarakat Muslim yang
solid, yang pada gilirannya berperan sebagai kubu pertahanan
rakyat dalam melawan penjajah. Peran para kiai dalam melawan
penjajah tidak perlu dipertanyakan lagi. Raffles sendiri dalam
bukunya The History of Java mengakui bahaya para kiai terhadap
kepentingan Belanda. Sebab, menurutnya, banyak sekali Kkiali
yang aktif dalam berbagai pemberontakan.

Bahkan besarnya pengaruh kiai tidak hanya terbatas pada
masyarakat awam, tapi juga menjangkau istana-istana. Kiai
Hasan Besari, dari pesantren Tegalsari Ponorogo, misalnya
berperan besar dalam meleraikan pemberontakan di Keraton
Kartasura. Bukan hanya itu, pesantren dulu juga mampu
melahirkan pujangga. Raden Ngabehi Ronggowarsito adalah
santri Kiai Hasan Besari yang berhasil menjadi Pujangga Jawa
terkenal.
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Di zaman pergerakan pra-kemerdekaan, peran pesantren
juga sangat menonjol, lagi-lagi melalui alumninya. HOS
Cokroaminoto pendiri gerakan Syarikat Islam dan guru pertama
Soekarno di Surabaya, adalah juga alumni pesantren. KH. Mas
Mansur, KH. Hasyim Ash’ari, KH. Ahmad Dahlan, Ki Bagus
Hadikusumo, KH. Kahar Muzakkir, (untuk menyebut beberapa
nama) adalah alumni pesantren yang menjadi tokoh masyarakat
yang sangat berpengaruh. Di tengah masyarakat mereka adalah
guru bangsa, tempat merujuk segala persoalan di masyarakat. Di
tengah percaturan politik menjelang kemerdekaan Republik
Indonesia peran mereka tidak diragukan lagi.

Ketika Jepang memobilisir tentara PETA (Pembela Tanah
Air) guna melawan Belanda, para kiai dan santri mendirikan
tentara Hizbullah. Di balik itu dalam pikiran mereka adalah kosep
jihad melawan kezaliman, konsep ukhuwwah untuk membela
sesama saudara seagama dan konsep kebebasan yang menolak
segala bentuk penindasan. Itu semua tidak lepas dari pengaruh
pandangan hidup Islam.

Sesudah kemerdekaan, alumni-alumni pesantren terus
memainkan perannya dalam mengisi kemerdekaan. Mohammad
Rasyidi, alumni pondok Jamsaren adalah Menteri Agama RI
pertama, Mohammad Natsir alumni pesantren Persis, menjadi
Perdana Menteri, KH. Wahid Hasyim, alumni pondok Tebuireng,
KH. Kahar Muzakkir dan lain-lain menjadi Panitia Persiapan
Kemerdekaan; KH. Muslih Purwokerto dan KH. Imam Zarkasyi
alumni Jamsaren menjadi anggota Dewan Perancang Nasional;
KH. ldham Khalid menjadi wakil Perdana Menteri dan ketua
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MPRS. Singkatnya, di awal-awal kemerdekaan RI para kiai dan
alumni pesantren berpatisipasi hampir di setiap lini perjuangan
bangsa. Perlu dicatat bahwa jabatan-jabatan itu bukan diraih
untuk tujuan politik sesaat, tapi untuk sarana membela dan
memperjuangkan agama, negara dan bangsa.

Di era Orde Baru di tengah maraknya pembangunan fisik
yang disertai dengan proses marginalisasi peran politik ummat
Islam, kiai dan pesantren tetap memiliki perannya dalam
membangun bangsa. Dampak pembangunan fisik yang tidak
berangkat dari konsep character building adalah dekadensi
moral, korupsi, tindak kekerasan dan lain-lain. Akibatnya
pendidikan, khususnya sistem sekolah di kota-kota besar tidak
lagi menjanjikan kesalehan moral dan sosial anak didik. Dalam
kondisi seperti inilah pesantren muncul menjadi sebagai alternatif
penting. Dengan jiwa ukhuwwah Islamiyah di pesantren tidak
pernah terjadi “tawuran”; dan karena jiwa kemandirian di
pesantren tidak sedikit dari santri drop-out justru sukses sebagai
pengusaha.

Ketika terjadi upaya konvergensi ilmu pengetahuan agama
dan umum di pesantren, medan distribusi alumni pesantren
menjadi semakin luas. Penyeberangan santri ke perguruan tinggi
umum menjadi sesuatu yang tak terhindarkan. Para santri ini
kemudian mengembangkan kajian-kajian agama secara informal
dan intensif yang melibatkan mahasiswa-mahasiswa yang tidak
memilik background agama. Kini peran pesantren tidak lagi
langsung dimainkan oleh alumninya, tapi oleh murid-murid
alumninya. Pergerakan mahasiswa seperti HMI, PMII, IMM yang
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marak pada dekade 70-an dan 80-an, dan juga gerakan LDK,
usrah-usrah dan intensifikasi aktifitas masjid kampus dan lain-
lain tidak dapat dipisahkan dari peran dan kontribusi alumni-
alumni pesantren.

Kini di zaman reformasi telah muncul sejumlah nama tokoh
yang tidak lepas dari peran pendidikan pesantren, baik langsung
maupun tidak langsung. Amien Rais, ketua MPR; Abdurrahman
Wahid, pendiri PKB; Hidayat Nur Wahid, Presiden PKS; Hasyim
Muzadi, Ketua PB NU; Nurcholis Madjid, Rektor Paramadina,
adalah beberapa nama tokoh yang tidak lepas dari dunia
pesantren. Hal ini tidak saja menunjukkan kualitas pendidikan
pesantren dalam mencetak pemimpin dan tokoh-tokoh bangsa
tapi membuktikan besarnya kepedulian santri terhadap
problematika bangsa ini.

Harmonisasi Program Pemerintah

Melihat perjalanan peran pesantren, serta potensi pesantren
untuk berperan dalam membangun umat dan bangsa ini, maka di
era pasca kemerdekaan, pasca reformasi, maka sudah sewajarnya
pemerintah baik pusat maupun daerah turut andil berinisiatif
mengambil peran untuk memaksimalkan peran pemberdayaan
pondok pesantren, melalui pencanangan program
pembangunannya. Memasukkan nomenklatur pemberdayaan dan
peningkatan kualitas pendidikan pesantren sebagai pilar
pembangunan  pendidikan  berahlakul  karimah  dengan
karakteristik keislaman. Pesantren harus mendapatkan haknya,
yaitu porsi anggaran yang memadai, tanpa harus melalui
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perdebatan panjang eksekutif dan legislatif, mengingat peran
penting dan output yang telah dirasakan manfaatnya bagi
perjalanan bangsa Indonesia hingga saat ini, sebagai pencetak
sumberdaya manusia yang berkualitas handal di berbagai bidang,
juga Kiprah dalam pemberdayaan masyarakat yang telah
dilakukan sejak bangsa ini ada. Apalagi dengan mengingat telah
disepakatinya dan dikeluarkannya PP. Nomor 55 tahun 2007
tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan, yang
didalamnya mengatur agar pesantren juga mendapat haknya
untuk dianggarkan. Sebagaimana tertulis dalam cuplikan pasal-
pasal berikut:

Pasal 1: (1). Pendidikan agama adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian,
dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran
agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata
pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan;
(2). Pendidikan keagamaan adalah pendidikan  yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan
yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama
dan/atau menjadi ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran
agamanya; (3). Pendidikan diniyah adalah pendidikan keagamaan
Islam yang diselenggarakan pada semua jalur dan jenjang
pendidikan; (4). Pesantren atau pondok pesantren adalah lembaga
pendidikan keagamaan Islam berbasis masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan diniyah atau secara terpadu
dengan jenis pendidikan lainnya.
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Pasal 10: (1). Pendidikan keagamaan menyelenggarakan
pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran agama; (2).
Penyelenggaraan pendidikan ilmu yang bersumber dari ajaran
agama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang memadukan
ilmu agama dan ilmu umum/keterampilan terutama bertujuan
untuk mempersiapkan peserta didik pindah pada jenjang yang
sama atau melanjutkan ke pendidikan umum atau yang lainnya
pada jenjang berikutnya;

Pasal 11: (1). Peserta didik pada pendidikan keagamaan
jenjang pendidikan dasar dan menengah yang terakreditasi berhak
pindah ke tingkat yang setara di Sekolah Dasar (SD), Madrasah
Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat setelah
memenuhi persyaratan; (2). Hasil pendidikan keagamaan non-
formal dan/atau informal dapat dihargai sederajat dengan hasil
pendidikan formal keagamaan/umum/kejuruan setelah lulus ujian
yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi
yang ditunjuk oleh Pemerintah dan/atau pemerintah daerah; (3).
Peserta didik pendidikan keagamaan formal, non-formal, dan
informal yang memperoleh ijazah sederajat pendidikan formal
umum/kejuruan dapat melanjutkan ke jenjang berikutnya pada
pendidikan keagamaan atau jenis pendidikan yang lainnya.

Pasal 12: (1). Pemerintah dan/atau pemerintah daerah
memberi bantuan sumber daya pendidikan kepada pendidikan
keagamaan; (2). Pemerintah melindungi kemandirian dan
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kekhasan pendidikan keagamaan selama tidak bertentangan
dengan tujuan pendidikan nasional.

Pasal 14: (1). Pendidikan keagamaan Islam berbentuk
pendidikan diniyah dan pesantren; (2). Pendidikan diniyah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diselenggarakan pada jalur
formal, nonformal, dan informal; (3). Pesantren dapat
menyelenggarakan 1 (satu) atau berbagai satuan dan/atau
program pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal.

Pasal 26: (1). Pesantren menyelenggarakan pendidikan
dengan tujuan menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah SWT, akhlak mulia, serta tradisi pesantren untuk
mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan
peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam (mutafaqqih
fiddin)  dan/atau  menjadi  muslim  yang  memiliki
keterampilan/keahlian untuk membangun kehidupan yang Islami
di masyarakat; (2). Pesantren menyelenggarakan pendidikan
diniyah atau secara terpadu dengan jenis pendidikan lainnya pada
jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, menengah,
dan/atau pendidikan tinggi: (3). Peserta didik dan/atau pendidik
di pesantren yang diakui keahliannya di bidang ilmu agama tetapi
tidak memiliki ijazah pendidikan formal dapat menjadi pendidik
mata pelajaran/kuliah pendidikan agama di semua jalur, jenjang,
dan jenis pendidikan yang memerlukan, setelah menempuh uji
kompetensi sesuai ketentuan Peraturan Perundang-undangan.
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Penutup

Pesantren telah menjadi lembaga pendidikan tertua di negeri
ini. Seiring dengan perjalanan waktu, peran pesantren pun terus
mengalami perkembangan. Pesantren yang semula menjadi
lembaga pendidikan dan kajian agama, kini telah banyak
menjalankan peran sosial secara langsung. Perluasan peran ini
menjadikan pesantren memiliki posisi yang strategis bagi
pemberdayaan masyarakat.

Upaya yang dilakukan pesantren dalam memberdayakan
masyarakat dan mengawal proses pembangunan di provinsi
Banten layak didukung oleh seluruh stakeholders. Untuk itu perlu
kesepahaman tanpa prasangka, serta harus terus diupayakan
silaturahmi intensif dan komunikasi yang harmonis para
pengelola pondok pesantren dengan pemerintah Provinsi Banten
yang juga harus secara proaktif mengambil inisiatif untuk
pemberdayaan dan peningkatan kualitas pendidikan pesantren
sebagai salah satu pilar utama pembangunan Provinsi Banten.
Sehingga timbul kesadaran bersama bahwa ada hak masyarakat
untuk pemberdayaan pesantren dan ada kewajiban pemerintah
untuk memberikan porsi anggaran yang memadai untuk
pemberdayaan dan peningkatan kualitas pendidikan pesantren di
Provinsi Banten.

Akhirnya Semoga keihlasan dan keistigomahan para Kiai
Pengasuh Pondok Pesantren di Provinsi Banten tetap terjaga,
tetap berjuang untuk pengembangan sumberdaya manusia
berkualitas, bertauhid dan berahlakul karimah, dan turut terus
mengawal proses pembangunan Provinsi Banten yang kita cintai,
dengan senantiasa mengharap ridho Allah SWT. Amiin.
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PESANTREN DAN TANTANGAN ZAMAN

Tantangan bagi dunia pendidikan Indonesia di masa yang
akan datang semakin berat. Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi di berbagai bidang, termasuk dampak
adanya revolusi Teknologi Informasi, yang bukan hanya
berdampak positif bagi perkembangan IPTEK, tetapi juga
berpotensi  besar memberikan dampak negatif dalam
mempengaruhi pola perilaku negatif yang sangat bertentangan
dengan nilai-nilai etika, moral, ideologi negara dan agama.

Hasil penelitian terbaru, sangat memprihatinkan. Dalam
sebuah laporan penelitian ilmiah baru-baru ini, dihasilkan
kesimpulan -yang harus menjadi perhatian kita bersama,- ternyata
anak-anak generasi muda Indonesia dari usia Sekolah Dasar
sampai sekolah Menengah (usia 8 s/d 17 tahun), telah mengakses
situs porno sebanyak 98%, dan sebanyak 93% dari mereka pernah
melakukan hubungan seks bebas. Jika melihat fenomena ini maka
akan kemana masa depan bangsa ini?

Fenomena ini harus menjadi bahan introspeksi semua pihak,
khususnya orang tua, keluarga dan dunia pendidikan, agar terus
mewaspadai dan menyiapkan benteng diri untuk pendidikan
generasi muda kini, anak-anak didik kita, bukan hanya semata
dengan bekal pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi
juga perlunya memberikan bekal pemahaman nilai-nilai agama,
etika dan moral ahlakul kariimah/budi-pekerti. Salah satu pola
pendidikan yang tepat -untuk pembinaan pendidikan IPTEK dan
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Pembinaan ahlakul kariimah generasi muda/anak-anak didik di
era modern, di mana abad teknologi informasi dan arus
globalisasi dengan beragam budaya tak dapat dibendung,- adalah
pola pendidikan pesantren atau boarding school.

Peran Pesantren di Provinsi Banten

Saat ini, di Provinsi Banten, terdapat salah satu pilar yang
masih kokoh dan berperan sangat penting, yaitu pondok
pesantren, yang tersebar hampir di seluruh wilayah
kabupaten/kota se-Provinsi Banten. Peran Pondok Pesantren
dalam pembangunan pendidikan tentu saja tidak bisa diabaikan.
Perannya bahkan sampau pada mengawal proses pembangunan
Provinsi Banten yang bervisi mewujudkan masyarakat adil
sejahtera dan mandiri, berlandaskan iman dan takwa.

Pondok pesantren merupakan bagian dari infrastruktur
masyarakat Banten yang telah berperan secara dominan
memberikan penyadaran pada komunitas masyarakat untuk
memiliki idealisme, kemampuan intelektual yang berakhlakul
karimah guna menata dan membangun karakter masyarakat
Banten.

Substansi Dan Karakteristik Pendidikan Pesantren
Hakikatnya pendidikan pesantren tidak lepas dari Islam,
yang merupakan agama dakwah, disebarkan secara -efektif
melalui proses transmisi ilmu dari ulama (tokoh intelektual,
ustad, kiai) ke masyarakat (tarbiyah wa ta’lim, atau ta’dib). Hal
ini dapat dibuktikan di antaranya dari metode pembelajaran di
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pesantren. Metode sam’ (audit, menyimak), metode syarh
(penjelasan ulama, kyai, ustad) dengan secara halagah, metode
tahfiz (hafalan), dan lainnya. Ini merupakan tradisi intelektual
Islam, yang pernah dikembangkan dan berjaya di era abad
pertengahan, sehingga dihasilkan dan dikenal tokoh intelektual
lislam yang sangat berpengaruh, terhadap perkembangan IPTEK
seperti, Ibnu Rusyd, lbnu Sina, ibnu Khaldun, Jabbir Ibnu
Hayyan, Al Razi, Al Ghazali dan lainnya.

Secara kelembagaan, Pesantren berproses bersama
masyarakat, dari masyarakat, untuk masyarakat. Sebagai lembaga
pendidikan dan sosial keagamaan, pesantren harus selalu terbuka
untuk menjawab tantangan bersama masyarakat dalam pola inter-
relasi dan dinamis. Dalam pola hubungan yang bersifat inter-
relasi ini, kedekatan hubungan pesantren dan masyarakat ini
berlangsung secara tradisional, tumbuh secara alamiah.
Keberadaan kiai atau ulama sebagai tokoh otoritatif, peserta
didik, asrama dan sarana pendidikan, pendidikan agama Islam
dan masjid sebagai pusat kegiatan kependidikan adalah unsur-
unsur penting pendidikan pesantren, yang sejatinya adalah juga
unsur pendidikan Islam. Keempat unsur yang melingkupi santri
ini dapat dianggap sebagai catur-pusat pendidikan. Ini lebih
lengkap dibanding tri-pusat pendidikan (sekolah, masyarakat,
keluarga), yang terdapat pada sistem sekolah pada pendidikan
umum.

Karakter pendidikan pesantren adalah menyeluruh,
komprehensif. Artinya seluruh potensi pikir dan zikir, rasa dan
karsa, jiwa dan raga dikembangkan melalui berbagai media
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pendidikan yang terbentuk dalam suatu komunitas yang sengaja
didesain secara integral untuk tujuan pendidikan. Di dalam kelas
atau masjid para santri diajar ilmu pengetahuan kognitif, dan di
luar itu ia memperoleh bimbingan serta menyaksikan suri
tauladan dari kiai atau gurunya serta kawan-kawannya. Jadi
kehidupan di dalam pondok sudah merupakan pelajaran penting
bagi santri seperti yang diajarkan oleh Islam itu sendiri. Doktrin
tentang keimanan dalam teks, dilengkapi dengan pelajaran etika,
ilmu, kemasyarakatan, pendidikan, dan lain-lain diluar kelas.
Pengertian kurikulum bagi pendidikan pesantren tidak terbatas
pada pelajaran atau kitab-kitab yang dipakai, tapi keseluruhan
kegiatan di dalam asrama atau pondok.

Dengan demikian tujuan pendidikan pesantren seperti
halnya tujuan kehidupan manusia didunia ini adalah ibadah, yang
spektrumnya seluas pengertian ibadah itu sendiri. Dengan catur-
pusat pendidikan pesantren berfungsi sebagai “melting pot”, yaitu
tempat untuk mengolah potensi-potensi dalam diri santri/anak
didik agar dapat berproses menjadi manusia seutuhnya (insan
kamil).

Santri/anak didik, tidak hanya disiapkan untuk mengejar
kehidupan dunia tapi juga mempersiapkan kehidupan akhirat.
Tidak hanya wuntuk menjadi manusia berguna bagi
masyarakatnya, tapi untuk menjadi manusia seutuhnya yang taat
kepada Tuhannya. Pengolahan potensi diri ini didukung oleh
bangunan spiritual, sistem nilai dan jiwa kedisiplinan yang kuat
yang dapat klasifikasikan sedikitnya menjadi lima, yaitu
Keikhlasan, kesederhanaan, ukhuwwah Islamiyah, kemandirian

246 Rekam Jejak Gagasan dan Pemikiran
50 Tahun Perjalanan Kehidupan



dan kebebasan. Karakter dan Kepribadian inilah yang harus
ditanamkan kepada anak didik, generasi muda kita masa depan,
yang akan siap menghadapi pancaroba tantangan zaman dalam
mengarungi dinamika kehidupannya.

Untuk itu, upaya yang dilakukan pesantren dalam mendidik,
membina, memberdayakan masyarakat dan mengawal proses
pembangunan di Provinsi Banten, layak didukung oleh seluruh
stakeholders. Sehingga perlu kesepahaman serta harus terus
diupayakan silaturahmi intensif dan komunikasi yang harmonis
para pengelola pondok pesantren, termasuk dengan pemerintah
Provinsi Banten, yang juga harus secara proaktif mengambil
inisiatif, untuk pemberdayaan dan peningkatan kualitas
pendidikan pesantren sebagai salah satu pilar utama
pembangunan pendidikan di provinsi Banten.

Penutup

Tantangan dunia pendidikan dalam pembangunan
sumberdaya manusia berkualitas dan berahlakul karimah di masa
datang semakin kompleks, oleh karena itu, seluruh
pimpinan/pengelola pondok pesantren di Provinsi Banten,
khususnya yang tergabung dalam Forum silaturrahim Pondok
Pesantren (FSPP) Provinsi banten, agar terus meningkatkan tali
silaturrahim dan ukhuwah islamiyah, untuk bersama-sama
mengawal proses pembangunan Provinsi Banten, menuju
masyarakat Banten sejahtera, adil dan mandiri berlandaskan Iman
dan Tagwa.
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Akhirnya Semoga keihlasan dan keistigomahan para Kiai
Pengasuh Pondok Pesantren di Provinsi Banten tetap terjaga,
tetap berjuang untuk pengembangan sumberdaya manusia
berkualitas, bertauhid dan ber-ahlakul-karimah, dan turut terus
mengawal proses pembangunan Provinsi Banten yang Kita cintai,
dengan senantiasa mengharap ridho Allah SWT. Amiin.
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RAMADHAN DAN AL-QURAN

Ramadan, bulan yang di dalamnya terjadi berbagai
peristiwa sejarah maha penting, terutama dikaitkan dengan
eksistensi dan kelangsungan agama Islam. Bukan saja dengan
fakta sejarah turunnya kitab suci (al-Qur'an), tapi juga, jika
dihubungkan dengan berbagai peristiwa besar, terutama bertalian
dengan sejarah perjuangan Nabi Muhammad s.a.w. beserta
umatnya, juga termasuk peristiwa besar sejarah kemerdekaan
detik-detik proklamasi Republik Indonesia.

Peristiwa besar itu, di antaranya, perang Badar yang terjadi
pada bulan Ramadhan, yang menjadi tonggak sejarah perjuangan
umat Islam dalam mempertahankan ideologi dan kebenaran
ajaran islam, memerangi dan memerdekakan *“kejahiliyahan”
umat manusia saat itu yang direpresentasikan olen kaum kafir
Quraisy, tepatnya bulan ramadhan tahun ke-19 dari tahun
Hijrah/Januari 630 Masehi. Pembebasan dan kemerdekaan Kota
Makkah (futuh Makkah) pun terjadi pada Ramadhan 8 Hijriah
(Februari 630 Masehi), sebagai tonggak puncak perjuangan
rasulullah s.a.w., dalam menyuarakan dan meluaskan kebenaran
agidah islamiah melalui risalah kerasulan yang diembannya,
sehingga berdampak meluasnya penyebaran kebenaran ajaran
islam ke seluruh dunia termasuk kepada kita umat islam di
Indonesia hingga saat ini.

Bagi bangsa Indonesia, khususnya yang beragama Islam,
Ramadhan memiliki makna dan kesan tersendiri dihubungkan
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dengan perjuangan bangsa dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Detik-detik Proklamasi Kemerdekaan NKRI
yang dibacakan Soekarno-Hatta atas nama bangsa Indonesia
terjadi pada hari Jumat, tanggal 09 Ramadhan 1367 Hijriah, yang
bertepatan dengan tanggal 17 Agustus 1945 Masehi.

Dari sisi kesejarahan, terutama sejarah keagamaan umat
islam Indonesia, sesungguhnya tidak salah bila setiap bulan
Ramadhan, khususnya pada tanggal 9, umat Islam sedikit banyak
mengenang detik-detik Proklamasi Kemerdekaan bangsa
Indonesia. Mengenang detik-detik proklamasi yang terjadi pada 9
ramadhan 1367 H, berbeda secara spiritual, mengingat kondisi
mental-spiritual orang-orang yang berpuasa (sha'imin dan
sha'imat), memiliki kedekatan tersendiri dengan Allah s.w.t, dzat
yang membebaskan negeri ini dari cengkeraman tangan penjajah,
sehingga sangat benar apa yang dinyatakan dalam pembukaan
UUD 1945, bahwa kemerdekaan Bangsa Indonesia dapat terjadi
karena atas berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa.

Dengan cara demikian, insya Allah nilai-nilai kejuangan
(patriotik) dan nasionalisme Indonesia yang puncaknya
didengungkan pada tanggal 9 Ramadhan 1367 Hijriah yang lalu,
akan selalu melekat dalam diri setiap muslim dan muslimat
Indonesia.

Memperhatikan  sejumlah  keistimewaan bulan suci
Ramadhan tersebut, sepantasnya jika Ramadhan itu oleh
alQur'an, al-hadits dan orang-orang bijak (hukama) dianugerahi
beberapa gelar kehormatan. Al-Qur'an menjuluki bulan agung ini
dengan bulan diturunkan al-Qur'an (syahru ramadhan alladzi
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unzila fiihi Al Quran). Hadis Nabi Muhammad s.a.w. menjuluki
Ramadhan dengan, antara lain, bulan kasih-sayang (syahr ar-
rahmah), bulan ampunan (syahr al-maghfirah), bulan taubat
(syahr at-taubah), bulan puasa (syahr ash-shiyam), bulan amal
(syahr al-"amal), dan bulan keberkahan (syahr al-barakah).

Ramadhan Bulan Diturunkannya Al-Quran

Sebagai muslim kita harus bersyukur dan yakin, bahwa kita
adalah satu-satunya umat yang memiliki kitab suci al-Quran al-
Karim sebagai pedoman hidup kita yang diturunkan pada bulan
ramadhan, yang merupakan manuskrip langit yang paling
autentik diturunkan oleh Allah sw.t melalui wahyu yang
disampaikan kepada Rasulullah Muhammad s.a.w. Manuskrip
yang berisi firman-firman Allah s.w.t. yang terakhir, yang
diberikan untuk menjadi petunjuk bagi umat manusia. Anugerah
luar biasa ini terus terpelihara dari perubahan dan pemalsuan kata
maupun makna, karena Allah s.w.t. langsung yang telah
menjamin pemeliharaannya.

“Alif laam raa, inilah al-Quran suatu kitab yang ayat-
ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara
terperinci yang diturunkan langsung dari sisi Allah yang
maha kuasa.” (Hud: 1)

“Sesungguhnya al-Quran adalah kitab yang mulia, yang
tidak datang kepada al-Quran kebathilan baik dari depan
maupun belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan yang
Maha bijaksana lagi Maha Terpuji.” (Fushshilat:41-42).
“Sesungguhnya Kami lah yang menurunkan al-Quran, dan

sesungguhnya  kami  benar-benar  memeliharanya.”
(Alhijr:9)
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Al-Quran adalah kitab Illahi, kitab yang memberikan
penjelasan dan mudah untuk dipahami, kitab suci agama bagi
seluruhnya, kitab bagi seluruh zaman dan bagi seluruh umat
manusia.

“Al-Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan

tetapi membenarkan  kitab-kitab  sebelumnya  dan

menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk dan rahmat

bagi kaum yang beriman.”” (Yusuf: 111).

“Al-Quran itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta

alam™. (Attakwir:2)

Begitu luas dan detail spektrum nilai-nilai dan konsep
ajaran islam yang dapat digali dari al-Quran sebagai pedoman
hidup seorang muslim. Al-Quran meluruskan kepercayaan-
kepercayaan dan pola pandang manusia tentang Tuhan, kenabian,
balasan amal perbuatan, serta meluruskan pola pandangan tentang
manusia, kemuliaannya dan menjaga hak-hak kemanusiaan.
Didalamnya diajarkan konsep pola hubungan manusia dengan
rabbnya agar manusia senantiasa hanya menyembah dan
bertakwa kepada Allah s.w.t. rabb al-‘alamiin dalam segala
urusannya. Al-Quran juga mengajarkan konsep dan nilai-nilai
bagaimana manusia harus membersihkan jiwa, pembentukan
keluarga yang menjadi pangkal berdirinya masyarakat dan
bangsa, memberi tuntunan untuk membangun umat yang saleh
yang dianugerahkan untuk menjadi saksi bagi manusia yang
diciptakan untuk memberi manfaat bagi manusia lain dan seluruh
alam, dan menjadi petunjuk dalam mengarungi kehidupan dunia
fana guna menyiapkan masa depan akhirat yang kekal abadi bagi
manusia.
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Salah satu bagian kecil spekrum nilai-nilai ajaran al-Quran
adalah yang menegaskan keuniversalitasan dakwah islam:

“Maha Suci Allah yang telah menurunkan al-Furgon (al-
Quran), kepada hamba-Nya Muhammad s.a.w, agar dia
menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.” (al-
Furgon: 1).

“Dan tiadalah kami mengutus kamu Muhammad,
melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam.” (al-
Anbiya: 107).

“Katakanlah wahai Muhammad, aku tidak meminta upah
kepadamu dalam menyampaikan al-Quran. Al-Quran itu
tidak lain hanyalah peringatan untuk segala umat.” (al-
Anam: 90).

Dalam konsep al-Quran, umat islam ditugaskan untuk tidak
memonopoli kebaikan dan cahaya bagi dirinya sendiri.
Sebaliknya setelah ia mendapatkan cahaya Allah s.w.t, ia
bertugas mentransfer cahaya hidayah itu kepada orang lain.
Setelah ia menjadi saleh dengan keimanan dan amal baik, maka
berkewajiban untuk melakukan perbaikan terhadap bangsa lain
dan mengajak manusia/umat lain kepada kebaikan sehingga
mereka sama-sama mulia di sisi Allah s.w.t. Inilah umat yang
tampil tidak hanya bagi kebaikan diri sendiri, namun juga
membawa kebaikan, hidayah, memperbaiki dan mengeluarkan
seluruh manusia dari kegelapan menuju cahaya Allah s.w.t.

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikan, memerintahkan kepada yang

ma’ruf dan mencegah dari kemungkaran. Mereka inilah

orang-orang yang beruntung.” (Ali Imron: 104).
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Ayat inilah yang dipahami oleh salah seorang sahabat rasul
sekaligus murid terbaiknya Rib’i bin Amr r.a, ketika ia ditanya
panglima perang tentara persi bernama Rustum pada saat terjadi
perang al-Qadisiah. *Wahai Siapa kamu sekalian”?, Rib’i
menjawab dengan kebanggaan seorang mukmin dengan kualitas
keimanan yang tinggi, kami adalah kaum yang diutus Allah s.w.t.
untuk mengeluarkan dan memerdekakan manusia yang
dikehendaki oleh Allah s.w.t. dari menyembah manusia menjadi
penyembah Allah s.w.t. semata, dari kesempitan dunia menuju
keluasannya dan dari penyelewengan agama-agama menuju
keadilan islam.

Alguran dan Kemerdekaan Hak Azasi Manusia

Konsep ajaran islam dalam al-Quran juga menggambarkan
perihal konsep persaudaraan antar umat manusia yang kemudian
akan menghasilkan persamaan hak bagi seluruh umat manusia.
Persaudaraan ini dibangun atas dasar bahwa; seluruh manusia
adalah hamba Allah yang Esa yang menciptakan manusia dengan
baik dan sempurna; seluruh manusia adalah anak-anak dari Bapak
yang satu yaitu Adam a.s., walaupun berbeda warna kulit, bangsa,
dan bahasa. Hal inilah yang disampaikan Rasulullahu s.a.w. sang
penerima wahyu al-Quran al-Karim, pada saat melaksanakan haji
wada’ (haji perpisahan) kepada umat islam. Sebagaimana Hadist
Riwayat Imam Ahmad Beliau bersabda:

“Ayyuhannaasu, inna rabbakum waahid, wa inna abaakum
waahid, kullukum laadamu, wa aadamu min turoob. La
fadhla li’arobii "ala *ajamii, walaa laabyadhi ala Aswadi
illa bittagwaa.” (H.R. Imam Ahmad).
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“Wahai manusia, sesungguhnya Tuhanmu satu, nenek-
moyangmu satu, kalian semua berasal dari Adam dan Adam
dari segumpal tanah. Tidak ada keistimewaan seorang
bangsa arab dengan bangsa non-arab, dan tidak pula si
kulit putih terhadap si kulit hitam, kecuali dengan kualitas
takwanya.”

Hal ini ditegaskan kembali dan diabadikan dengan indah

dalam firman Allah s.w.t. dalam QS: al-Hujurot: 13:
“Wahai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa, beragam suku,
beraneka bahasa dan adat istiadat supaya kamu bisa saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia diantara kamu
sekalian adalah orang paling berkualitas ketakwaannya di
antara kamu.”

Inilah deklarasi human right (Hak azasi Manusia) paling
autentik dan orisinal yang sudah dikumandangkan oleh rasulullah
s.a.w. sejak abad 6 Masehi, melalui wahyu-Nya dalam al-Quran
al-Karim, Islam mengajarkan kita umat manusia agar menjadi
manusia yang merdeka secara hakiki, dari segala macam bentuk
penjajahan dan belenggu tirani kebodohan, kemiskinan,
kesenjangan sosial, perbedaan ras dan warna kulit dan segala
bentuk penjajahan yang bertentangan dengan nilai-nilai hak azasi
manusia.

Semoga, dengan merefleksi momentum ramadhan
kapanpun, penulis mengajak, mari bulatkan tekad kita, mengajak
diri dan keluarga serta masyarakat untuk meningkatkan kualitas
interaksi terhadap al-Quran sebagai pedoman hidup kita, guna
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mengikuti  ajaran-Nya, untuk beriteraksi dengan baik,
mempelajari, memahami, membaca, menghafal, mendengarkan,
mentadabburi dan merenungkan serta mengimplementasikan
nilai-nilai ajaran alquran dalam kehidupan kita, berusaha sesuai
kadar kemampuan kita.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Fatah Sulaiman lahir di Serang, Banten pada
tanggal 6 Oktober 1968 yang berdomisili di
Taman Lopang Indah Blok FU 41 No. 3 Serang
Banten, e-mail: fatah.sulaiman@untirta.ac.id.

Telah menyelesaikan pendidikan SDN
Lopang/MI Nurul Islam Serang Banten lulus
tahun 1981, SMP Negeri 3/MTs Nurul Islam
Serang Banten, lulus tahun 1984, SMA negeri |
Serang Banten lulus tahun 1987, telah menyelesaikan S1 Teknik
Petrokimia dan Gas Universitas Indonesia, lulus tahun 1994, S2
Teknik Kimia Universitas Indonesia, lulus tahun 2002, dan S3
Pengelolaan sumber Daya Alam dan Pengendalian lingkungan di
IPB, dengan topik disertasi: “Strategi Pengelolaan Kawasan
Industri Menuju Ecoindustrial Park”, lulus tahun 2009, serta
Short Course, Aplikasi teknologi Multimedia, University of
Surrey, London, Inggris, 2007, pernah mengikuti berbagai
Training dan Diklat baik lokal maupun Nasional.

Pernah Bekerja 1) Supporting engineer Analisis Dampak
Lingkungan, PT. Kharisma Mitra, JI. Pejaten Raya Pasar Minggu
Jakarta Selatan, 1994-1995, 2) Dosen Yayasan Pendidikan
Tirtayasa di FT. Untirta 1995-2001, 3) Job. Order, Metal Dusting
dan Pemanfaatan Limbah PT. Krakatau steel, 1996-1997, 4)
Dosen PNS di FT. Untirta, 2001 sampai dengan sekarang.
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Jabatan Kedinasan 1) Kepala Laboratorium Proses dan
operasi teknik Kimia FT. Untirta, 1996-1998, 2) Sekretaris
Jurusan Teknik Kimia FT. Untirta, 1998-2000, 3) Ketua Jurusan
Teknik Kimia FT. Untirta 2000-2002, 4) WKk. Ketua Program
Pendidikan teknisi Industri Kimia AMC/CMA, 1998 sampai
dengan sekarang, 5) Pembantu Dekan Bidang Akademik FT.
Untirta, 2002-2007, 6) Sekretaris UP3A Untirta 2006-2008, 7)
Kordinator Program Peningkatan Mutu Pendidikan ICT-MGMP
Provinsi Banten Kerjasama Untirta dengan Ditjen PMPTK
Depdiknas RI, 2007-2008, 8) Ketua Tim Penyusun Proposal
IMHERE PROJECT Untirta sub Componet B.2a Batch 111 2009,
9) Direktur eksekutif IMHERE PROJECT Untirta sub.
Component B.2a. Batch Il Kementerian Pendidikan Nasional
Dirjen Dikti, 2009-2011, 10) Kepala Pusat Data Informasi
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2008-2012, 11) Wakil
Rektor 1V Bidang Kejasama, Perencanaan dan Sistem Informasi,
2011-2015, 12) Ketua Tim Pembenahan dan Sertifikasi Lahan
Kampus Sindang Sari 2012-2015, 13) Ketua Tim Penyusunan
Proposal Pengembangan Kampus Baru Sindang Sari- IDB Loan
Project 2013-2015, 14) Wakil Rektor | Bidang Akademik 2015-
2019, 15) Wakil Direktur Project Implementation Unit IDB Loan
Project- Untirta Development 2015-2019, dan 16) Ketua Senat
Akademik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 2016-2019.

Pengalaman dalam berorganisasi 1) Ketua umum Yayasan
Pendidikan, sosial dan Pondok Pesantren Nurul Islam
Serang Banten, 2000 sampai dengan sekarang. 2) Ketua Harian
Forum Silaturrahim Pondok Pesantren Provinsi Banten,
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Periode 2002-2006; dan 2006-2010. 3) Sekertaris Jenderal Forum
Silaturrahim Pondok Pesantren Provinsi Banten, Periode, 2010-
2015. 4) Sekretaris Bidang Pembinaan Kerukunan umat
Beragama, Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Banten,
2008-2012. 5) Ketua Bidang Kerjasama dan Hubungan
internasional, Badan Kordinasi Kegiatan Kesejahteraan Sosial
(BKKKS) Provinsi Banten, 2008-2012. 6) Anggota Dewan Pakar
Bidang energi, lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia Orwil.
Banten, 2008-2013. 7) Anggota Dewan Riset Daerah (DRD)
Provinsi Banten, Bidang Teknologi, 2009-2014. 8) Ketua Bidang
Pengabdian Masyarakat DKM Syeikh Nawawi alBantani Untirta
2009-2012. 9) Ketua Badan Wakaf Indonesia Provinsi Banten
2013-2015. 10) Sekretaris MUI Provinsi Banten 2012-2015 dan
2015-2019. 11) Ketua Pengurus Wilayah Maarif Nahdlatul
Ulama Provinsi Banten 2015-2018. 12) Ketua Badan Akreditasi
Sekolah Madrasah (BAP S/M) Provinsi Banten 2015-2017. 13)
Sekretaris Forum Wakil Rektor 1 Badan Kerjasama PTN Wilayah
Barat 2016-2017. 14) Ketua Forum Wakil Rektor 1 Badan
Kerjasama PTN Wil Barat 2017 sampai dengan sekarang.
Pengalaman menulis karya ilmiah dan penelitian 3 tahun
terakhir. 1) Karya Ilmiah: Strategi Penanggulangan Banjir di
Provinsi Banten, Dinas Pekerjaan Umum Pemerintah Provinsi
Banten, 2007. 2) Beberapa Hasil Penelitian telah diterbitkan
dalam jurnal Teknika Fakultas Teknik Untirta, seperti Identifikasi
Potensi Pencemaran Industri Petrokimia (2003), Studi Kinetika
Pemanfaatan Fines pellet (2004), Pemutihan Kertas dengan
Teknik Ozonasi (2006). 3) Beberapa hasil penelitian diterbitkan
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di Jurnal LPPM untirta, seperti Pengolahan limbah Industri
dengan Bioreaktor (2005), Pengolahan Limbah limbah Cr (IV)
dengan Reaktor Fotokatalitik (2007), Studi Kondisi Eksisting
Kawasan Industri Cilegon dan Gap Menuju eco Industrial Park
(2009). 4) Tulisan dalam Buku Serial Banten Bangkit 3,
Membangun Peradaban Baru : Green Industry Paradigma Baru
Pembangunan Industri di Banten (2010). 5) Kordinator Penulisan
Buku Figh Lingkungan kerjasama FSPP Banten dengan
Kementerian negara Lingkungan Hidup RI, 2010. 6) Aktif
sebagai pembicara seminar dan Menulis Artikel untuk berbagai
media massa, khususnya media massa lokal Banten.

Mengamati Bidang riset: 1) Pengelolaan Sumber Daya
Alam dan Lingkungan. 2) Pengendalian Pencemaran Lingkungan
dan Pengolahan Limbah Industri. 3) Kinetika dan proses produksi
bersih Industri Kimia.
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